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benar!”(Q.S. Al- Bagarah 31)."
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ABSTRAK

Rizki Magfiroh, 2025: “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember Tahun Pelajaran 2024/2025”.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar, Pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial.

Kurikulum merdeka adalah penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yang
memberikan kebebasan dalam pembelajaran, menekankan pada aspek esensial,
pengembangan karakter melalui profil pelajar pancasila, serta pembelajaran
kontekstual yang berpusat pada peserta didik.

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan
implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2024/2025?
(2) Bagaimana pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
tahun pelajaran 2024/2025? (3) Bagaimana evaluasi implementasi kurikulum
merdeka belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2024/20257.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Jember. Subyek
penelitian ini yaitu guru mata Pelajaran IPS, Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, serta peserta didik kelas VIl J di SMP Negeri 1 Jember. Teknik
pengumpulan data ‘melalui observasi, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan,
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Perencanaan implementasi kurikulum
merdeka belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial di SMP Negeri 1
Jember telah berjalan' dengan’baik'terlihat dari ‘kemampuan ‘guru untuk menyusun
modul ajar yyang, di dalamnya memuat ;Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) yang mengacu pada Capaian ‘Pembelajaran.(CP) yang telah
ditetapkan oleh kurikulum; Yang:kemudian disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. (2) Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka belajar
pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jember menunjukkan
hasil yang baik.Dilaksanakan sesuai modul ajar yang disusun oleh guru dan juga
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik yang melalui tahapan pembelajaran yang sistematis, dimulai dari
pendahuluan, kegiatan inti, identifikasi masalah, mencari dan mengelola informasi,
perencanaan ide, mensosialisasikan ide, refleksi dan penutup. (3) Evaluasi
implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di SMP Negeri 1 Jember dilakukan menggunakan tiga teknik penilaian yaitu
yang pertama asessmen formatif yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses
pembelajaran berlansung dikelas, kedua menggunakan penilaian berbasis proyek
yang dikerjakan secara kolaboratif oleh peserta didik, kemudian yang terakhir yaitu
guru menggunakan instrumen penilaian peserta didik sebagai bahan evaluasi akhir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan unsur utama dalam perkembangan manusia.
Pengelolaan pendidikan harus berorientasi kepada bagaimana menciptakan
perubahan yang lebih baik. Pendidikan Indonesia terus mengalami desain
pembelajaran baik berupa strategi, metode, dan berkaitan dengan
administrasi atau desain implementasi pembelajaran. Seiring berjalannya
waktu dan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih
menjadi tugas yang sangat berat bagi tenaga pendidik untuk mensukseskan
dari tujuan suatu pembelajaran begitupun dengan peserta didik menjadi
tugas yang pokok dalam memahami dan mempelajari materi yang
diajarkan untuk dapat menjadi generasi muda yang cerdas. Seiring
berkembangnyal | zaman; . pendidikan* iterus |’ berkembang dalam
meningkatkan 'kualitas/pembelajaran.. Salahisatu aspek yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem pendidikan yaitu keberadaan kurikulum. suatu
kurikulum menjadi pegangan dalam suatu pelaksanaan pembelajaran

dengan baik. *

! Sukatin S., & Pahmi P, “Kurikulum Sebagai Ujung Tombak Pendididkan Dalam
Mempersiapkan Generasi Bangsa,” Jurnal Contemplate, 2020, hal.78.



Pendidikan Nasional di Indonesia telah dilaksanakan sejak
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. Kurikulum tersebut telah
berulangkali mengalami perubahan yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964,
1968, 1975,1984,1994, dan 2006, Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013
(K —13), serta kurikulum terbarunya yaitu Kurikulum Merdeka Belajar.
Kurikulum merdeka belajar mulai diterapkan pada tahun 2022/2023.2
Satuan pendidikan, menyusun kurikulum yang memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh
karena itu, kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan terhadap
sekolah untuk bertindak sesuai dengan standar pendidikan nasional untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Isi proses, kompetensi lulusan
tenaga pendidikan, saran, dan prasarana, pembiayaan dan penilaian
pendidikan adalah semua komponen yang membentuk standar pendidikan
nasional.

Menurut ~“Kemendikbudristek, = Kurikulum = merdeka belajar
merupakan kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana
guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan

minat peserta didik. Adapun tujuan dari kurikulum merdeka belajar adalah

M Ritonga, “politics and policy dynamics of changing the education curriculum in
indonesia until the reformation period,” Jurnal Bina Gogik Vol. 1, No. 2 (2018): 1-15.



untuk mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik salah satunya
proses pembelajaran dengan membuat proyek.?

Kurikulum merdeka belajar ini tergolong masih baru dan
pemberlakuan melalui Kemendikbudristek nomor 262/M/22 tentang
perubahan atas keptusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi. Pada bulan Juni 2022 dikeluarkan Kemendikbudristek nomor
56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum merdeka belajar dalam
rangka pemulihan pembelajaran pada pendidikan Anak Usia Dini, jenjang
Pendidikan Dasar, jenjang Pendidikan Menengah. Yang memuat struktur
kurikulum merdeka belajar, aturan terkait pembelajaran, dan asesmen
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta beban guru.® Akan
tetapi kurikulum merdeka belajar ini masih menggunakan peraturan lama
Permendikbud . Nomor 37 tahun 2018 tentang perubahan atas
Permendikbud Nomor 27 tahun 2006 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar ‘pelajaran pada kurikulum 2013 ‘pada pendidikan dasar
dan menegah.®

Awalnya Kurikulum Merdeka Belajar dirancang untuk membantu
pemulihan krisis pembelajaran akibat adanya virus Covid — 19. Di era
seperti sekarang ini penggunaan teknologi menjadi salah satu dasar
dikembangkannya kurikulum merdeka belajar. Oleh karena itu program

kurikulum merdeka yang dirancang oleh Mendikbudristek Nadiem

® Ristek Dan Teknologi Kementrian Pendidikan Kebudayaan, “Buku Saku Tanya Jawab
Kurikulum Merdeka” Vol.1, No.1 (2022): 10-12.

* “Ristek Dan Teknologi Kementrian Dan Kebudayaan Nomor 56/M/2022,” 2022, hal.1.

> Permendikbud Nomor 37 2018, t.t., hal.1.



Makarim berupaya untuk memahami dan berfokus pada materi esensial
serta pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya sehingga
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran lebih relevan dan interaktif
melalui kegiatan projek yang memberikan peluang lebih luas pada peserta
didik untuk aktif mengeksplorasi isu — isu aktual seperti isu lingkungan,
kesehatanm dan untuk mendukung pengembangan karakter dan
kopemtensi profil pelajar pancasila.® Tujuannya untuk memperkuat
kemampuan literasi peserta didik serta pengetahuannya pada setiap mata
pelajaran. Fase atau tingkat perkembangan itu sendiri berarti pencapaian
pembeajaran yang harus dicapal, dan disesuaikan dengan karakteristik,
serta potensi serta kebutuhan peserta didik.’

Kurikulum Merdeka Belajar mengusung konsep “Merdeka
Belajar” yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum
2013 (K-13) vyang menitikberatkan pada fenomena dilingkungan
sekitarnya seperti fenomena alam, sosial, seni dan budaya melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan,
sehingga mereka lebih kretif dan siap untuk menghadapi persoalan serta
lebih berfokus pada jurusan yang dipilih peserta didik.® Sedangkan
Kurikulum Merdeka Belajar sendiri merupakan kurikulum dengan

pembelajaran intrakulikuler yang beragam dimana konten akan lebih

® M. Marisa, “Inovasi Kurikulum Merdeka Belajar di Era Society 5.0,” Jurnal Sejarah
Pendididkan dan Humaniora Vol.5 No.2 (2021): hal. 66-78.

’ Sherly et.al, “Medeka Belajar Kajian Literatur,” Urban Green Conference Proceeding
Library Vol. 1 No. 1 (2020): hal. 22.

8 R Anwar, “Hal-Hal Yang Mendasari Penerapan Kurikulum 2013,” Humaniora Vol.5
No.1 (2014): Hal. 2987.



optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompetensi. Kurikulum Merdeka Belajar memiliki tujuan
untuk menciptakan pendidikan yang lebih menyenangkan bagi peserta
didik dan guru. Selama ini pendidikan Indonesia lebih menekankan kepada
aspek  pengetahuan. Kurikulum Merdeka Belajar memberikan
“Kemerdekaan™ bagi satuan pendidikan dalam mengembangkannya, serta
menghadirkan sistem pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif.’
Kurikulum merdeka belajar memiliki beberapa karakteristik yaitu:
(1) Kegiatan belajar yang berbasis projek untuk mengembangkan soft
skills dan sifat sesuai dengan profil pelajar pancasila. (2) Berfokus pada
materi yang bersifat esensial sehingga para peserta didik banyak
mempunyai waktu dalam pembelajaran khususnya munerasi dan literasi.
(3) Membuat pembelajaran  lebih fleksibel bagi pengajar untuk
melaksanakan kegiatan belajar yang berdiferensiasi sesuai dengan
kesanggupan peserta ‘didik ‘serta-melaksanakan suatu penyesuaian pada
konteks dan muatan lokal. Merdeka belajar juga memiliki-nilai presentatif
yang mana peserta didik diberikan keaktifan serta kebebasan untuk belajar,
sesuai dengan namanya yakni kurikulum merdeka belajar. Kurikulum
Merdeka Belajar adalah desain strstegi pembelajaran bermula dari

kemerdekaan belajar pada murid. Sementara itu, terdapat tiga prinsisp

% Angel Praticya. dkk, “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 Dengan Kurikulum
Merdeka,” Jurnal Pendidikan Sains dan Komputer Vol.3 No.l (2023): Hal. 63,
https://doi.org/10.47709/jpsk.ipsk.vXiX.XXXX.



https://doi.org/10.47709/jpsk.ipsk.vxix.xxxx.

merdeka belajar, yakni (1) Berpusat pada murid, (2) Proses bersifat
literasi,(3) Cita, rasa, dan cakupan belajar.™

Profil pelajar pancasila yang ada pada kurikulum merdeka berguna
untuk mengembangkan karakter dan kemampuan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran. Sehingga pendidikan karakter mempunyai
peranan penting untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta
didik dan menjadi masyarakat Indonesia yang berbudi luhur. Profil pelajar
pancasila sebagai pendidikan karakter di kurikulum merdeka adalah
sebuah inovasi untuk menguatkan suatu pendidikan karakter pada
kurikulum sebelumnya.**

Penyusunan perangkat pembelajaran dalam program merdeka
belajar dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan produk perangkat
pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah — langkah pada model
pengembangan.*? Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian
dari perencanaan ‘pembelajaran. ‘Perencanaan’ pembelajaran dirancang
dalam bentuk Capaian Pembelajaran (CP). Tujuan Pembelajaran (TP),
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar seperti silabus yang
mengacu pada isi. Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai rambu —
rambu bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran dikelas. Secara

spesifik, fungsi perangkat ajar yakni sebagai pedoman pembelajaran bagi

% Ari Gunawan, “Implementasi dan Kesiapan Guru IPS Terhadap Kurikulum Merdeka
Belajar,” Depok: Jurnal Mnajemen Organisasi dan Bisnis Vol.11 No.2 (2022): Hal. 20.

1 p Rosmana, “Kebebasan Dalam Kurikulum Prototype,” Jurnal As- Sabiqun Vol.4 No.2
(2022): Hal.115-131.

2 H. S Erminda, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di SMP Negeri 6 Medan,”
Jurnal Inspiratif Vol. 5 No. 2 (2020): Hal. 12-36.



guru, sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran dikelas, sebagai media
untuk meningkatkan profesionalisme guru, serta sebagai alat untuk
memudahkan guru dalam memfasilitasi pembelajaran.*®

Mata pelajaran IPS sebagai mata pelajaran terpadu yaitu konsep
dapat dikatakan sebagai pendekatan belajar yang melibatkan beberapa
bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta
didik. UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dijelaskan bahwa IPS merupakan bahan kajian yang wajib dimuat dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang antara lain mencakup
IImu Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan Sosiologi yang dimaksudkan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat. Implementasi
pembelajaran  IPS pada -« Kurikulum Merdeka Belajar membutuhkan
penyesuaian dan berbagai kendala bagi mata pelajaran IPS. Seperti
penelitian 'yang dilakukan oleh Vivi Azizah di SMP Negeri 1 Sasak Ranah
Pasisie dengan judul penelitian “Implementasi - Kurikulum Merdeka
Belajar Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VII SMP Negeri 1 Sasak Ranah
Pasisie” menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka belajar disekolah tersebut melalukan persiapan yang dimulai dari
proses registrasi agar sekolah dapat mengimplementasikan kurikulum
merdeka, serta kesiapan sekolah dalam mengadakan lokakarya | sekolah

tentang kurikulum merdeka belajar. Dalam kurikulum merdeka belajar

13 Susanti et.al, “Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Bagi Guru SMK Program
Keahlian Akuntansi di Bangkalan,” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Madani Vol.6 No. 3
(2019): Hal. 244-261.



juga terdapat tahapan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka
belajar bagi guru itu sendiri. Tahapan yang dilakukan perencanaan guru
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar dengan
menyiapkan modul ajar. menyiapkan proyek penguatan profil pelajar
pancasila, menyiapkan evaluasi dalam proses belajar mengajar pada
kurikulum merdeka dengan penilaian formatif dan juga penilaian sumatif.
Tahapan pelaksanaan yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar. Pelaksanaan dalam pembelajaran IPS
dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti pembelajaran,
kegiatan penutup. Kegiatan ini dilakukan pada kegiatan belajar mengajar
oleh guru tersebut sesuai dengan modul ajar yang sudah disediakan oleh
guru mata pelajaran.**

Kurikulum . Merdeka Belajar mulai diterapkan pada tahun
2022/2023 di sejumlah sekolah. Salah satunya adalah SMP Negeri 1
Jember," SMP" Negeri' 1 'Jember mulai menerapkan kurikulum merdeka
belajar pada tahun ajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil- observasi yang
dilakukan peneliti, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar hanya
diterapkan di kelas VII saja dan dalam pembelajaran limu Pengetahuan
Sosial, terdapat kendala yang dialami oleh guru mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial, khususnya guru IPS kelas VII yang sudah terbiasa

dengan adanya kurikulum yang sebelumnya serta minimnya pelatihan atau

Y Vivi Azizah, “Imlementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran IPS di
Kelas VII di SMP Negeri 1 Sasak Ranah Pasisiec Kabupaten Pasaman Barat,” Journal of Social
Science Research Vol.3 No 4 (2023): 30-32.



workshop sehingga sebagian guru masih mengalami kesulitan dan
memerlukan adaptasi terkait Implementasi Kurikulum Merdeka ini.
“Dalam penerapanya, kurikulum Merdeka belajar saat ini masih
diterapkan dikelas VII saja. Khusunya untuk mata Pelajaran IPS,
kami sebagai guru mata Pelajaran IPS tentunya masih menghadapi
beberapa kendala. Salah satu tantangan yang paling terasa adalah
karena sudah terbiasa dengan kurikulum sebelumnya, sehingga
perlu waktu untuk beradaptasi dengan pendekatan baru ini. Selain
itu pelatihan atau workshop yang kami terima masih sangat minim,
sehingga Sebagian besar guru merasa kesulitan dan membutuhkan
pendampingan lebih lanjut agar bisa mengimplementasikan
kurikulum Merdeka dengan lebih optimal”*®
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial membawa perubahan yang signifikan dalam
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran
berdiferensiasi, berorientasi pada peserta didik, serta penguatan karakter
mealui profil pelajar pancasila. Namun dalam pelaksanaannya, masih
ditemukan berbagai kendala yang dihadapi oleh guru maupun peserta
didik. Banyak guru_mengalami. kesulitan dalam merancang perencanaan
pembelajaran yang sesuai” dengans prinsip Kurikulum merdeka, terutama
dalam hal menyusun tujuan pembelajaran yang fleksibel, memilih metode
yang tepat, dan mengembangkan instrumen penilaian yang autentik dan
kontekstual guna mengukur kompetensi peserta didik secara holistik.
Selain itu keterbatasan sarana dan prasarana serta sumber belajar yang
mendukung pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek turut menjadi

hambatan dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan

relevan bagi peserta didik. Kendala dari peserta didik itu sendiri yaitu,

!> Fifi Fieranitha, observasi guru mata pelajaran IPS, Oktober 2023.
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tidak semua peserta didik mampu beradaptasi dengan pendekatan
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka Belajar ini, hanya sebagian
kecil yang menunjukkan keaktifan, kreativitas, dan kemandirian dalam
proses pembelajaran secara lansung di kelas, ada pula sebagian peserta
didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi karena
perbedaan kemampuan dan gaya belajar mereka. Kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap pokok utama yang mendasar dari kurikulum
merdeka ini juga berdampak pada keaktifan dan rendahnya partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran IPS. Kendala — kendala yang muncul ini
menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka Belajar dirancang
untuk memberikan keleluasaan dalam belajar, pelaksanaannya dilapangan
masih menghadapi tantangan yang yang kompleks. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melalukan penelitian yang lebih mendalam terkait
kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan kreativitas dan inovatif
yang dimiliki' oleh ‘peserta didik ‘dan ' guru ‘di' 'SMP Negeri Jember.
Berdasarkan Konteks penelitian yang dipaparkan diatas-peneliti tertarik
untuk membahas topik penelitian yang berjudul:

“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan diatas maka

yang menjadi fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Bagaimana Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025?

2. Bagaimana Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025?

3. Bagaimana Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada
Mata Pelajaran IImu Pengetahuann Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025?

C. Tujuan Penelitian
Selaras dengan fokus penelitian yang sudah dipaparkan diatas
terdapat juga tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Untuk _mendeskripsikan Perencanaan . Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran lImu Pengetahuan Sosial di
Sekolah * Menengah * Pertama  Negeri' *1' Jember Tahun Pelajaran
2024/2025.

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2024/2025.

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan
konstribusi sebagai dasar pengembangan teori terkait implementasi
kurikulum merdeka belajar dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan  disekolah, khususnya dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial, serta menjadi referensi dalam menilai
perkembangan sistem komponen pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi
bagi pihak — pihak yang ingin meneliti terkait dengan implementasi
kurikulum merdeka belajar.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian’ ini' diharapkan ‘dapat'menjadi salah satu bahan
evaluasi dan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan kontekstual sesuai dengan dengan prinsip kurikulum
merdeka belajar, sehingga dapat meningkatkan kinerja guru,
keterlibatan peserta didik, serta mutu proses dan hasil
pembelajaran, khusunya bagi lembaga pendidikan SMP Negeri 1

Jember.
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c. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru
khususnya guru mata pelajaran IPS diharapkan penelitian dapat
menjadi acuan dalam mengembangkan metode dan strategi
pembelajaran IPS yang lebih kreatif, fleksibel, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, sejalan dengan prinsip kurikulum
merdeka belajar yang menekankan pada kemandirian,
pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan kompetensi peserta
didik.
d. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta
didik dengan mendorong terciptanya pembelajaran IPS yang
menarik, kontekstual, dan sesuai dengan minat dan kebutuhan
belajar mereka, sehingga dapat meningkatkan motivasi, partisipasi
aktif, " dan - pemahaman’ peserta " didik - ‘terhadap materi yang
diajarkan sesuai dengan semangat Kurikulum merdeka belajar.
E. Definisi Istilah
1. Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum merdeka belajar merupakan sebuah pendekatan
kurikulum yang memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan,
guru, dan peserta didik untuk mengembangkan proses pembelajaran

yang sesuai dengan potensi, minat, dan kebutuhan peserta didik,
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dengan menekankan pada pembelajaran lebih fleksibel, berpusat pada
peserta didik, serta berorientasi pada penguatan dan karakter.
2. Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial

Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu proses
pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai — nilai sosial peserta didik melalui
pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai gelaja sosial,
kondisi lingkungan, peristiwa sejarah, sistem ekonomi, serta
keragaman budaya. Melalui pembelajaran ilmu pengetahuan sosial
peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis, bersikap toleran, serta
berperan aktif dan bertanggung jawab sebagai warga negara yang
sadar akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam' penelitian’ ini, peneliti 'mengelompokkannya menjadi lima
bab yang saling berkaitan satu sama lain. Adapun sistematika pembahasan
dijelaskan sebagai berikut:

Bab | terkait dengan pendahuluan berisi gambaran umum yang
memberikan pola pemikiran bagi laporan hasil penelitian secara
keseluruhan. Hal yang akan dibahas dalam bab ini adalah konteks
penelitian, fokus penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi istilah, sitematika pembahasan.
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Bab Il bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang berisi
tentang penelitian terdahulu sebagai dasar pijakan untuk melakukan
penelitian — penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian yang pernah
dilakukan. Selain penelitian terdahulu bab kedua membahas tentang kajian
teori gunanya untuk memperjelas masalah penelitian dan sebagai dasar
untuk menyusun instrumen penelitian.

Bab Il memuat tentang metode penelitian, seperti pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, tahap — tahap penelitian.

Bab IV penyajian data dan analisis. Pada bab ini berisi mengenai
hasil data yang diperoleh dari lapangan yang dilakukan oleh peneliti yang
terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis,
pembehasan temuan.

Bab V penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penulisan kajian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dan acuan untuk, selain itu untuk menghindari kesamaan
dari penelitian ini, maka terdapat lima penelitian terdahulu terkait dengan
topik penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian skripsi ini dilakukan oleh Yunan Gunawan pada tahun 2023
dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran PJOK di Sekolah
Dasar Negeri se — Kecamatan Mungkid.” Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran PJOK di SD Negeri Se — Kecamatan Mungkid.
Penelitian' ‘ini» merupakan®. penelitian | kualitatif dengan instrumen
angket. Populasi dalam penelitiantini-adalah seluruh guru PJOK di SD
Negeri se — Kecamakatan Mungkid'yang berjumlah 19 guru. Teknik
pengambilam sampel dalam penelitian ini adalah total sampling.
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
deskriptif kuantitatif presentase.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SD se — Kecamatan
Mungkid mencapai 78,9% terlaksana dengan sangat baik dengan

menjalankan setiap faktor. Faktor pelaksanaan perencanaan

16
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pembelajaran mencapai 63,2% dan faktor perencanaan pembelajaran

mencapai 73,6% dan faktor evaluasi pembelajaran mencapai 78,9%.

Dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka belajar

pada pembelajaran PJOK di SD Negeri se — Kecamatan Mungkid

berada di kategori “Sangat Baik>.'®

2. Penelitian skripsi ini dilakukan pada tahun 2022 oleh Icha Yesika Putri
dari Universitas Negeri Padang dengan judul “Kesiapan dan Kendala
Guru Dalam Mengimplementasikan kurikulum Merdeka Pada Mata
Pelajaran Geografi di SMA Penggerak se — Kota Padang”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kesiapan dan kendala guru
dalam implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi
di SMA Penggerak se — Kota Padang pada tahun ajaran 2021/2022.
Kesiapa dan kendala guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan ‘penilaian/asessmen. ‘Metode yang digunakan dalam
penelitian 'ini ‘adalah “deskriptif Kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh SMA Penggerak Se- Kota Padang pada tahun ajaran
2021/2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling,
subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mmengajar mata
pelajaran geografi kelas 10 /fase E yang berjumlah 6 orang dari 5
sekolah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa

angket menggunakan skala likert, wawancara dan dokumentasi.

% Yunan Gunawan, Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PJOK Di
Sekolah Dasar Negeri Se- Kecamatan Mungkid (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2023).
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan kesiapan guru dalam
perencanaan pembelajaran berada pada kategori sangat siap dengan
presentase 100%(6 orang), presentase rata — rata kesiapan sebesar
84%. Pada pelaksanaan pembelajaran persentase rata — rata kesiapan
sebesar 89%, 5 dari 6 orang yang guru teliti berada pada kategori
sangat siap dengan persentase 83% dan 17% berada pada kategori siap
berjumlah 1 orang. Persentase rata — rata kesiapan dalam penilaian/
asessmen sebesar 90% atau berada pada kategori sangat siap dengan
persentase 100% (6 orang). Adapun kendala yang dihadapi guru antara
lain : penyesuaian kurikulum, tidak adanya acuan dalam menyusun
alur dan tujuan pembelajaran dan modul belajar, waktu yang terbatas
dalam perencanaan, kurangnya jam mengajar karena daring/ blanded
learning, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, kurangnya
keaktifan siswa saat proses belajar berlansung dn sikap siswa yang
kurang peduli terhadap tugas.’

3. Penelitian skripsi ini dilakukan pada tahun 2023 oleh Alfi Samsudduha
dari Universitas Jambi dengan judul “Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jabug Timur”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi kurikulum
merdeka belajar pada SMA Negeri 1 Tanjung Jabung Timur. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

memberikan kuisioner kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah

7 Icha Yesika Putri, Kesiapan dan Kendala Guru Dalam Imlpementasi Kurikulum
Merdeka Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Penggerak Se-Kota Padang (Padang: Skripsi
Universitas Negeri Padang, 2022).
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Bidang Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan,
Guru yang Mengajar di Kelas X dan seluruh Siswa di Kelas X.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa, menurut hasil angket
kuisioner yang diberikan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum pada
kategori sangat baik dengan presentase sebesar 97,7%, kepada guru
yang mengajar dikelas X di dapat hasil pada kategori sangat baik
dengan presentase sebesar 37,50% kelas X1 kategori sangat baik
dengan presentase sebesar 48,57% Kelas X2 pada kategori sangat baik
dengan presentase 97,06% Kelas X3 pada kategori sangat baik dengan
presentase sebesar 80,56%kelas X4 pada pada kategori sangat baik
dengan persentase 66,67% Kelas X5 pada kategori sangat baik dengan
persentase sebesar 62,86% Kelas X6 hasil pada kategori sangat baik
dengan persentase sebesar 52,78% Kelas X7 pada kategori sangat baik
dengan persentaseé ‘sebesar 45,95%".*2

4. Penelitian skripsi ini dilakukan pada tahun 2022 oleh-Wingsi Anggila
dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu dengan
judul “Presepsi Guru Bidang Studi IPS Dalam Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar Di SMP Negeri Sekecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaur”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Perencanaan Guru Bidang Studi IPS Dalam Pelaksanaan Kurikulum

Merdeka Belajar Di SMP Negeri Sekecamatan Tanjung Kemuning

18 Alfi Samsudduha, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Tanjung
Jabug Timur (Jambi: Skripsi Universitas Negeri Jambi, 2023).
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Kabupaten Kaur. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research ) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data dari
penelitian ini ada 3 orang kepala sekolah, 4 orang guru IPS, 3 orang
wakil sekolah, 6 orang guru sejawat. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan data reduction, data
display, dan verification.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pentingnya sosialisasi
secara massif kepada semua pihak yang ada tingkat satuan pendidikan,
sehingga implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dapat dilakukan
secara baik sesuai dengan harapan. Selain itu juga persepsi guru IPS
memiliki beberapa indikator dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar antara lain pengurangan konten kurikulum, pembelajaran
kontruktivisme, pengalaman pribadi guru dan gelar pendidikan guru.
Ada beberapa’ faktor ‘'yang menjadi' hambatannya yaitu, yang pertama
mutu sumber daya manusia gurunya yang belum ‘memadai, kedua
fasilitas sumber belajar yang minim atau sarana prasarana yang belum
memadai serta guru yang gaptek, ketiga guru sudah nyaman dengan
pakem lama dan belum ada pengalam dalam pembelajaran merdeka
belajar.*®

5. Penelitian skripsi ini dilakukan pada tahun 2023 oleh Cholilah

Mekarsari Batubara dari IAIN Ponorogo dengan judul “Implementasi

9 Wingsi Anggila, Persepsi Guru Bidang Studi IPS Dalam Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar Di SMP Negeri SeKecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur (Bengkulu:
Skripsi UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu, 2022).
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Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Di SMP Negeri 2 Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui (1). Kebijakan
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan, (2). Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan, dan (3). Implikasi Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus, dengan teknik pengumpulan data penelitian berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data wawancara dan
penelitian ini antara lain Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, dan
Tenaga Pendidik. Teknik analisis data dalam penelitian dilakukan
dengan “tiga tahapan ‘yaitu, “ kondensasi “data, 'penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan pendekatan tringulasi yaitu melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan agar mendapatkan data secara
akurat dan sistematis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 2
Ponorogo, yakni : (1). Kebijakan Penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan menggunakan
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manajemen POAC dan metode analisis SWOT (Strenght, Weakness,
Opportunities, Threats) dengan fokus utama program proyek, kegiatan
dan pemanfaatan. (2). Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
dalam meningkatkan mutu pendidikan teori juran yaitu input, process,
dan ouput. Input : seminar, workshop, in house training, aplikasi basis
teknolog Platform Merdeka Mengajar (PMM), dan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Process: Upgrade Skill dan ilmu sesuai dengan
bidangnya, aplikasi platform merdeka mengajar, Wadah Diskusi
MGMP dan MGMPs, Proyek Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Output: memberikan hak kepada siswa untuk
mengembangkan potensi, minat, bakatnya untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah, Mengaplikasikan 3B (Belajar, Berubah,
Berbagi) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). (3). Implikasi Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
terdiri dari keluaran implikasi internal:'Program Akademik CI (Cerdas
Istimewa), Terealisasi Kredo Sekolah: DAPO SMART PRO, Aksi
Nyata Guru, Sertifikasi Pelatihan Mandiri Guru, Lembar Supervisi
Kepala Sekolah. Implikasi Eksternal: Prestasi Akademik dan Non
Akademik, Berkolaborasi dengan Kementerian Lingkungan Hidup
(KLH) dan Pengrajin Batik Kabupaten Ponorogo, dengan Dukungan

Orang tua Siswa.”

20 Cholilah Mekarsari Batubara, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 2 Ponorogo. (Skripsi IAIN Ponorogo, 2023).
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nama & tahun | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
penelitian
Yunan Implementasi - Topik - Lokasi penelitian
Gunawan Kurikulum pembahasan - Penelitian terdahulu
(2023) Merdeka Pada sama — sama menggunakan
Mata Pelajaran membahas metode kuantitatif
PJOK Di Sekolah tentang dengan instrumen
Dasar Negeri Se Implementasi angket.
Kecamatan Kurikulum - Fokus penelitian
Mungkid Merdeka. terdahulu ini yaitu
seberapa baik
Implementasi
Kurikulum Merdeka
pada Pembelajaran
PJOK sedangkan
pada penelitian ini
yaitu berfokus pada
proses perencanaan,
pelaksanaan dan
evaluasi
implementasi
kurikulum merdeka
pada mata pelajaran
IPS.
Icha Yesika Kesiapan dan - Topik'sama— | - Lokasi penelitian.
Putri (2022) Kendala,Guru sama - Penelitian terdahulu
Dalam membahas menggunakan
Mengimplementasi | ' 'tentang deskriptif kuantitatif,
kan kurikulum implementasi sedangkan dalam
Merdeka Pada kurikulum penelitian ini
Mata Pelajaran merdeka. menggunakan

Geografi di SMA
Penggerak se —
Kota Padang

deskriptif kualitatif.
Penelitian terdahulu
terfokus pada
kesiapan dan kendala
guru dalam
mengimplementasika
n kurikulum merdeka
pada mata pelajaran
Geografi, sedangkan
pada penelitian ini
hanya terfokus pada
implemtasi
kurikulum merdeka
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pada mata pelajaran
IPS.

Alfi Implementasi Topik yang - Lokasi penelitian.
Samsudduha | Kurikulum dbahas sama — - Metode penelitian
(2023) Merdeka Belajar sama membahas terdahalu yaitu
Di SMA Negeri 1 | tentang kuantitatif dengan
Tanjung Jabug implementasi memberikan
Timur kurikulum kuisioner sedangkan
merdeka. penelitian ini
menggunakan
metode kualitiatif
deskriptif.
Winsi Anggila | Presepsi Guru - Topik yang Lokasi penelitian.
(2022) Bidang Studi IPS dibahas sama Tujuan penelitian
Dalam — sama terdahulu yaitu untuk
Pelaksanaan membahas mendeskrisikan
Kurikulum tentang perencanaan guru
Merdeka Belajar kurikulum bidang studi IPS
Di SMP Negeri merdeka. dalam pelaksanaan
Sekecamatan - Metode kurikulum merdeka,
Tanjung penelitian sedangkan dalam
Kemuning sama — sama penelitian ini
Kabupaten Kaur menggunakan terfokus pada
metode perencanaan,
penelitian pelaksanaan, dan
kualitatatif evaluasi
deskriptif. implementasi
kurikulum merdeka
pada mata pelajaran
IPS.
Cholilah Implementasi - Topik yang Lokasi penelitian.
Mekarsari Kurikulum dibahas.sama Penelitian terdahulu
Batubara Merdeka Belajar —sama ini bertujuan untuk
(2023) Dalam membahas mendeskripsikan dan
Meningkatkan implementasi menganalisis
Mutu Pendidikan kurikulum implementasi
Di SMP Negeri 2 merdeka. kurikulum merdeka
Ponorogo - Metode belajar dalam
penelitian meningkatkan mutu
menggunakan pendidikan melalui
kualititatif (1). Kebijakan
deskriptif. Penerapan

Kurikulum Merdeka
Belajar dalam
Meningkatkan Mutu
Pendidikan, (2).
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Strategi Penerapan
Kurikulum Merdeka
Belajar dalam
Meningkatkan Mutu
Pendidikan, dan (3).
Implikasi Penerapan
Kurikulum Merdeka
Belajar dalam
Meningkatkan Mutu
Pendidikan.
Sedangkan dalam
penelitian ini
terfokus pada
perencanaan,
pelaksanaan dan
evaluasi
implementasi
kurikulum merdeka
pada mata pelajaran
IPS.

Mengacu pada tabel yang disajikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
baik kajian terdahulu maupun rencana penelitian yang akan dilakukan
menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, serta
kesiapan pendidik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. Seluruh
tahapan mulai dari’ perencanaan, /pelaksanaan, thingga jproses evaluasi
pembelajaran harus disiapkan secara optimal agar proses pembelajaran di
sekolah berjalan dengan efektif agar mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

B. Kajian Teori
1. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum merdeka belajar merupakan sebuah kebijakan baru

yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu
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Nadiem Anwar Makarim, menurut Kemendikbud Nadiem Makarim,
inti dari kurikulum merdeka ini adalah belajar, yaitu konsep yang
dibuat agar peserta didik bisa mendalami minat dan bakatnya masing —
masing. Jika pada kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013
peserta didik harus mempelajari semua mata pelajaran dari tingkat TK
sampai SMP dan akan dilanjutkan ke Sekolah Menengah Atas yang
dijuruskan menjadi IPA/IPS lain lagi dari kurikulum merdeka dimana
peserta didik tidak akan menjalani hal serupa karena di dalam
kurikulum merdeka peserta didik bisa dengan merdeka memilih materi
yang ingin dipelajari sesuai dengan minatnya masing — masing, hal ini
yang menjadi maksud dari konsep merdeka belajar.

Kurikulum merdeka juga mengutamakan strategi pembelajaran
berbasis. proyek, dimana peserta didik akan mengimplmentasikan
materi yang telah dipelajari melalui proyek dan studi kasus, sehingga
pemahaman konsep bisa'lebih terlaksana. Nama dari proyek ini adalah
proyek penguatan profil pelajaran pancasila. Melalui proyek ini peserta
didik diminta untuk melakukan observasi masalah dan memberikan
solusi terhadap masalah tersebut. Dengan adanya proyek ini, fokus
peserta tidak lagi hanya mempersiapkan diri menghadapi soal — soal

ujian. Dengan fokus seperti ini maka proses pembelajaran akan lebih
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terasa menyenangkan dari pada hanya fokus mengerjakan latihan soal
saja.?t

Konsep merdeka belajar memiliki visi dan misi yang sejalan
dengan aliran filsafat pendidikan progresivisme yang dipelopori oleh
Jhon Dewey. Keduanya sama — sama menekankan pentingnya
kebebasan dan keleluasaan dalam proses pembelajaran, serta
memberikan ruang bagi lembaga pendidikan untuk menggali potensi
peserta didik secara optimal. Pendekatan ini berfokus pada
penyesuaian pembelajaran dengan bakat dan minat peserta didik,
sehingga diharapkan mampu menciptakan sistem pendidikan di
Indonesia yang lebih unggul, adaptif, dan bermutu tinggi, serta
memberikan konstribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan negara di
masa depan. Konsep aliran filsafat Progresivisme Jhon Dewey didasari
oleh ‘teori Humanistik yang menekankan pada kebebasan dalam
mengaktualisasikan' diri 'yang berujung pada Kreativitas diri. Konsep
utama teori “Humanistik = yaitu bagaimana belajar itu dapat
memanusiakan manusia.?> Inti paling penting dari kemerdekaan
berfikir yaitu ditujukan kepada pendidik. Jika guru dalam mengajar
belum merdeka dalam mengajar, tentu peserta didik juga ikut tidak
merdeka dalam belajar. Jadi, dengan adanya kurikulum merdeka

belajar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki

2l Sandra Desi, Apa Itu Kurikulum Merdeka ?  (Kemendikbud), 2024,
https://www.kompas.com/edu/read/2022/02/12/210034971/apa-itu-kurikulum-merdeka-begini-
penjelasan-lengkap-kemendikbud?page=all. Diakses 6 Juli 2024 pukul 09.21. WIB.

22 Edward Hanefa dkk, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jambi: Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 136.



ttps://www.kompas.com/edu/read/2022/02/12/210034971/apa-itu-kurikulum-merdeka-begini-penjelasan-lengkap-kemendikbud?page=all.
ttps://www.kompas.com/edu/read/2022/02/12/210034971/apa-itu-kurikulum-merdeka-begini-penjelasan-lengkap-kemendikbud?page=all.
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kemampuan berbeda — beda dalam menyerap ilmu yang disampaikan
oleh guru.?®

Menurut Ajeng Setya Ningrum dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa konsep merdeka belajar dapat diambil
beberapa poin diantaranya yaitu. Pertama, konsep merdeka belajar
merupakan jawaban atas masalah yang dihadapi oleh guru dalam
praktik pendidikan. Kedua, beban guru lebih berkurang dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Hal ini dapat dibuktikan
melalui keleluasaan yang merdeka dalam menilai merdeka belajar
peserta didik dengan berbagai jenis instrumen; dari pembuatan
administrasi yang mempolitiasi guru. Ketiga, membuka mata untuk
mengetahui lebih banyak kendala yang dihadapi oleh guru dalam
tugas  pembelajaran disekolah. Keempat, guru sebagai garda
terdepan dalam membentuk masa depan bangsa melalui proses
pembelajaran, ' ‘'maka’ - penting ' untuk -‘menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan di kelas.?

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum merdeka belajar merupakan
pendekatan pembelajaran yang memberikan variasi dalam proses
belajar. Kurikulum ini menekankan pada penguasaan materi —

materi esensial, sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup

2 Hanif Naufal, Indika Irkhamdani, dan Milda Yuliani, “Penelitian Penerapan Program
Semester SistemnKredit Semester Menunjang Terealisasinya Merdeka Belajar di SMA Negeri 1
Pekalongan,” Jurnal Konferensi limiah Pendidikan Vol. 1, No. 1 (2020): h. 147.

24 Ajeng Setya Ningrum, ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Belajar (Metode Belajar),” Prosidding Pendidikan Dasar Vol. 1, No. 1 (2021): h.169.
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dalam memahami konsep secara mendalam dan mengembangkan

potensinya. Penerapan kurikulum ini memiliki tujuan untuk

menumbuhkan kemandirian dalam berpikir serta memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat an minat
mereka secara optimal.

Kebijakan Kurikulum Merdeka

Menurut Abidah dkk di dalam buku Khorurrijal dkk
menjelaskan bahwa terdapat empat kebijakan utama yang tertera
dalam Kurikulum Merdeka Belajar yaitu sebagai berikut:

1) Ujian Nasional Berstandar Nasional (USBN) diganti dengan
asesmen berupa ujian tertulis dan/atau bentuk ujian lain, yaitu
penugasan dan portofolio seperti tugas kelompok, karya tulis,
tugas proyek, dan lainnya.

2) Pada tahun 2020 Ujian Nasional (UN) dihapus dan diganti
dengan survey karakter serta asesmen kompetensi minimum.

3) Implementasi perihal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) satu lembar.

4) Menerapkan sistem zonasi pada Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB).

Kemendikbud menggagas empat kebijakan diatas bertujuan
untuk memberikan ruang ruang yang luas bagi peserta didik, guru
dan pihak sekolah dalam menentukkan langkah kebijakan. Adanya

kurikulum merdeka belajar dapat menjawab terhadap pesatnya
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globalisasi yang sudah memasuki abad ke — 21. Tuntuntan
perkembangan zaman mendorong suatu lembaga pendidikan untuk
senantiasa adaptif dan solutif terhadap kurikulum.?
c. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut Khoirurrijal dkk di dalam bukunya menjelaskan
bahwa, pada masa covid — 19, pendidikan Indonesia menjadi
terbelakang dan ketinggalan. Kebijakan kurikulum merdeka belajar
menjadi solusi terhadap ketinggalan pendidikan di Indonesia.
Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk menjawab
permasalahan pendidikan terdahulu. Adanya kurikulum ini akan
mengarahkan dalam mengembangkan potensi dan kompetensi
peserta didik. Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan
potensidan komptensi peserta didik. Kurikulum ini berfungsi
untuk mengembangkan potensi, salah satunya proses pembelajaran
yang dirancang dengan relevan dan"interkatif. Pembelajaran yang
interktif salah “satunya dengan membuat proyek. Pembelajaran
tersebut akan membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa
mengembangkan isu — isu yang berkembang di lingkungan.?

d. Komponen Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar memiliki beberapa komponen

penting dalam membentuk kerangka dasar pelaksanaan

pembelajaran yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan

% Khoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022), h. 46.
26 Khoirurrijal dkk, h. 20.
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peserta didik. Adapun tabel yang menjelaskan tentang komponen

dari kurikulum merdeka tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2

Komponen Kurikulum Merdeka Belajar

Komponen

Kurikulum merdeka belajar

Kerangka Dasar

Rancangan landasan utama kurikulum
merdeka  adalah  tujuan  sistem
pendidikan nasional dan standar
nasional pendidikan. Mengembangkan
profil pelajar pacasila.

Kompetensi yang Dituju

Capaian pembelajaran yang disusun per
fase. Capaian pembelajaran dinyatakan
dalam paragraph yang merangkaikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
untuk mencapai, menguatkan, dan
meningkatkan kompetensi.

Struktur kurikulum

Struktur kurikulum dibagi menjadi 2
(dua) kegiatan pembelajaran utama
yaitu:

a. Pembelajaran reguler atau rutin
yang merupakan kegiatan
intrakulikuler.

b. Projek penguatan profil pelajar
pancasila.

Jam Pelajaran (JP) diatur pertahun.
Satuan, , pendidikan dapat mengatur
alokasi ‘'waktu pembelajaran secara
fleksibel “.untuk mencapai JP yang
ditetapkan. Satuan pendidikan dapat
menggunakan pendekatan
pengorganisasian pembelajaran
berbasis mata pelajaran, tematik, atau
terintegrasi.

Pembelajaran

Menguatkan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai tahap capaian
peserta didik. Paduan antara
pembelajaran intrakulikuler (sekitar 70
— 80% dari jam pelajaran) dan melalui
projek penguatan profil pancasila
(sekitar 20 — 30% jam pelajaran).

Penilaian

Penguatan pada asesmen formatif dan
penggunaan hasil asesmen untuk
merancang pembelajaran sesuai tahap
capaian peserta didik. Menguatkan
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pelaksanaan penilaian autentik terutama
dalam projek penguatan profil pelajar
pancasila. Tidak ada pemisahan antara
penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Perangkat Kurikulum

Panduan pembelajaran dan asesmen,
panduan pengembangan  kurikulum
oprasional sekolah, panduan
pengembangan projek penguatan profil
pelajar pancasila, panduan penyusunan
program pendidikan inklusif panduan
pelaksanaan pembelajaran individual,
modul ajar.?’

Kelebihan dan kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut Khorurijal dalam buku pengembangan kurikulum

merdeka belajar menjelaskan bahwa, dalam “buku saku tanya

jawab kurikulum merdeka” yang diterbitkan oleh kementrian

pendidikan, dan kebudayaan pada tahun 2022, dipaparkan bahwa

kurikulum merdeka berfokus pada optimalisasi konten agar peserta

didik memiliki waktu yang cukup untuk menggali konsep dan

mengembangkan ‘potensi ‘dirinya. Kelebihan kurikulum merdeka

belajar juga di jelaskan dalam buku tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Lebih sederhana dan mendalam

Fokus pada materi yang esensial dan pengembangan

kompetensi peserta didiksesuai tahapan perkembangannya.

Dengan demikian, kegiatan belajar menjadi lebih mendalam,

bermakna, tidak terburu — buru, dan menyenangkan.

27

Merdeka,” 60.

Angel Praticya. dkk, “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 Dengan Kurikulum
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2) Lebih relevan dan interaktif
Pembelajaran dalam kegiatan proyek memberikan
kesempatan seluas — luasnya kepada peserta didik untuk secara
aktif mengeksplorasi isu — sisu terkini guna mendukung
pengembangan kepribadian dan profil kopetensi pelajar
pancasila.
3) Lebih merdeka
a) Peserta didik tidak mempunyai program peminantan di
SMA, mereka bisa memilih mata pelajaran sesuai minat,
bakat dan aspirasinya.
b) Guru mengajar sesuai dengan tahap capaian dan
perkembangan peserta didik.
¢) . Sekolah mempunyai wewenang untuk mengembangkan dan
mengelola kurikulum, serta menentukan pembelajaran yang
sesuai’ dengan karakteristik' satuan ‘pendidikan dan peserta
didik.*®
Selain kelebihan yang sudah disebutkan diatas, kurikulum
merdeka belajar belum sepenuhnya sempurna untuk dilakukan
berikut beberapa kelemahan dri kurikulum merdeka itu sendiri

yaitu sebagai berikut:

28 Khoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, h. 47.
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1) Persiapan yang dilakukan harus dimatangkan terlebih dahulu
baru dilaksanakan, hal itu membutuhkan pelatihan jangka
waktu yang cukup lama.

2) Perencanaan dan pengajaran belum tersusun dengan baik.

3) Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menjalankan program
kurikulum merdeka belajar harus dibekali dengan pelatihan
yang memerlukan anggaran lebih.?®

Untuk mencapali kemerdekaan dalam proses belajar
mengajar, guru memerlukan dukungan dari berbagai pihak, mulai
dari orang tua, peserta didik, lembaga pendidikan, pemerintah,
hingga masyarakat umum. Salah satu bentuk dukungan dari
pemerintah dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan program
pelatihan atau workshop mengenai Kurikulum Merdeka Belajar,
guna membantu guru dalam meningkatkan kopetensinya dalam
menerapkan pembelajaran yang sesuai ‘dengan prinsip — prinsisp

Kurikulum-Merdeka Belajar.

2. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
a. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  (Kemendikbudristek) dalam  buku  “Panduan
Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan

Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA)”, tahapan

2 Eni Andari, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar menggunakan Learning
Mnagemen System (LMS),” Allimna: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Vol. 1, No. 2 (2022): h. 73.
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perencanaan pembelajaran terdiri dari tiga komponen utama yaitu,
penetapan Capaian Pembelajaran, Pengembangan Modul Ajar,
serta Alur Tujuan Pembelajaran.
1. Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran (CP) merupakan tingkat
kompetensi paling dasar yang wajib dikuasai oleh peserta didik
dalam setiap mata pelajaran. Perumusannya mengacu pada
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi,
sebagaiamana halnya perancangan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar (KI — KD) yang ada dalam Kurikulum 2013.
Capaian pembelajaran merupakan penyempurnaan dari
Komptensi Inti (KI) dan Komptensi Dasar (KD), yang
dirancang . untuk  semakin _menekankan  pentingnya
pengembangan kompetensi dalam proses pembelajaran.
Kurikulum' Merdeka Belajar meneruskan ‘upaya dari kurikulum
— Kurikulum nasional sebelumnya termasuk Kurikulum 2013,
yang telah mengusung pendekatan berbasis kompetensi pada
proses pembelajaran. Dalam Capaian Pembelajaran, terdapat
penguatan strategi melalui penyerdehanaan materi ajar serta
perubahan dalam perumusan capaian yang memberikan ruang

lebih besar bagi fleksibilitas proses belajar mengajar.*

% | Putu Tedy Indrayana dkk, Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran Pada
Kurikulum Merdeka (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022), h. 115.
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Kemajuan belajar peserta didik tergambar secara
vertikal dari satu jenjang ke jenjang berikutnya melalui capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan. Capaian pembelajaran ini
berfungsi sebagai indikator perkembangan kompetensi dan
keterampilan yang harus dicapai pada setiap pendidikan, secara
tersusun dan sistematis dalam suatu kerangka kualifikasi yang
terstruktur. Agar capaian pembelajaran tersebut dapat dinilai
secara objektif dan terukur, perlu dilengkapi dengan kriteria
penilaian yang sesuai. Kriteria ini berfungsi sebagai pedoman
untuk menilai sejauh mana peserta didik telah memenuhi hasil
belajar yang ditargetkan pada setiap tahapan perkembangan
peserta didik.

Dalam - kurikulum merdeka belajar pemerintah
mengelompokkan capaian pembelajaran ke dalam beberapa
fase. Fase ‘A ‘untuk siswa kelas 1 dan 2, fase B untuk siswa
kelas 3'dan Kelas 4, fase C mencakup kelas*s dan 6, fase D
ditujukkan bagi kelas 7 dan kelas 8, fase E mencakup kelas 9
dan kelas 10, sedangkan fase F meliputi kelas 11 dan kelas 12.
Penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian pada fase
D, dengan fokus pada peserta didik kelas 7 yang berada di SMP

Negeri 1 Jember.
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2. Pengembangan Modul Ajar

Modul ajar merupakan bahasa baru yang digunakan
kurikulum merdeka belajar sebagai pengganti RPP. Modul ajar
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang didasarkan
pada kurikulum dengan tujuan untuk mencapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan, yang didalamnya memuat
rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan untuk
membantu mengarahkan proses pembelajaran sesuai dengan
capaian pembelajaran yang diharapkan. Modul ajar juga
memegang peran penting untuk mendukung guru dan memiliki
fungsi untuk memudahkan guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam kurikulum merdeka
modul ajar memiliki 4 Kkriteria utama yaitu, (1) Esensial,
merupakan pemahaman konsep melalui disiplin ilmu dan
pengalaman ‘belajaryang sesuai pada setiap mata pelajaran, (2)
Menarik, bermakna dan menantang, pada hal“ini peserta didik
dapat secara lebih aktif dalam proses belajar yang dilakukan
serta dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik, (3)
Relevan dan kontekstual, dimana pengalaman dan pengetahuan
peserta didik yang dimiliki sebelumnya sesuai dengan konteks

waktu dan lingkungan yang ada pada peserta didik, dan (4)
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Berkesinambungan, berhubungan dengan pola kegiatan
pembelajaran peserta didik.**

Dalam kurikulum merdeka modul ajar memiliki tiga
komponen utama yaitu informasi umum, komponen inti dan
lampiran. Komponen pada modul ajar dapat ditambah oleh
guru sesuai dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik,
karena seorang guru diberikan kebebasan dalam membuat
modul ajar dan mengembangkan komponen dari modul ajar
tersebut. Berikut ini merupakan tiga komponen utama dari
modul ajar tersebut:

1) Informasi Umum
Informasi umum yang perlu dikembangkan dalam
modul ajar terdiri dari:
a. ldentitas modul.
b. 'Kompetensi awal.
c. Profil pelajar pancasila.
d. Sarana dan Prasarana.
e. Tujuan pembelajaran.

f.  Model pembelajaran.

%' Helga Reinetha Triandini, dkk, “Komponen - Komponen Modul Ajar Kurikulum
Merdeka (Studi Literatur),” RRKJ: Jurnal Pendidikan Biologi Vol. 3, No. 3 (2023): h. 12,
https://doi.org/10.240.36/rrkjurnal.v3i3.180.



https://doi.org/10.240.36/rrkjurnal.v3i3.180
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2) Komponen inti

Komponen yang ada dalam komponen inti adalah:
Alur Tujuan Pembelajaran.
Pemahaman bermakna.
Pertanyaan pemantik.
Kegiatan pembelajaran.
Asesmen.
Kegiatan refleksi yang dilakukan oleh peserta didik dan

guru.

3) Komponen lampiran.

Komponen yang ada pada lampiran modul ajar

meliputi:

a.

b.

C.

d.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pengayaan dan remedial.
Bahan bacaan guru dan peserta didik.

Glosarium.

Dalam membuat modul ajar dalam kurikulum merdeka

belajar, guru juga perlu memperhatikan kriteria yang terdapat pada

modul ajar kurikulum merdeka yang bersifat esensial, menarik,

bermakna,

menantang, relevan, dan  kontekstual serta

berkesinambungan sesuai dengan fase belajar peserta didik. Selain
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itu guru juga membuat modul sesuai dengan komponen yang
ditentukan, kebutuhan dari peserta didik.*
3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan yang lebih
besar kepada pendidik dan satuan pendidikan dalam merancang
serta melaksanakan proses pembelajaran disekolah. Dalam
implementasinya, pemerintah  menetapkan alokasi  waktu
pembelajaran dalam satu tahun sebagai acuan. Tujuan dari
ketentuan ini adalah untuk memberikan kebebasan kepada lembaga
pendidikan dalam menyusun jadwal dan strategi pembelajaran di
setiap mata pelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan karekteristik peserta didik pada
setiap fase perkembangan mereka. Dengan demikian, diharapkan
peserta didik dapat mencapai kompetensi secara optimal sesuai
dengan tahapan belajarnya.

Dalam kurikulum "‘merdeka belajar, terdapat Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), yaitu susunan tujuan — tujuan pembelajaran
yang dirancang secara terstruktur dan runtut, mencakup seluruh
fase capaian pembelajaran dari awal hingga ahir. Alur tujuan
pembelajaran ini dikembangkan secara berurutan mengikuti logika
pembelajaran, dengan tujuan untuk memantau dan menilai

ketercapaian hasil belajar peserta didik. Alur tujuan pembelajaran

*2 Helga Reinetha Triandini, dkk, h. 13-14.
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memiliki peran utama dalam pembelajaran yaitu menjadi acuan

bagi guru untuk dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar

tujuan akhir dalam fase tersebut dapat tercapai dengan optimal.*

Dalam menyusun alur tujuan pembelajaran, terdapat
sejumlah Kriteria yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:

a) Mengambarkan urutan pengembangan kompetensi yang harus
dikuasai peserta didik.

b) Alur tujuan pembelajaran dalam satu fase menggambarkan
cakupan dan tahapan pembelajaran yang lincar dari awal
hingga akhir fase.

c) Alur tujuan pembelajaran pada seluruh fase menggambarkan
cakupan dan tahapan perkembangan kompetensi.®*

Alur tujuan pembelajaran mencakup tiga aspek utama, yaitu
kompetensi, konten, dan variasi. Berikut penjelasan dari masing —
masing aspek disajikan dibawah'ini:

a) Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik dan dapat ditunjukkan melalui hasil kerja atau

tindakan nyata, baik dalam bentuk konsep maupun praktik.

Kompetensi  ini  mencerminkan  tercapainya  tujuan

® | Putu Tedy Indrayana dkk, Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran Pada
Kurikulum Merdeka, h.103.

% Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar
dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) (Jakarta: Pusat asesmen dan pembelajaran
Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, 2022), h.17.
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pembelajaran oleh peserta didik. Pencapaian tersebut dapat
terlihat setelah peserta didik terlibat dalam beraktivitas belajar
di kelas. Dalam menyusun kompetensi pada alur pembelajaran,
guru disarankan menggunakan kata kerja oprasional yang dapat
diobservasi, sesuai dengan taksonomi Bloom yang telah
diperbarui. Misalnya peserta didik dapat menyusun solusi
untuk mengatasi dampak akibat perubahan lingkungan yang
disebaban oleh aktivitas manusia.
Konten

Konten yaitu ilmu pengetahuan inti atau konsep utama
yang perlu dipahami di akhir satu unit pembelajaran oleh
peserta didik. Melalul proses pembelajaran, peserta didik
diharapkan mampu menguasai _konsep — konsep penting yang
telan  dirancang oleh guru. Dalam merancang unit
pembelajaran, guru perlu‘'menetapkan pengetahuan atau konsep
utama ‘yang ingin dicapal peserta didik “serta menyusun
pertanyaan kunci yang dapat dijawab oleh peserta didik di ahir
unit pembelajaran tersebut. Contoh: Peran Kegiatan Ekonomi
Terhadap Pembangunan Wilayah di Indonesia.
Variasi

Alur tujuan pembelajaran juga perlu mencakup variasi
aspek kemampuan berpikir peserta didik, yang harus dikuasai

untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Variasi ini
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mencakup keterampilan berpikir seperti berpikir kritis, inovatif,
serta kemampuan berpikir tingkat lanjut, seperti menganlisis,

mengevaluasi, memprediksi, merancang, dan lain sebagainya.
Guru memiliki peran penting dalam merancang variasi
keterampilan berpikir yang perlu dikuasai oleh peserta didik.
Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berpikir secara mendalam.
Sebagai ilustrasinya, peserta didik diminta untuk
membandingkan dampak penggunaan energy terbarukan dan
tidak terbarukan terhadap lingkungan, lalu menyusun solusi
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari — hari. Dalam
situasi ini, peserta didik dilatih untuk mengembangkan
beragam kemampuan berpikir, mulai dari memahami konsep,
menerapkan pengetahuan, menganalisis informasi, hingga

menyusun dan solusi‘yang logis.*®
b. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dalam buku Panduan Pembelajaran dan
Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA) menjelaskan  bahwa  proses
pelaksanaan pembelajaran terdiri atas dua jenis asesmen utama,

yaitu asesmen diagnostik dan asesmen formatif.

% Kemendikbudristek, h.18.
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1. Asesmen Diagnostik

Assessmen diagnostik merupakan bentuk asesmen yang
dilakukan secara khusus untuk mengetahui kompetensi,
potensi, serta keterbatasan yang dimiliki peserta didik, agar
proses pembelajaran dapat disusun secara tepat sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan mereka.*® Asesmen diagnostik
dilakukan untuk mengetahui kekuatan serta kelemahan peserta
didik dalam proses belajar. Dengan memahami letak
permasalahan yang dihadapi peserta didik, guru dapat
merancang perangkat pembelajaran yang lebih tepat guna
untuk diterapkan pada pertemuan selanjutnya.

Menurut  Sulastri _asesmen diagnostik idealnya
dilakukan secara berkelanjutan untuk mengamati proses
pembelajaran, mengevaluasi pencapaian peserta didik, serta
merumuskan * langkah - perbaikan - yang ' diperlukan. Namun
implementasi asesmen ini mengalami kendala selama masa
pandemi dimana ketika pembelajaran harus dilaksanakan dari
rumah. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai tantangan,
antara lain tingginya beban kurikulum, keterbatasan waktu

pembelajaran, dan kurangnya sumber daya pendidik yang

% Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan
Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus (Keputusan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Reoublik Indonesia Nomor 719/P, 2020).
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tersedia.®’” Sedangkan menurut Sayyidatul Hasna dkk, asessmen
diagnostik dilakukan kepada peserta didik secara spesifik guna
mengidentifikasi terkait kompetensi, kekuatan, serta kelemahan
peserta didik sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik tersebut. Asesmen diagnostik
dapat digunakan sebelum memulai suatu pembelajaran untuk
mengetahui keragaman peserta didik, untuk mengetahui
kesiapan belajar peserta didik, pehaman peserta didik sebelum
pelaksanaan pembelajaran serta untuk mengetahui kebutuhan
belajar peserta didik tersebut.®

Asesmen diagnostik biasanya dilakukan di awal proses
pembelajaran. Tujuannya adalah agar guru dapat memahami
potensi, . karakteristik, kebutuhan belajar, serta tahap
perkembangan dan pencapaian belajar peserta didik. Informasi
yang diperoleh dari asesmen ini kemudian dijadikan dasar oleh
guru untuk merancang pembelajaran yang tepat, baik dari segi
materi maupun metode yang sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan peserta didik.

%" Sri sulatri, yeti supriyadi, &gaguk margono, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Asesmen Diagnodtik dalam Pembelajaran Lintas Minat Kimia,” prosidding seminar nasional
pendidikan kaluni, 2019, https://doi.org/10.30998/prokaluni.v2 i0.160.

%8 sayyidatul hasna dkk, “implementasi asesmen diagnostik non kognitif siswa kelas III
SD negeri gayamsari 02 kota semarang,” Didaktik: jurnal ilmiah pgsd fkip universitas mandiri
Vol. 9, No. 2 (2023): h. 6039, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1390.



46

2. Asesmen Formatif

Asesmen formatif merupakan asesmen yang dilakukan
untuk mengukur kemajuan dan perkembangan belajar peserta didik
selama proses pembelajaran berlansung. Asesmen ini dilakukan
secara terus menerus dan berkelanjutan selama proses
pembelajaran berlansung yang bertujuan untuk memberikan umpan
balik terhadap peserta didik tentang kemajuan mereka dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan membantu guru memperbaiki
metode serta strategi pembelajaran apabila di perlukan.*® Asesmen
formatif (Formative Assessment), menurut penjelasan Black &
Wiliam yang dikutip oleh Dunn & Mulvenon, merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mengumpulkan informasi yang berguna sebagai umpan
balik dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran.*® Jadi,
asesmen formatif merupakan berbagai 'kegiatan yang melibatkan
guru dan peserta didik untuk mendapatkan informasi yang bisa
digunakan sebagai masukan demi memperbaiki cara belajar
mengajar.

Asesmen yang dilakukan pada permulaan pembelajaran
berfungsi untuk mengevaluasi kesiapan peserta didik dalam

mengikuti materi yang akan dipelajari serta mencapai tujuan

% alrizka hairi dilfa dkk, pengembangan implementasi kurikulum merdeka (Malang: PT.
literasi nusantara abadi grup, 2023), h.131.

%0 Karee e. dunn & sean w. mulveon, “a critical review of research on formative
assesment: the limited scientific evidence of formative assesment in education,” electronic journal
of practical asessment, research and evaluation 14, 7 (2009): h. 5.
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Asesmen ini termasuk dalam
kategori asesmen formatif karena digunakan sebagai alat bantu
guru dalam merancang proses pembelajara, bukan untuk penilaian
hasil akhir peserta didik yang dilaporkan dalam rapor. Selain itu,
asesmen ini juga dilakukan selama kegiatan pembelajaran
berlansung untuk mengetahui sejauh mana perkembangan peserta
didik. Melalui asesmen ini, guru dapat memberikan umpan balik
secara cepat dan tepat. Pada umumnya, asesmen ini dilakukan
secara berkesinambungan, baik di tengah proses proses maupun
pada akhir suatu tahapan pembelajaran. Sama seperti asesmen
awal, asesmen ini juga tergolong asesmen formatif karena
ditujukan untuk mendukung perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran.

Pendekatan kurikulum merdeka belajar ini sangat sejalan
dengan teori ‘belajar’ yang dikemukakan -oleh Jean Piaget, yang
menekankan pentingnya proses dalam kegiatan“belajar. Hal ini
tercermin dalam penerapan asesmen formatif, dimana fokus utama
diletakkan pada bagaimana peserta didik mengalami dan menjalani
proses pembelajaran, bukan semata — mata pada pencapaian hasil
akhir.** Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif
terjadi Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses

membangun pengetahuan mereka sendiri. Dengan demikian,

* Tri Wahyuni Nurul Uswatun, Endang Fauziati, “Merdeka Belajar Dalam Perspektif
Teori Belajar Kognitivisme Jean Piaget,” Tsaqofah: Jurnal Penelitian Guru Indonesia Vol. 3, No.
1 (2023), https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v3il.



https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v3i1.
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kurikulum Merdeka belajar tidak hanya relevan, tetapi juga selaras
dengan prinsip — prinsip pembelajaran kontruktivis yang
menitikberatkan pada keterlibatan aktif dan proses berpikir peserta
didik. Dengan dilaksanakan asesmen formatif, maka guru akan
mengetahui  kebutuhan belajar peserta didik, serta dapat
mengidentifikasi kendala dan tantangan yang mereka alami. Selain
itu, asesmen ini juga memberikan gambaran yang jelas mengenai
perkembangan belajar peserta didik secara berkelanjutan. Melalui
informasi yang di dapat menjadi dasar untuk memberikan umpan
balik, baik bagi guru dalm merancang pembelajaran yang lebih
efektif, maupun bagi peserta didik untuk mengevaluasi dirinya.
Bagi peserta didik sendiri, asesmen formatif membantu mereka
merefleksikan proses belajar dan memahami kemajuan yang telah
dicapai, sekaligus menyadari hambatan yang perlu diatasi. Proses
ini’ “'menjadi’ bagian - 'penting ' “dalam " ‘membentuk  karakter
pembelajaran yang terus tumbuh sepanjang hayat.
Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut buku “Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs,
SMA/SMK/MA)” yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), tahap
evaluasi dalam proses pembelajaran terdiri dari satu bentuk

asessmen, yaitu asesmen sumatif yang dijelaskan sebagai berikut:



49

1. Asesmen Sumatif

Menurut Ardiansyah sebagaimana yang dikutip oleh
Alrizka Hairi Dilfa dalam buku Pengembangan dan
Implementasi  Kurikulum Merdeka mengatakan bahwa,
asesmen sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran atau akhir
semester yang bertujuan untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan suatu topik
atau materi atau periode pembelajaran tertentu. Asesmen
sumatif dilakukan pada ahir suatu periode pembelajaran, seperti
akhir tema atau akhir proyek, akhir semester.”? Tidak seperti
asesmen formatif yang berfokus pada pemantauan proses
belajar secara berkelanjutan, asesmen sumatif ini digunakan
untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik pada akhir suatu
periode pembelajaran. Penilaian ini biasanya dilakukan pada
akhir satuan' pembelajaran, akhir semester, akhir tahun ajaran,
maupun akhir jenjang pendidikan.” Asesmen sumatif juga
berperan dalam menentukan capaian akhir peserta didik dan
menjadi bagian dari komponen penilaian yang bersifat
menyeluruh.

Penilaian dalam implementasi kurikulum merdeka
menunjukan keselaran dengan teori Humanistik, dimana teori

Humanistik adalah sebuah teori yang mengutamakan proses

*2 alrizka hairi dilfa dkk, pengembangan implementasi kurikulum merdeka, h.132.
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belajar daripada hasil belajar, hal ini dibuktikan dengan menilai
tidak hanya hasil akhir pembelajaran saja, tetapi juga proses
yang dilalui peserta didik selama pembelajaran berlansung.*®
Asesmen sumatif dirancang untuk mengukur Kketercapaian
peserta didik terhadap Capaian Pembelajaran (CP) pada jenjang
pendidikan, serta menjadi rujukan dalam pengambilan
keputusan terkait kelulusan maupun kenaikan kelas. Penilaian
ini berfokus pada pencapaian hasil belajar sesuai dengan
indikator tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan asesmen sumatif dilakukan setelah selesai
proses pembelajaran, seperti diakhir suatu materi pembelajaran,
akhir semester, atau akhir suatu fase. Adapun asesmen pada
akhir semester yang bersifat tidak wajib dan dapat disesuaikan
dengan kebijakan satuan pendidikan.

Asesmen ' sumatif * dapat - dilaksanakan pada akhir
semester apabila guru menilai masih diperfukan data tambahan
untuk memastikan capaian pembelajaran peserta didik. Namun,
apabila guru merasa bahwa data yang dikumpulkan melalui
berbagai asesmen selama proses pembelajaran sudah memadai,
maka pelaksanaan asesmen sumatif tidak wajib dilakukan.**
Karena dalam kurikulum merdeka, asesmen sumatif bukan satu

— satunya ukuran ukuran untuk menilai keberhasilan peserta

*3 Edward Hanefa dkk, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran, h. 136.
* | Putu Tedy Indrayana dkk, Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran Pada
Kurikulum Merdeka, h.112.
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didik dalam mencapai kompetensi, tetapi hanya menjadi salah
satu sumber informasi bagi guru untuk menentukan apakah
peserta didik telah mencapai kompetensi yang diharapkan atau
masih memerlukan bimbingan dan dukungan lebih lanjut.*®
3. llmu Pengetahuan Sosial
a. Hakikat dan Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu
disiplin ilmu yang mendalam dan multidimensional, yang memiliki
peran krusial dalam membentuk pemahaman mendalam tentang
struktur dan dinamika masyarakat serta lingkungan sosial yang
mengelilingi kita.*

Hakikat ilmu pengetahuan sosial merupakan cabang ilmu
yang fokus pada kajian mengenai perilaku manusia dalam
kehidupan bermasyarakat serta dinamika hubungan sosial yang
terjadi " di ‘dalamnya. llmu' Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup
beberapa disiplin 1lmu seperti Sejarah,  Geografi, Ekonomi,
Sosiologi, Antropologi, lImu Politik, dan Psikologi Sosial yang
bersama — sama membantu memahami berbagai aspek kehidupan
sosial secara menyeluruh.

Tujuan utama IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah untuk

memahami serta menjelaskan fenomena gejala sosial yang ada di

* alrizka hairi dilfa dkk, pengembangan implementasi kurikulum merdeka, h.133.

% siti nur bi’ni aulia hutagalung, nurjannah, “memahami dan menguasai hakikat ips,”
ALACRTY: journal of education VO. 4, no. 1 (2024): h. 201,
https://doi.org/10.52121/alacrity.v4il.266.
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lingkungan masyarakat serta dampaknya terhadap individu dan
kelompok. Ilmu sosial membantu memahami bagaimana orang
berinteraksi dengan lingkungan fisik, sosial, sistem ekonomi,
struktur politik, dan dinamika kelompok sosial. IImu sosial juga
membantu untuk memahami peran individu dalam masyarakat,
termasuk nilai, norma, dan perilaku sosial.*’

Dalam tujuannya Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu
untuk membantu pengembangan individu peserta didik untuk
peduli terhadap kondisi nyata kehidupan masyarakat serta mampu
melakukan problem solving terhadap persoalan yang ada secara
Kritis, analitis dan bertanggung jawab. IPS bertujuan untuk melatih
peserta didik agar dapat berfikir secara sistematis, dan kritis dalam
bersikap dan bertindak sehingga dengan mudah beradaptasi
terhadap kehidupan masyarakat.®

IImu - Pengetahuan Sosial ‘menurut* Moh. Sutomo dalam
bukunya menjelaskan bahwa 1PS merupakan disiplin ilmu yang
memiliki kemampuan Applied Sience yang disebabkan dari

berbagai sejarahnya bahwa untuk menyelesaikan berbagai konflik

atau kekacauan di dalam suatu wilayah.*

" eka yusnaldi, dkk, “hakikat ilmu pengetahuan sosial,” jurnal pendidikan tembusai vo.
7, no. 3 (2023): hal. 32175-32181.
* Musyarofah, dkk, Konsep Dasar IPS (Sleman: Komojoyo Press Anggota IKAPI,

2021), h.5.

* Moh. Sutomo, Perencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial IPS (Yogyakarta:
CV. Bildung Nusantara, 2022), h.14.
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Berdasarkan pada deskripsi diatas mengenai definisi IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), dapat disimpulkan bahwa IPS
merupakan disiplin ilmu yang mengkaji, menelusuri, dan
menganlisis beragam fakta sosial, konsep — konsep penting, serta
gambaran umum yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. IPS
juga mengkaji tentang hubungan antar manusia serta perilaku
sosial yang muncul dalam dinamika kehidupan bermasyarakat.

b. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 pembelajaran
merupakan proses Interaksi antara pendidik dengan peserta didik
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk
menumbuh kembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Menurut ahdar dan wardana sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Noor Fauzi dalam jurnal problematika guru mengimplementasikan
kurikulum' 'merdeka ' belajar * pada “pembelajaran PAI di sekolah
dasar, mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan, pemahaman ilmu dan pengetahuan sebagai jalan
menuju pembentukan karakter, serta membentuk sikap dan
kepercayaan diri peserta didik.>®

Menurut Munandar yang menyatakan bahwa pembelajaran

dikondisikan agar mampu mendorong Kkreativitas anak secara

*® Muhamad Noor Fauzi, “Problematika Guru Mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar,” Al- Madrasah: Jurnal llmiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Vo. 7, No. 4 (2023), _http://dx.doi.org/10.35931/am.v7i4.2688.
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keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan berlansung dalam kondisi
menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari peserta
didiksangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan
oleh peserta didik. Disaat ketika peserta didik merasa nyaman,
maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai.>

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan
untuk menumbuhkahn pola pikir yang berlandaskan pada realitas
sosial disekitar peserta didik. Melalui pendidikan IPS, diharapkan
peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki
tanggung jawab sosial dan berperan aktif sebagai warga negara
yang baik. Proses pembelajaran ini menitikberatkan pada
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis, pembentukan sikap,
serta penguasaan  keterampilan dasar yang relevan dengan
kehidupan sosial.

Dari = penjelasan ~ diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPS merupakan proses pendidikan yang didasarkan
pada realita sosial yang dihadapi oleh peserta didik, dengan fokus
pada penguatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam

merespon berbagai permasalahan dilingkungan sekitar.

°1 Gusnarib Wahab, Teori - teori Belajar dan Pembelajaran (Jawa Barat: CV Adanu
Abimata, 2021), h.3.
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Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Berdasarkan uraian yang di paparkan diatas dapat
dijelaskan bahwa, meskipun belum ditemukan satu definisi tunggal
yang disepakati bersama tentang limu Pengetahuan Sosial (IPS),
berbagai pandangan yang ada menunjukkan adanya kesamaan ciri
atau karakteristik tertentu yang dapat dijadikan dasar pemahaman
umum. Secara garis besar, mata pelajaran IPS diarahkan pada
pemahaman dan pengkajian permasalahan sosial yang terjadi
dalam kehidupan sehari — hari di tengah masyarakat.

IImu pengetahuan sosial memiliki keunikan sebagai suatu
pendidikan dalam disiplin ilmu, yakni bahwa kajian IPS bersifat
terpadu (Integrate), interdisipliner, dan multimensional. Menurut
Soemantri sebagaimana yang dikutip oleh Diani Ayu Pratiwi dalam
buku konsep dasar IPS bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki
karakteritik'sebagai berikut:

1. llmu Pengetahuan Sosial memiliki tujuan utama yaitu untuk
mempromosikan ~ mengenai  kompetensi  sipil  atau
kewarganegaraanyang berupa pengetahuan, kemampuan, dan
sikap yang dibutuhkan, oleh siswa dalam republik demokraksi
yang ada di negara Indonesia.

2. Pengetahuan yang terpadu, kemampuan, dan sikap di dalam

dan lintas disiplin ilmu.
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3. Membantu siswa dalam membangun dasar pengetahuan dan
sikap yang diambil disiplin akademik sebagai sebuah cara yang
khusus dalam melihat kenyataan.

4. Mencerminkan perubahan pengetahuan yang natural, lebih
cepat dalam proses pembaruannya dan sangat terpadu untuk
menyelesaikan masalah yang penting bagi masyarakat.*

d. Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
Tujuan utama dari pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial

(IPS) adalah membentuk peserta didik yang memiliki kepedulian

terhadap sekitarnya, menumbuhkan sikap proaktif dalam mengatasi

ketidakadilan ~yang ada, serta membekali mereka dengan
kemampuan untuk menyelesaikan berbagai tantangan sosial yang
dihadapi . baik secara individu maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.>®* Jadi, pembelajaran IPS bertujuan untuk
membekali ‘siswa dengan pemahaman yang' mendalam mengenai
berbagai cabang ilmu sosial, sebagai dasar dalam- meraih jenjang
pendidikan yang lebih lanjut.

Menurut Awan Mutakin sebagaimana yang dikutip oleh

Supardi dalam buku dasar — dasar ilmu sosial menyebutkan bahwa

ada lima tujuan pembelajaran IPS yang ada di sekolah adalah

sebagai berikut:

52 Diani Ayu Pratiwi, dkk, Konsep Dasar IPS (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2021), h.20.

% Deny Setiawan,dkk, Pembelajaran IPS Terpadu (Sumatra Utara: Yayasan Kita
Menulis, 2022), h.10.



S7

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat
ataulingkungannya, melalui pemahamanterhadap nilai — nilai
sejarah dan kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu — ilmu sosial
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah —
masalah sosial.

3. Mampu menggunakan model — model dan proses berfikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah
yang berkembang di masyarakat.

4. Menaruh perhatian terhadap isu — isu dan masalah sosial, serta
mampu- membuat analisis yang Kkritis, selanjutnya mampu
membuat tindakan yang tepat.

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun’ “ diri *sendiri* agar - ‘survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.>*

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dijelaskan
diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah agar peserta didik dapat
mengerti dan mengkaji berbagai fenomena lingkungan alam
serta kehidupan manusia di bumi, mengenali karakteristik

wilayah tertentu, dan memahami berbagai persoalan yang

> Supardi, Dasar - dasar Ilmu Sosial (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), h.185.
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muncul akibat interaksi antara manusia dengan lingkungannya.
Pembelajaran ini memiliki pern penting dalam mengasah
kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi serta
memahami fenomena alam dan sosial yang terjadi dalam
konteks ruang dan wilayah, serta menumbuhkan sikap Kkritis,
rasional, dan positif dalam menyipakapi tantangan yang timbul
dari hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan

sekitarnya.

e. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Berdasarkan tujuan ilmu pengetahuan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka untuk mengembangkan tujuan tersebut

diperlukan suatu ruang lingkup keilmuan untuk mencapai tujuan

pembelajaran IPS di kelas. Menurut Arnie Fajar ada beberapa

ruang lingkup mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di

SMP'dan MTS'yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Sistem sosial dan budaya

Manusia, tempat dan lingkungan
Perilaku ekonomi dan kesejahteraan
Waktu, keberlanjutan, dan perubahan
Sistem berbangsa dan bernegara.”

Di dalam bukunya, Supardi menjelaskan dan merumuskan

beberapa hal tentang ruang lingkup IPS yang didasarkan kepada

% Arnie Fajar, Fortofolio Dalam Pembelajaran IPS (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2005), h.114.
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pengertian dan tujuan dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006

yakni sebagai berikut:

a. Materi kajian IPS merupakan perpaduan atau integrasi dari
berbagai cabang — cabang ilmu — ilmu sosial dan humaniora,
sehingga akan lebih bermakna dan kontekstual apabila materi
IPS didesain secara terpadu.

b. Materi IPS juga terkait dengan masalah — masalah sosial
kemasyarakatan dan kebangsaaan, seirin dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta tuntutan dunia global.

c. Jenis materi IPS dapat berupa fakta, konsep, dan generalisasi,
terkait juga dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan
nilai = nilai spriritual.>®

Dengan . demikian, ruang lingkup mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup perpaduan yang utuh dari dari
berbagai cabang ilmu 'sosial, seperti Geografi, Sejarah, Sosiologi,
dan Ekonomi, yang diperkaya pula dengan “unsur — unsur
humaniora serta persoalan — persoalan sosial yang relevan dengan
kehidupan masyarakat. Materi yang disajikan tidak hanya berfokus
pada penyampaian fakta dan dan data, tetapi juga mencakup
pemahaman terhadap konsep — konsep dasar dan generalisasi yang
bertujuan membangun kerangka berfikir kritis dan analitis peserta

didik. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran IPS diarahkan

*® Supardi, Dasar - dasar Ilmu Sosial, h.186.
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untuk mengembangkan secara seimbang aspek kognitif
(pengetahuan dan pemahaman), psikomotor (keterampilan), afektif
(sikap dan nilai), serta nilai — nilai spiritual yang menjadi landasan
moral peserta didik dalam kehidupan sehari — hari. Hal ini
diharapkan dapat membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas dan
intelektual, tetapi juga beraklak mulia dan mampu berperan aktif

sebagai warga negara yang bertanggung jawab.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan judul yang peneliti ambil penelitian ini yaitu
“Implmentasi Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.” menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan beberapa
pertimbangan. Pertama jenis penelitian ini dipilih karena jenis data yang di
butuhkan berupa informasi yang mendalam mengenai fenomena yang
berlansung dalam suatu institusi. Melalui pendekatan ini peneliti dapat
memperoleh data yang lebih valid dengan melakukan interaksi lansung
dengan pihak ‘- pihak "terkait serta mampu menggambarkan objek
penelitian secara terstruktur, mencatat berbagai hal yang berkaitan dengan
fokus kajian secara menyeluruh.’ Fokus kajian dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar khususnya pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Jember yang terletak di

JL. Dewi Sartika No. 17, Kampungtengah, Kepatihan, Kec. Kaliwates,

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
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Jember karena sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang dikenal aktif dalam menerapkan kebijakan pendidikan terbaru dari
pemerintah. Dengan demikian lembaga ini dinilai representatif untuk
dikaji sebagai subyek penelitian terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka.
. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini merupakan pihak — pihak yang dijadikan
sumber informasi oleh peneliti. Subyek utama dalam penelitian ini yaitu
guru mata pelajaran IPS yang berjumlah 3 orang, yaitu Ibu Fifi Fieranitha,
Bapak Firman, Ibu Endah. Tetapi yang menjadi subyek utama dalam
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran IPS kelas VII yaitu lbu Fifi
Fieranitha, peneliti mengambil hanya satu subjek dari 3 guru mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Jember, karena pelaksanaan impelementasi
kurikulum merdeka belajar ini masih diterapkan di kelas VII. Pihak
selanjutnya“yang menjadi ‘subjek penelitian yaitu ‘peserta didik kelas VII
yang berjumlah 10 kelas dengan populasi 340 peserta didik. Tetapi dalam
penelitian ini subyek penelitian ini hanya berfokus pada satu kelas saja
yaitu kelas VII J yang berjumlah 8 peserta didik dengan jumlah keselurah
yaitu 32 peserta didik menggunakan purposive sampling yang dibantu oleh
guru mata pelajaran IPS yaitu Ibu Fifi Fieranitha untuk menunjuk peserta
didik sesuai kriteria yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini, dan
penentuan kelasnya menggunakan teknik yang sama, karena kelas VII J

merupakan kelas yang aktif dalam pembelajaran dan tidak selalu monoton
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khususnya pada pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial dan kelas V11 J ini
kelasnya kondusif untuk dilakukan proses penelitian jadi akan lebih
memungkinkan untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti selama
proses penelitian.

Dalam penelitian ini ada pula subyek pendukung lainya yaitu
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Jember dan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum (Waka Kurikulum) yang secara lansung akan mampu
memberikan informasi tambahan dalam penelitian ini yang berkaitan
dengan proses Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran IPS.

. Teknik Pengumpulan Data
Berikut merupakan teknik pengumpulan data dalam proses
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dimana
peneliti melakukan pengamatan, baik secara lansung maupun tidak
lansung terhadap masalah, subjek, dan objek yang diselidiki, baik
salam situasi yang benar — benar terjadi tanpa usaha yang disengaja
untuk memengaruhi, mengatur, dan memanipulasinya.
Peneliti menggunakan pendekatan observasi partisipatif
dalam penelitian ini, dimana peneliti akan terlibat atau berperan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas khusunya pada pembelajaran IPS di

kelas VII J tetapi hanya mengamati selama proses pembelajaran
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berlansung dan tidak terlibat lansung dalam pembelajaran di kelas
tersebut. Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam observasi ini
yaitu untuk memperoleh data dan informasi tentang Perencanaan
Pembelajaran yang meliputi Capaian Pembelajaran, Pengembangan
Modul Ajar, dan Alur Tujuan Pembelajaran, Pelaksanaan
Pembelajaran meliputi Assessment Diagnostik dan Formatif, kemudian
selanjutnya yang terakhir yaitu Evaluasi pembelajaran yang meliputi
Assessment Sumatif pada pembelajaran IPS menggunakan Kurikulum

Merdeka Belajar.

. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik wawancara terstruktur. \Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan oleh seluruh pihak — pihak yang terkait atau subjek
penelitian terutama guru mata pelajaran IPS kelas VII yaitu Ibu Fifi
Fieranitha, “guna ' mengetahui * kesiapan - ‘metode dan srategi
pembelajaran ~ yang digunakan = selama ~proses perencanaan
pembelajaran, subyek penelitian selanjutnya yaitu kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Waka Kurikulum) guna
mengetahui  kurikulum  yang diterapkan untuk  mendukung
pembelajaran dikelas, yang terahir yaitu beberapa peserta didik dari
kelas VII J yang berjumlah 8 dari jumlah keseluruhan peserta didik
yaitu 32 peserta didik guna mengetahui proses pelaksanaan

pembelajaran yang digunakan oleh guru IPS selama berada di kelas.
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3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi berfungsi sebagai data
pendukung yang melengkapi teknik observasi dan wawancara. Peneliti
memanfaatkan dokumentasi  untuk memperoleh informasi terkait
dengan kondisi SMP Negeri 1 Jember, termasuk latar belakang
berdirinya sekolah tersebut, visi dan misi, tujuan pendidikan, serta
sarana dan prasarana yang tersedia. Selain itu, dokumentasi juga
dimanfaatkan untuk mendapatkan data mengenai jumlah tenaga
pendidik, staf, serta informasi mendalam mengenai tahapan
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran IPS.
Tahapan tersebut mencakup perencanaan seperti penyusunan modul
ajar, pemilihan media pembelajaran, sumber belajar, dan perangkat
penilaian, hingga pelaksanaan evaluasi kurikulum merdeka belajar di

sekolah tersebut.

E. Analisis Data

Analisi data” merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara menyusun data ke dalam kategori, menjabarkan,
ke dalam unit — unit, menggabungkan informasi, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data menurut Mathew B. Miles, A. Michael Huberman,

dan Johnny Saldana terdiri atas beberapa komponen, yaitu:
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses menyerderhanakan data
dengan cara merangkum, menyeleksi informasi penting, memusatkan
perhatian pada hal — hal yang relevan, serta mengidentifikasi tema dan
pola yang muncul, sambil mengabaikan data yang tidak diperlukan.
Dalam penelitian ini, proses reduksi dilakukan terhadap terhadap data
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang
mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
IPS menggunakan kurikulum merdeka belajar. Data tersebut kemudian
dianalisis dan dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus
penelitian, sehingga mampu memberikan jawaban atas fokus penelitian
yang telah ditetapkan.
2. Penyajian Data
Setelah proses reduksi data selesai dilakukan, tahapan
berikutnya ‘adalah ‘menyusun data ' secara - terstruktur. Data yang
disajikan mencakup informasi dari guru mata pelajaran IPS terkait
dengan  penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, serta evaluasi dalam penerapan kurikulum merdeka
belajar. Seluruh data tersebut disajikan secara deskriptif oleh peneliti
guna mempermudah proses analisi pada tahap selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah akhir dari penelitian adalah menarik kesimpulan dan

melakukan verifikasi. Proses ini mengacu pada data yang dieroleh



67

melalui tahap reduksi sebagai jawaban atas fokus masalah yang telah
ditentukan. Data yang digunakan bersifat interpretative, dimana
peneliti menelaan dan memahami informasi yang telah disusun
sebelumnya, lalu merumuskannya menjadi kesimpulan akhir yang
dituangkan dalam bentuk laporan penelitian.
F. Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yang melibatkan
berbagai informan terpilih, kondisi lapangan, serta data dari dokumentasi.
Langkah ini mencerminkan upaya peneliti dalam memperoleh data yang
valid dan dapat dipercaya. Dalam proses validasi data, peneliti
memadukan triangulasi sumber dan teknik sebagai metode untuk menguji
kebenaran informasi yang dikumpulkan di lapangan.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi ‘'sumber ‘dilakukan” dengan * membandingkan data
terkait suatu fenomena yang diperoleh dari berbagai sumber, guna
memastikan kebenaran dan konsisten informasi yang dikumpulkan
oleh peneliti.
2. Tirangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah metode untuk menguji keabsahan
data dengan memanfaatkan berbagai pendekatan atau teknik
pengumpulan data. Misalnya, data yang diperoleh melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, kemudian dibandingkan satu sama lain.
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Hasil perbandingan tersebut kemudian dianalisis dan disimpulkan agar

menghasilkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

G. Tahap — Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan — tahapan

penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Tahap Pra Lapangan

Pada tahap pra penelitian peneliti melakukan observasi di SMP
Negeri 1 Jember untuk memperoleh informasi terkait implementasi
pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar khususnya
pada pembelajaran IPS, agar nantinya dapat dilakukan penelitian.
Setelah melakukan observasi peneliti melakukan pengajuan judul
kemudian setelah judulnya keterima peneliti melakukan konsultasi
dengan dosen pembimbing dan kemudian peneliti menyusun proposal
dan ‘menyiapkan instrumen penelitian guna kepentingan untuk
mengumpulkan data‘ dalam 'proses’ penelitian. ‘Data yang digunakan
dapat berupa kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan fase utama dalam kegiatan
penelitian, dimana peneliti turun lapangan guna mengumpulkan data
secara lansung dilokasi penelitian. Kegiatan ini mencakup proses
pencatatan temuan lapangan secara rinci melalui berbagai teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian disusun dan dianalisis
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untuk mendukung dalam proses penyusunan hasil penelitian secara
sistematis.
. Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan proses analisis data yang diperoleh
cenderung bersifat kompleks dan beragam, peneliti perlu memusatkan
perhatian pada informasi yang relevan dan mengeliminasi data yang
tidak diperlukan. Proses ini dilakukan melalui beberapa tahapan
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Jember

SMP Negeri 1 Jember didirikan pada jaman pemerintah belanda
dengan nama HS dan HSC setingkat sekolah dasar. Sedangkan yang
setingkat dengan SLTP bernama Mulo, SMP Negeri 1 Jember setingkat
dengan Mulo dan bertempat di Jalan Nusa Indah 27 Jember, yang sekarang
menjadi SMP Negeri 10 Jember dengan nama Gakko. Setelah Gakko
berubah nama menjadi Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama
(SMP). Pada tahun 1956 — 1960 setelah Sekolah Guru B (SGB) dihapus,
Kota Jember berdiri 2 SMP, yang pertama SMP Negeri 1 Jember
kemudian disusul dengan SMP Negeri 2 Jember. Pada tahun 1979/1998
nama SMP Negeri 1 Jember berubah menjadi SLTP Negeri 1 Jember dan
sekarang kembali lagi ' menjadi SMP Negeri 1 Jember.

Berdasarkan ‘deskripsi sejarah SMP Negeri 1 Jember diatas, dapat
disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 Jember adalah sekolah paling senior di
Kabupaten Jember, bahkan menjadi satu — satunya sekolah tingkat SMP
tertua di Eks Karesidenan Besuki. Nilai — nilai historis masih banyak
tersimpan di SMP Negeri 1 Jember. Terlihat dari bangunan — bangunannya

pun sampai sekarang masih kuno berasiktektur Belanda.

70
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2. Visi dan misi smp negeri 1 jember

a. Visi SMPN 1 Jember adalah “berprestasi, inovatif, berwawasan global,

berlandaskan imtaq dan peduli lingkungan™.

b. Misi SMPN 1 Jember

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan kualitas pelaksanaan 8 standard pendidikan.
Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pelalui pendekatan
PAIKEM dan CTL.

Mewujudkan SMP Negeri 1 Jember menjadi sekolah SSN yang
menghasilkan kelulusan yang multi kompetensi.

Mewujudkan pendidikan karakter bangsa melalui serangkaian
kegiatan belajar mengajar secara berkelanjutan dalam abad 21.
Meningkatkan ~ peran serta seluruh warga sekolah dalam
mewujudkan perilaku religius, bersih, rapi, sopan santun, disiplin,
dan peduli lingkungan agar menjadi budaya sekolah.

Menciptakan 'suasana ‘sekolah' ‘sekolah’ 'yang kondusif, harmoni,
berbudaya,” berdisiplin” tinggi, berpandangan- disiplin dan

berperilaku religi.

Keterkaiatan antara visi dan misi serta tujuan SMP Negeri 1

Jember dengan lemahnya kemampuan berfikir kritis serta kerjasama antar

peserta didik menunjukkan bahwa kondisi tersebut tidak sepenuhnya

disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik. Faktor lain seperti

kesulitan dalam memahami materi pelajaran turut memengaruhi efektivitas

belajar mereka. Akibatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak
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berkembang secara optimal. Melalui kebijakan — kebijakan yang telah
dirumuskan oleh kepala sekolah, diharapkan permasalahan ini dapat
ditangani dengan tepat sehingga peserta didik dapat mencapai

perkembangan belajar yang lebih baik.

B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah melalui serangkaian tahapan penelitian di lapangan dan
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, peneliti kemudian memasuki
tahapan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan secara sistematis dan
akurat. Data tersebut diperoleh melalui metode observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti akan memaparkan
kondisi nyata terkait “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menegah Pertama Negeri 1

Jember”. Adapun temuan penelitian ini disajikan sebagai berikut:

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Smp Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui
Teknik wawancara dan dokumentasi. Perencanaan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1 Jember merupakan tahapan
awal proses pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas oleh guru yaitu
dilaksanakan sebelum proses pembelajaran berlansung. Perencanaan
kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 1 Jember bertujuan untuk

memberikan pengalaman belajar yang fleksibel, inovatif, dan
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menyenangkan bagi siswa. Dengan mengacu pada prinsip merdeka belajar,
kurikulum ini dirancang untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal melalui pendekatan yang berpusat pada siswa, dengan
memperhatikan keberagaman minat dan bakat. Melalui kegiatan
pembelajaran yang berbasis proyek, kolaborasi, dan pengembangan
karakter, diharapkan siswa dapat meraih kompetensi yang lebih holistik
dan siap menghadapi tantangan dunia nyata. Kurikulum ini juga
memungkinkan guru untuk lebih kreatif dalam mengimplementasikan
metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing
siswa. Sebelum membahas tentang perencanaan implementasi kurikulum
merdeka, perlu diketahui bahwa Smp Negeri Jember merupakan salah satu
lembaga yang menerapkan kurikulum merdeka dari tahun pelajaran
2023/2024 dan sampai saat ini masih _menerapan kurikulum merdeka
belajar pada tahun ajaran 2024/2025.

Berikut “ini - ‘merupakan “hasil' wawancara' dengan guru mata
pelajaran IPS yaitu ibu Fifi Feranitha, SP.d di Smp Negeri 1 Jember yang
berkaitan dengan Kurikulum merdeka belajar beliau menyatan bahwa :

“Karena kurikulum merdeka belajar tersebut sudah pernah

diterapkan pada tahun ajaran sebelumnya kurikulum merdeka

belajar masih terlaksana dengan baik dan tidak ada perbedaan yang
signifikan dengan tahun ajaran sebelumnya, dan penggunaanya
masih berjalan dengan baik dan lancar mengingat dengan sering
diadakannya rapat komunitas belajar “Kombel” Spasa yang terkait

dengan kurikulum merdeka ini, dengan diterapkan kurikulum
merdeka belajar ini sekolah dan guru diberikan kebebasan untuk
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lebih kreatif dalam mengimplementasikan metode pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondsi masing — masing siswa.””

Dari pernyataan lbu Fifi Feranitha, S.Pd tersebut menegaskan
bahwa sampai saat ini kurikulum merdeka belajar masih terlaksana dengan
baik di SMP Negeri 1 Jember. Tidak ada perubahan yang signifikan antara
pelaksanaan kurikulum tahun ini dengan tahun sebelumnya dan
penerapannya masih berjalan dengan lancar. Hal tersebut dipengaruhi oleh
seringnya diadakan rapat Komunitas Belajar (Kombel) di SMP Negeri 1
jember yang membahas dan mengkaji tentang implementasi kurikulum
merdeka belajar. Dengan adanya kurikulum ini sekolah dan guru
memberikan kebebasan untuk lebih kreatif dalam mengembangkan metode
pengajaran yang sesual dengan kebutuhan dan kondisi masing — masing
siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan

relevan dengan perkembangan siswa.

Gambar 4.1
Wawancara dengan guru mata pelajaran IPS

" |bu Fifi Fieranitha, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1
Jember, diwawancarai oleh penulis, 11 November 2024.
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Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, pembelajaran
berdiferensiasi memegang peran penting karena setiap siswa memiliki
karakteristik, minat, serta kebutuhan belajar yang berbeda — beda. Kepala
sekolah menekankan bahwa pendekatan ini memungkinkan guru untuk
menyesuaikan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing —
masing siswa. Dengan begitu, setiap peserta didik, baik yang memahami
pelajaran maupun yang memerlukan pendampingan lebih, dapat
berkembang secara optimal. Diharapkan, melalui penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, suasana belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan,
inklusif, dan menghargal perbedaan, sehingga mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan bapak Udik Kristyono, S.Pd., M.M selaku kepala sekolah SMP
Negeri 1 Jember beliau menyatakan bahwa :

“Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pembelajaran

berdiferensiasi, . sangat . penting karena setiap siswa memiliki

karakteristik * dan * kebutuhan" 'belajar ' “yang berbeda. Melalui
pendekataniini, guru dapat menyesuaikanymetodepengajaran yang
sesual dengan kebutuhan mereka agar semua Siswa baik dalam
menangkap pelajaran dan bisa berkembang secara optimal, kami
berharap dengan adanya penerapan pembelajaran berdiferensiasi

ini, suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga semua siswa
merasa dihargai dan termotivasi untuk balaj ar.”™®

%8 Bapak Udik Kristyono, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Jember, diwawancarai oleh
penulis, 11 November 2024.
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Gambar 4.2
Wawancara dengan kepala sekolah

Terkait dengan tujuan implementasi kurikulum merdeka belajar
pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Jember ibu Fifi Fieranitha
sebagai guru mata pelajaran IPS menyatakan bahwa:

“Tujuan utama dari kurikulum merdeka belajar, khususnya pada
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Jember sendiri yaitu untuk
membentuk siswa yang tidak hanya memahami materi secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkan pelajaran dengan kondisi
nyata di lingkungan sekitar mereka. Kami ingin siswa mampu
berfikir kritis; memiliki-rasa empati, dan menyadari bahwa peran
re ebagai i ri masya rikulum merdeka
Klf&(iaji(ra] réei o#&ﬁmlbalgii %Jiﬁhﬁ K tidak hanya
berfokus pada,capaian k gniiif, tetapi juga pengembangan karakter
dan kompetensi siswa secara utuh. Kami ingin mereka menjadi
pelajar yang adaptif, kolaboratif, dan mampu menghadapi
tantangan global.”>®

Menurut Ibu Fifi Fieranitha, S.Pd untuk bagian tujuan
pembelajaran dalam kurikulum merdeka, menjelaskan bahwa tujuan utama
dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, khususnya dalam

pembelajaran IPS, adalah untuk membentuk siswa yang tidak hanya

% |bu Fifi Fieranitha, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1
Jember, Diawancarai oleh Penulis, 11 November 2024.
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memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu memahami materi
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan tersebut
dengan kondisi nyata dilingkungan mereka sebagai bagian dari masyarakat
sehingga dapat memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
ingin di capai dengan melalui kerjasama dengan masyarakat dan pihak luar
sekolah. Kurikulum merdeka juga menuntut guru untuk tidak hanya
berfokus pada pencapaian aspek kognitif semata, melainkan juga pada
pengembangan karakter dan kompetensi siswa secara menyeluruh.
Harapannya, siswa dapat tumbuh menjadi pelajar yang adaptif, mampu
bekerja sama dan siap menghadapai tantangan global di masa depan.
Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP
Negeri 1 Jember diketahui bahwa dalam menyusun perencanaan
pembelajaran, guru. terlebih dahulu menganalisis Capaian Pembelajaran
(CP) yang telah disediakan oleh pemerintah dan selanjutnya dari capaian
pembelajaran tersebut, guru’ merumuskan Tujuan ‘Pembelajaran (TP) dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Setelah menyusun Tujuan Pembelajaran
dan Alur Tujuan Pembelajaran kemudian guru menyusun Modul Ajar.
a. Memilah Capaian Pembelajaran (CP)
Silabus dalam kurikulum merdeka disederhanakan menjadi
Capaian Pembelajaran (CP). Memahami dan memilah capaian
pembelajaran merupakan langkah awal yang sangat penting bagi
pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik. Pehaman yang yang mendalam terhadap capaian
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pembelajaran membantu guru untuk mengenali tujuan utama dari
setiap fase belajar, sehingga mampu menyesuaikan strategi, metode
dan materi ajar sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Fifi Fieranitha bahwa:
“Menurut saya, memahami dan memilah capaian pembelajaran
itu merupakan langkah awal yang sangat penting bagi kami
sebagai pendidik untuk bisa merancang proses pembelajaran
yang benar — benar berpusat pada peserta didik. Dengan
memahami capaian pembelajaran secara mendalam, kami jadi
lebih mudah mengenali tujuan utama dari setiap fase belajar.
Hal ini sangat membantu dalam menyesuaikan strategi,
metode, dan materi ajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan
serta potensi peserta didik.”®°
Dalam penelitian ini capaian pembelajaran yang digunakan
termasuk dalam kategori pendidikan menengah fase D, khususnya
untuk kelas VII. Guru diberikan keleluasaan untuk menyusun capaian
pembelajaran yang akan dicapai dalam kurun waktu tiga tahun, dengan
menyesuaikan pada kebutuhan peserta didik, kondisi sekolah, serta
pendekatan pembelajaran yang dianggap paling sesuai oleh guru, agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan bermakna. Hal
ini sesuai dengan pernyataan lbu Ffi Fieranitha beliau menyatakan
bahwa:
“Silabus itu sebenarnya panduan pembelajaran untuk satu
tahun pembelajaran secara menyeluruh. Nah dikurikulum
merdeka sendiri disederhanakan jadi capaian pembelajaran,
kalau dulu silabus dibagi menjadi tiga, untuk kelas 7, 8, dan 9.
Tapi sekarang, kita dikasih capaian pembelajaran selama tiga

tahun. Kita baca dan pahami kemudian kami tentukan sendiri
mana yang cocok untuk kelas 7, 8, dan 9. Guru bisa

% |bu Fifi Fieranitha, Guru Mata Pelajaran ILmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1
Jember, di wawancarai oleh penulis, 11 November 2024.
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menyesuaikan, misalnya ada materi yang dulu di kelas 9, tapi

cocoknya sekarang diajarkan dikelas 7, ya bisa lansung

dimaksukkan. Yang terpenting semua capaian pembelajaran itu
harus selesai dalam kurun waktu tiga tahun.”®

Berdasarkan pernyataan Ibu Fifi Fieranitha, dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka, guru diberikan kebebasan dalam menentukan
materi esensial yang dianggap penting dan relevan bagi peserta didik.
Kebebasan ini  memungkinkan guru untuk menyusun materi
pembelajaran lebih sistematis dan terarah, sehingga alur pembelajaran
yang disampaikan menjadi lebih runtu, logis, dan mudah untuk
dipahami oleh peserta didik. Pendekatan ini juga mendorong guru
untuk lebih kreatif dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan kelas masing — masing.

Pemilahan capaian pembelajaran di SMP Negeri 1 Jember
dilaksanakan melalui kolaborasi antar guru mata pelajaran contonhnya
seperti tim guru mata pelajaran IPS, mengadakan forum diskusi khusus
untuk mengidentifikasi-dan'menentukkan materi = materi esensial yang
selanjutnya dikelompokkan ‘berdasarkan jenjang masing — masing
kelas. Kemudian materi yang telah dipilih menjadi acuan dalam
penyusunan modul ajar pada tahap perencanaan pembelajaran. Seluruh
proses pemilahan ini dilakukan dengan merujuk pada Kurikulum
Oprasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang diterapkan di sekolah

sebagai pedoman utama pengembangan kurikulum. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan Ibu Fifi Fieranitha bahwa:

® |bu Fifi Fieranitha.
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“Kami para guru memilah capaian pembelajaran dilakukan

secara kolaboratif antar guru mata pelajaran yang kemudian

masing — masing regu melakukan diskusi untuk menentukan
materi esensial yang dikelompokan sesuai jenjang Kkelas.

Kemudian materi ini menjadi dasar untuk kami menyusun

modul ajar. Kami juga mempertimbangkan karakter peserta

didik kami dimana ada banyak siswa yang memiliki banyak
sekali karakter ada yang cepat tangkap, ada juga yang butuh
pendekatan khusus. Semua ini tetap kami sesuaikan dengan

KOSP yang jadi acuan sekolah®

Dari pernyataan Ibu Fifi Fieranitha dapat dijelaskan bahwa
proses merumuskan capaian pembelajaran dilakukan dengan penuh
pertimbangan terhadap kebutuhan pembelajaran yang relevan dan
bermakna tidak hanya mengacu pada Kurikulum Oprasional Satuan
Sekolah (KOSP) tetapi juga mempertimbangkan karakteristik peserta
didik yang beragam agar pembelajaran berjalan secara optimal.

Jadi tahap akhir dalam proses pemilahan capaian pembelajaran
para guru dari berbagai mata pelajaran melakukan diskusi mendalam
secara kolaboratif untuk menentukan materi esensial yang akan menjdi
fokus utama’ pembelajaran: JPenentuan ‘materi esensial ini dilakukan
dengan mempertimbangkan berbagai aspek penting, seperti keterkaitan
antar elemen kompetensi, urgensi dan relevansi ,materi terhadap
kebutuhan belajar siswa, serta tingkat perkembangan dan karateristik
peserta didik di tiap jenjang kelas. Materi yang dipilih bukan hanya
yang dianggap penting secara akademis, tetapi juga memiliki dampak

jangka panjang terhadap pemahaman konsep, penguatan karakter, serta

pengembangan keterampilan abad 21. Hasil dari proses ini kemudian

82 |bu Fifi Fieranitha.
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menjadi landasan penyusunan modul ajar yang kontekstual, fleksibel,
dan tetap berpedoman pada Kurikulum Oprasional Satuan Pendidikan
(KOSP).
b. Pengembangan Modul Ajar

Pengembangan modul ajar merupakan proses sistematis untuk
merancang, menyusun, dan mengembangkan materi pembelajaran
yang struktur, sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta
kebutuhan kurikulum guna mendukung proses belajar yang lebih
efektif dan bermakna. Dalam menyusun modul ajar harus terlebih
dahulu mengetahui karakteristik peserta didik dengan berpedoman
capaian pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan lbu Fifi
Fieranitha beliau menyatakan bahwa:

“Dalam mengembangkan modul ajar, saya bersama guru mata
pelajaran IPS yang lainnya selalu mengacu pada capaian
pembelajaran yang di tetapkan kurikulum, lalu kami sesuaikan
dengan materi — materi esensial yang benar — benar dibutuhkan
oleh " peserta didik. Dengan begitu ' kami akan mudah dalam
membuati dan menyusun ‘Modul. Ajar, dan' pembelajaran yang
nantinya akan lebih fokus, tidak terlalu padat, dan peserta didik
dapat lebih mudah. memahami inti dari setiap materi.
Sebenarnya Modul Ajar ini memiliki konsep yang hampir
serupa dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mbak, namun di dalam Modul Ajar sendiri itu ada beberapa
komponen seperti Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), serta ada beberapa komponen RPP yang
disederhanakan. Modul ajar juga memberikan kemudahan
kepada kami dalam merancang pembelajaran yang kontekstual,
karena setiap guru dapat menyesuaikan isi dan pendekatan
berdasarkan karakteristik peserta didik di kelas. Jadi mbak ya
kalo untuk modul ajar itu tidak sepenuhnya baru, tetap sama aja
seperti RPP hanya penyempurnaan aja dari 3yang lama dengan
pendekatan berpusat kepada peserta didik. »6

%3 |bu Fifi Fieranitha.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat
dijelaskan bahwa dalam proses pengembangan modul ajar guru mata
pelajaran IImu Pengetahuan Sosial bersama guru llmu Pengetahuan
Sosial yang lainya selalu mengacu pada capaian pembelajaran yang
telah ditentukan dalam kurikulum sebagai landasan utama. Capaian
tersebut kemudian dikaji dan disesuaikan dengan materi — materi
esensial yang dianggap benar — benar di butuhkan oleh peserta didik.
Dengan strategi ini, guru merasa lebih mudah dalam menyusun modul
ajar karena materi yang dipilih menjadi lebih terfokus, tidak terlalu
padat, dan inti dari setiap pembelajaran dapat lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Guru juga mengungkapkan bahwa secara konsep
modul ajar memiliki kesamaan dengan Renana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP),  karena didalamnya terdapat komponen -
komponen baru seperti Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), serta penyederhanaan’ beberapa bagian dari RPP
sebelumnya. Selain itu, Modul Ajar memberikan kemudahan bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, sebab isi dan
pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik masing — masing kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun Modul Ajar bukanlah sesuatu yang sepenuhnya baru, namun
sebagai inovasi yang lebih menekankan pada pendekatan pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik.
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Dalam proses menentukan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, guru memiliki peran penting dalam hal tersebut. Dalam
menentukan tujuan pembelajaran ini tidak dilakukan secara
sembarangan melainkan harus sesuai dengan materi esensial yang telah
disusun dalam modul ajar. Dengan mengacu pada materi esensial
tersebut, guru dapat memastikan bahwa tujuan pembelajaran relevan,
terukur, dan sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Ibu Fifi Fieranitha, beliau menyatakan

bahwa:
“Dalam menyusun tujuan pembelajaran, saya selalu mengacu
pada materi esensial yang ada di dalam modul ajar. Hal ini
penting karena disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan agar tujuan pembelajaran yang saya tetapkan tidak hanya
relevan dengan materi yang harus dikuasai oleh peserta didik
tetapl juga terukur dan sesual dengan capaian pembelajaran
yang sudah ditetapkan. Dengan begitu proses pembelajaran
menjadi lebih terarah dan efektif*®
Dari pernyataan Ibu Fifi Fieranitha tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam ' menentukan’ ‘tujuan- pembelajaran™ harus senantiasa
menyesuaikan * dengan ‘materi esensial dalam modul ajar guna
menyesuaikan dengan Kkarateristik peserta didik. Sehingga tujuan
pembelajaran menjadi relevan, terukur dan selaras dengan capaian

pembelajaran dan proses belajar mengajar berlansung secara lebih

terarah dan mendukung capaian hasil belajar yang optimal.

% |bu Fifi Fieranitha.
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Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran

Terkait Alur Tujuan Pembelajaran berdasarkan data yang
diperoleh peneliti, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) merupakan
rangkaian capaian pembelajaran yang disajikan secara sistematis dan
bertahap oleh guru, molai dari kompetensi dasar hingga keterampilan
yang kompleks, guna mencapai tujuan pembelajaran. Berikut
pernyataan Ibu Fifi Fieranitha terkait dengan Alur Tujuan
Pembelajaran beliau menyatakan bahwa:

“ATP itu sendiri tahapan yang menggambarkan urutan capaian
pembelajaran secara sistematis dan bertahap. ATP membantu
saya sebagai guru untuk merancang kegiatan pembelajaran dari
yang paling sederhana hingga yang lebih kompleks, sesuali
kemampuan peserta didik. Untuk itu kita bisa menggunakan
berbagai metode agar tercipta proses belajar mengajar lebih
menarik. Secara garis besar, tahap perencanaan dimulai dari
Capaian Pembelajaran (CP), lalu diturunkan menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Dari
ATP inilah kita menyusun modul aj_)ar yang memuat rencana
kegiatan pembelajaran secara rinci.”

Dari' hasil 'wawancara tesebut ‘juga'sesuai dengan pernyataan
Ibu” Sulistyoningsih ‘selaku ‘wakil kepala“sekolah bidang kurikulum
terkait dengan perencanaan implementasi kurikulum merdeka di

SMPN 1 Jember belaiau menyatakan bahwa:

“Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka teman —
teman guru bukan hanya guru IPS saja tetapi guru mata
pelajaran lainya juga. Pertama mereka memulai dengan
memahami capaian pembelajaran yang di tetapkan dalam
kurikulum, kemudian menyusun modul ajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Hal tersebut yang menjadi acuan
dalam proses belajar mengajar. Kami juga melakukan
pertemuan 1 bulan sekali untuk mendiskusikan tentang

% |bu Fifi Fieranitha.
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kurikulum merdeka ini yang dinamakan Komunitas Belajar
Spasa (Kombel) yang di dalamnya kita membahas tentang
bagaimana refleksi teman- teman guru dalam proses belajar
mengajar di kelas, dan solusi tentang hal tersebut apa, dan
tantangan yang dihadapi saat pembelajaran.”66

Gambar 4.3
wawancara dengan waka kurikulum

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa hasil perencanaan
implementasi  kurikulum merdeka pada mata pelajaran 1imu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 1 Jember menunjukkan
kesiapan yang cukup baik, dimulai dari penyusunan modul ajar. Dan
proses perencanaan juga dilakukan-secara kolaboratif oleh tim guru,
dengan dukungan penuh dari pihak sekolah. Ibu Fifi Fieranitha selaku
guru guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial telah melakukan
upaya semaksimal mungkin untuk merancang strategi pembelajaran
yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar, termasuk
dalam merancang kegiatan berbasis proyek dan pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik. Komitmen dan dedikasih Ibu Fifi

% 1bu Sulistyoningsih, S.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, di wawancarai
oleh penulis, Jember, 12 November 2024.
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Fieranitha menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan tahap
perencanaan ini, yang diharapkan mampu mendukumg tercapainya
tujuan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat

tercapai.

2. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan hasil penelitian melalui proses wawancara observasi
dan dokumentasi. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS), Ibu Fifi Fieranitha memulai proses
pembelajaran dengan mengacu pada prinsip — prinsip yang terdapat dalam
siklus Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini dirancang untuk
memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam mencapai
tujuan spembelajaran yang; telah sditetapkan.+, Tahapan awal dalam
implementasi  ini  menekankan | pentingnya menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, sebagai dasar utama dalam proses
belajar mengajar. Lingkungan belajar yang menyenangkan diharapkan
mampu meningkatkan kenyamanan, motivasi, serta partisipasi aktif
peserta didik dalam setiap aktivitas pembelajaran. Dalam kurikulum
merdeka ini, keterlibatan aktif peserta didik menjadi fokus utama, dimana
mereka tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga

sebagai subjek pembelajaran yang aktif dan mandiri. Oleh karena itu Ibu
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Fifi Fieranitha menerapkan pendekatan yang mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif, berfikir kritis dan mengembangkan
potensi diri secara optimal baik secara individu maupun kerja sama dalam
kelompok.

Siklus kedua dalam implementasi Kurikulum Merdeka vyaitu
berada pada penyusunan dan penyampaian materi pembelajaran yang
mendukung tercapaianya tujuan pendidikan yang holistic. Dalam
kurikulum ini, terdapat tiga pendekatan utama yang diupayakan untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran, yaitu kolaborasi, kerja kelompok,
dan unsur bermain. Ketiga pendekatan tersebut tidak hanya dimaksudkan
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga untuk
memastikan bahwa setiap peserta didik dapat terlibat secara aktif dan
bermakna dalam setiap tahapan pembelajaran. Oleh karena itu, materi
pelajaran  dirancang sedemikian rupa agar dapat disampaikan melalui
kegiatan yang menekankan kerja sama antar ‘peserta didik, pembentukan
kelompok™ belajar “yang efektif, serta integrasi aktivitas bermain yang
edukatif dan relevan. Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta didik
mampu memahami materi secara menyeluruh, mengembangkan
keterampilan sosial, dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap
proses belajarnya. Sebagai penutup dari setiap tahapan pembelajaran, guru
senantiasa melakukan tahap refleksi. Kegiatan ini menjadi bagian penting
dalam proses evaluasi pembelajaran yang dimana peserta didik diajak

untuk merefleksikan pengalaman belajarnya, mengidentifikasi pemahaman
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yang telah diperoleh, serta menyusun rencana perbaikan untuk
pembelajaran selanjutnya.

Tahapan terahir dalam siklus implementasi Kurikulum Merdeka
adalah pelaksanaan kegiatan asesmen formatif. Asesmen ini tidak lagi
berupa soal ujian ataupun ujian di akhir pembelajaran melainkan sebagai
bagian dari proses belajar mengajar yang berlansung dikelas. Salah satu
keunggulan dalam penerapan kurikulum merdeka adalah fleksibilitas
dalam pelaksanaan penilaian formatif, dimana asesmen tidak hanya
berbentuk tes tertulis seperti soal, melainkan dapat diwujudkan melalui
berbagai bentuk aktivitas belajar yang mencerminkan keterlibatan peserta
didik secara aktif. Dalam pendekatan ini proses pembelajaran menjadi
fokus utama, sehingga penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran
lansung, bukan hanya pada ahir sesi atau bab pelajaran. Dengan demikian,
guru dapat mengamati perkembangan kompetensi peserta didik secara
lansung melalui partisipasi, diskusi kelompok, proyek, presentasi, maupun
tugas praktik lainnya. Dengan adanya asesmen ini mempermudah guru
untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat dan relevan, sekaligus
yang membantu peserta didik untuk memahami materi yang dipelajari.
Oleh karena itu, dalam kurikulum merdeka proses penilaian formatif tidak
hanya dilakukan melalui soal — soal melainkan dapat disesuaikan dengan
konteks dan kebutuhan pembelajaran yang sedang berlansung.

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam mata pelajaran

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 1 Jember dilaksanakan
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melalui sejumlah tahapan yang sistematis, dimulai dari tahapan
pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yang meliputi
proses indetifikasi permasalahan, pencarian serta mengelola informasi,
perencanaan dan pengembangan gagasan, penyampaian ide melalui forum
diskusi kelompok dan presentasi, refleksi dari proses pembelajaran yang
telah berlansung, dan yang terahir yaitu kegiatan penutup sebagai evaluasi
ahir pembelajaran.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pernyataan diatas dapat
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di dalam
kelas pada tanggal 12 November 2024. Berdasarkan hasil pengamatan dan
observasi tersebut, dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan
kurikulum merdeka, terdapat sejumpah tahapan penting yang dilakukan
guru dan peserta didik. Tahapan — tahapan terebut menjadi langkah —
langkah'sistematis yang menjadi’' pedoman dalam proses pembelajaran agar
dapat berjalan secara efektif dan bermakna.

a. Pendahuluan
1) Guru menyiapkan media pembelajaran seperti, laptop, ppt, kertas
plano buram, gawai, dan jaringa internet.
2) Guru mengucap salam dan membaca doa sebelum memulai
pembelajaran.
3) Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan

dengan pengalaman peserta didik contoh:
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e Apa yang kalian pahami tentang mendengar istilah manusia
purba?

Guru menyampaian tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan terkait teknik penilaian yang akan digunakan

dalam materi ini yaitu dengan berupa tes lisan sebagai asesmen

diagnostik dan melakukan observasi terhadap sikap peserta didik

selama pembelajaran berlansung sebagai bagian dari asesmen

formatif.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

Peserta didik mengamati gambar yang sudah disiapkan oleh guru
terkait mengenal kehidupan manusia pada masa praaksara di
Indonesia.

Setelah  peserta ~didik mengamati gambar tersebut, guru
memberikan pertanyaan pemantik:

a) Apa yang kalian pahami tentang gambar tersebut?

b) Bagaimana perasaan kalian jika hidup pada masa tersebut?
Peserta didik dibagi menjdi beberpa kelompok. Setiap kelompok
terdiri atas 3 — 5 peserta didik (jumlah kelompok dapat
menyesuaikan jumlah peserta didik dikelas).

Peserta didik menentukan peran setiap anggota di masing — masing
kelompok, ada yang jadi juru bicara, sekretaris, dan anggota

kelompok.
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Dalam pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran
Discovery — Based Learning (DBL). dimana peserta didik secara
aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep baru melalui
eksperimen dan penyelidikan secara berkelompok mengenai materi
Sejarah Perkembangan Masyarakat pada masa praaksara dan

mempresentasikannya.

Mengidentifikasi Masalah

1)

2)

Secara berkelompok peserta didik diminta mengamati video yang
berkaitan dengan mengenal masa praaksara.

Kemudian peserta didik diminta untuk mendiskusikan hasil
pengamatan melalui video dan mencatat hal — hal penting yang

ditemukan selama menonton video.

Mencari dan mengelola informasi

1)

2)

Masing — masing kelompok diharapkan dapat mengumpulkan
informasi ‘'secara’ mendalam" dari berbagail ' sumber yang relevan
seperti buku pelajaran, buku pendamping, maupun dari internet,
guna menambah pemahaman terhadap tema yang sedang dibahas.

Peserta didik secara mandiri mengumpulkan dan mengolah
informasi dari berbagai sumber yang relevan dengan tetap berada
di bawah arahan, bimbingan, dan pengawasan guru untuk

memastikan dan keakuratan informasi yang diperoleh.
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Merencanakan dan mengembangkan ide

1) Peserta didik mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dan mengembangkan informasi tersebut menjadi ide — ide
kreatif yang dituangkan dalam bentuk jawaban pada lembar kerja
secara tertulis.

2) Peserta didik mengerjakan dan menyusun jawaban berdasarkan
pertanyaan — pertanyaan yang terdapat dalam LKPD sebagai
bentuk laporan hasil belajar, dibawah bimbingan guru.

Mensosialisasikan ide

1) Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas secara bergantian oleh masing — masing kelompok.

2) Guru membimbing dan mengawasi jalannya presentasi.

Refleksi pembelajaran

1) Guru dan peserta didik bersama — sama menyimpulkan poin — poin
penting ‘'yang' ‘muncul’ ‘dalam “kegiatan' ‘pembelajaran yang baru
dilakukan tentang materi masa praaksara. Adapun‘poin — poin yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

e Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil pemahaman
yang di dapat selam proses pembelajaran.

e Guru menanyakan kepada peserta didik, terkait hal — hal yang
belum di pahami

e Guru menginformasikan kepada peserta didik pada pertemuan

selanjutnya.
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2) Guru melakukan refleksi dari hasil proses pengajaran yang telah
berlansung pada pertemuan hari ini yang meliputi:
e Apakah materi yang disampaikan sudah tepat?
e Apakah metode dan model yang digunakan sudah relevan?
e Apa yang perlu dipersiapkan kembali untuk persiapan pada

pertemuan berikutnya?
h. Penutup

1) Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi dan
menyampaikan materi yang akan di bahas pada pertemuan
selanjutnya kemudian berdoa selesai pembelajaran dan memberi
salam.

Selanjutnya, lbu Fifi Fieranitha, S.Pd menyampaikan bahwa
dalam proses pembelajaran mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) yang beliau laksanakan dengan mengacu pada kurikulum
merdeka belajar, beliau secara konsisten menerapkan beberapa teknik
asesmen untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Salah
satu teknik yang digunakan vyaitu asesmen diagnostik, yang
dilaksanakan pada awal pembelajaran untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan latar belakang peserta didik sebelum memulai materi.
Selain itu beliau juga menggunakan asesmen formatif secara berkala
selama  proses pembelajaran  berlansung guna  memantau

perkembangan belajar peserta didik serta memberikan umpan balik
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guna meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar yang
berlansung di kelas.
a. Asesmen Diagnostik
Asesmen diagnostik merupakan bentuk evaluasi awal pada proses
pembelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi kemampuan,
pemahaman peserta didik. Memasuki awal tahun ajaran baru, biasanya
Ibu Fifi Fieranitha melakukan asesmen diagnostik sebelum memulai
proses pembelajaran tepatnya di kelas VIl J guna mengetahui kesiapan
belajar peserta didik, sehingga dapat tercipta pembelajaran yang
berdiferensiasi. Pernyaan ini juga sesuai apa yang di sampaikan lbu
Fifi Fieranitha beliau menyatakan bahwa:

“Saya tidak melakukan asesmen diagnostik pada setiap pertemuan
melainkan pada awal memasuki kelas tersebut di awal tahun ajaran
baru, jadi nanti ada pak Firman guru mata pelajaran IPS juga yang
membuat google form yang di dalamnya berisi tentang asesmen
diagnostik, kalau untuk saya sendiri itu mbak pada awal masuk
kelas, tersebut disana saya membuat. kesepakatan dengan mereka
mengenai bagaimana mereka “dan’ memanng sebetulnya asesmen
diagnostik itu dilakukan jpada setiap.pertemuan sebelum memulai
pelajaran tetapi menurut saya pribadi akan membuang banyak
waktu pelajaran, jadi‘kalau saya ingin mengetahui mereka siap atau
tidak saat mau melakukan aktivitas pembelajaran yang saya
lakukan itu yaitu dengan menanyakan kabar mereka mengabsen
terlabih dahulu dan saya mengajukan pertanyaan pemantik agar
saya mengetahui mereka sudah siap belajar atau belum. Jadi seperti
itu mbak yang saya lakukan setiap pertemuan sebelum memasuki
inti pelajaran.”®’

Pernyataan ibu Fifi Fieranitha diatas dapat dijabarkan bahwa
asesmen diagnostik tidak dilakukan pada setiap pertemuan, melainkan

hanya awal memasuki kelas saat tahun ajaran baru dimulai. Asesmen

%7 |bu Fifi Fieranitha, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1
Jember di wawancarai oleh penulis, Jember, 11 November 2024.
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diagnostik tersebut dilakukan secara kolaboratif bersama dengan guru IPS
lainnya seperti Bapak Firman guru IPS yang membuat Google Form yang
berisi tentang pertanyaan — pertanyaan terkait dengan asesmen diagnostik
untuk menggali pengetahuan awal dan pemahaman peserta didik.
Sementara itu lbu Fifi Fieranitha Lebih menekankan pendekatan informal
di dalam kelas. Pada awal pertemuan pertama, lbu Fifi Fieranitha
melakukan kesepakatan kelas bersama dengan peserta didik sebagai
langkah awal untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif.
meskipun asesmen diagnostik idealnya dilakukan pada awal pertemuan,
namun menurut Ibu Fifi Fieranitha kurang efektif karena akan memakan
banyak waktu pelajaran. Oleh karena itu untuk mengetahui kesiapan
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, lebih memilih cara
yang sederhana yaitu dengan menanyakan kabar peserta didik, melakukan
absensi dan mengajukan pertanyaan pemantik sebelum sampai ke materi
inti. Dengan hal-ini-1bu ‘Fifi akan ‘menilai’ secara ‘umum kseiapan mental
peserta didik untuk mulai belajar di kelas, serta menyesuaikan metode

pembelajaran apa yang akan digunakan di dalam kelas.

Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada
12 November 2024 di kelas VII J menunjukkan bahwa guru telah
melakukan persiapan pembelajaran dengan melibatkan asesmen diagnostik
secara lansung di kelas. Asesmen diagnostik ini tidak dilakukan dalam
bentuk teks tertulis atau instrumen formal, melainkan dengan melalui

pendekatan yang bersifat informal namun tetap bermakna. Pada saat
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memulai pembelajaran dengan materi “Mengenal Kehidupan Manusia
Pada Masa Praaksara di Indonesia” Ibu Fifi Fieranitha melakukan refleksi
awal untuk menanyakan kabar peserta didik dan melakukan absensi
terhadap perseta didik satu per satu. Asesmen tersebut dilakukan sebagai
upaya untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik secara emosional

dan kogpnitif.

Gambar 4.4

Kegiatan pendahuluan pembelajaran dengan mengabsen dan

L NIV [ menanyakan kabar peserta didik
b. MAsesmen Formatif /4L I VIATLY STDDIT0)

Dalam kurkl.(ull}ré ngfdei(a aL(;,smen formatif dilakukan secara
terus menerus selama pembelajaran berlansung. Tujuan dari asesmen
formatif dalam kurikulum merdeka adalah memberikan umpan balik
terhadap peserta didik tentang kemajuan mereka dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pada awal pembelajaran guru memulai dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik sebagai
pedoman dan acuan pada saat proses belajar mengajar dikelas yang

akan berlansung. Dengan mengetahui tujuan dari pembelajaran
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tersebut maka peserta didik akan memiliki gambaran yang jelas
mengenai hal apa yang mereka pelajari dan bagaimana pembelajaran
ini dapat membantu perkembangan pengetahuan mereka. Selanjutnya
guru mengajukan pertanyaan pemantik yang dirancang untuk menarik
rasa ingin tahu peserta didik. Pertanyaan ini bertujuan untuk
mengarahkan pemikiran peserta didik dari hal yang bersifat umum
menuju topik yang lebih spesifik, sesuai dengan materi yang akan
dibahas. Hal ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari. Dalam tahap inti pembelajaran, lbu
Fifi Fieranitha, S.Pd., mulai menjelaskan pokok — pokok materi yang
menjadi fokus pembelajaran, sehingga dapat memberikan gambaran
umum mengenai topik yang akan dibahas dan mengaitkan informasi
yang relevan agar peserta didik dapat memahami materi secara lebih
terstruktur dan jelas. 1bu Fifi Fieranitha juga mendorong peserta didik
untuk terlibat ‘dalam proses identifikasi dan penentuan topik — topik
yang dipelajari secara induktif guna mempermudah pemahaman

terhadap materi yang akan dibahas.



98

Gambar 4.5
Pelaksanaan kegiatan mengidentifikasi masalah

Pada tahap selanjutnya dalam proses pembelajaran lbu Fifi
Fieranitha membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil
dan memberikan tugas berupa lembar kerja peserta didik yang
berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan sebelumnya. Tugas
tersebut harus di analisis dan dicari jawabannya oleh masing — masing
kelompok untuk kemudian di diskusikan bersama guna memperdalam
pemahaman mereka. Selain itu, Ibu Fifi Fleranltha juga memanfaatkan

NIVERSITAS IS] { NEG
KA p?“l%i"’rraf“\‘ﬁ‘g'l‘ﬂ' Wﬂti J“QQaVT’)QWI @yriar — gambar
serta video — ]\/ldgo yang relevan dengan topic yang dibahas yaitu
kehidupan manusia pada masa praaksara di Indonesia. Dengan lbu Fifi
fieranitha menggunakan media digital ini sangat membantu peserta
didik dalam memahami materi secara lebih visual dan menarik,
sehingga proses pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih efektif dan

menyenangkan.
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Gambar 4.6
Pelaksanaan Kegiatan diskusi kelompok

KIAI HAJI ACHMAR.SIDDIQ
| Gambar terkait materi yang dibahas

Setelah diskusi kelompok selesai dilaksanakan kemudian Ibu
Fifi Fieranitha menunjuk masing — masing ketua kelompok untuk
mengambil kertas lotre yang berisi nomor urutan yang nantinya akan
digunakan oleh perwakilan kelompok tersebut untuk maju
mempresentasikan hasil diskusnya bersama dengan kelompok mereka
masing — masing, baik yang berkaitan dengan analisis materi maupun

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah mereka bahas bersama
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dengan kelompok masing — masing. Setelah salah satu kelompok
melakukan presentasi di depan kelas, kelompok tersebut memberikan
kesempatan bagi kelompok lainnya untuk mengajukan pertanyaan atau
masukan agar hasil kerja dapat lebih baik, hal yang sama juga
dilakukan sampai semua kelompok selesai presentasi. Setelah
presentasi berlansung, Ibu Fifi Fieranitha juga memberikan tanggapan
dan masukan baik berupa komentar secara lansung maupun penjelasan
tambahan yang berkaitan dengan pertanyaan — pertanyaan yang
diajukan oleh kelompok lain selama presentasi guna memperkuat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Pernyataan

ini juga sesuai dengan yang di sampaiak oleh Ibu Fifi Fieranitha yaitu:

“Dalam kegiatan presentasi kelompok, saya menilai tidak
hanya dari isi- materi. yang disampaikan, tetapi juga dari
bagaimana mereka menyampaikan hasil diskusi, kerja sama
antar anggota kelompok, serta kemampuan mereka dalam
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Setiap kelompok
saya beri kesempatan 'yang sama untuk:tampil, dengan urutan
yang » diambil /-secara s acak, agar;lebih sadil. Saya juga
memperhatikanbagaimana “Kelompok ‘lain “aktif memberikan
masukan atau pertanyaan, karena itu menunjukkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran. Setelah semua kelompok
selesai , saya memberikan umpan balik dan penjelasan
tambahan untuk meluruskan atau memperdalam pemahaman
mereka. Semua itu menjadi bagian dari penilaian saya terhadap
(I;eaktifan, pemahaman dan kemampuan berpikir peserta didik.”

% |bu Fifi Fieranitha.
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Gambar 4.8
Pelaksanaan kegiatan presentasi kelompok

Setelah seluruh materi pembelajaran disampaikan, lbu Fifi
Fieranitha memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan atau menyampaikan hal — hal yang masih
belum dipahami terkait materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, Ibu
Fifi Fieranitha bersama — sama dengan peserta didik merangkum inti
dari materi pelajaran dengan menyusun kesimpulan secara kolaboratif
agar semua ‘peleg,e(t-a‘digi\k jrqe‘mple‘r_qleQ pqrnahg‘rnan yang menyeluruh
‘dan’, mendalam.  Sefiagail 'pénutup: 'dilakukan| (kegiatan refleksi
pembelajaran, dimana béser&é didik diajak untuk mengevaluasi proses
pembelajaran yang telah berlansung, menyampaikan pengalaman
belajar mereka, serta memberikan masukan yang nantinya dapat
digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran ke depannya.
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Gambar 4.9
Refleksi ahir pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah
satu peserta didik kelas VIl J di SMP Negeri 1 Jember yang bernama
Kiar, ia meyampaikan bahwa:

“Menurut saya, proses pembelajaran menggunakan kurikulum
merdeka belajar terasa sangat menyenangkan dan lebih
menarik. 1bu Fifi sebagal guru kami sangat teliti dan detail

LN g A g ke, Solain . el g
KA oA g R menbginaiin Dokl LG ataupun bk
paket, rpat@r‘i yang di‘sampaikan juga sering pakai gambar dan

video, yang membuat saya lebih cepat mengerti dan tidak
mudah merasa bosan selama belajar di kelas.”®

Hal serupa juga di sampaikan oleh peserta didik kelas VII J
yang lainnya yaitu Yola dia menyampaikan bahwa:

“Saya sangat menikmati proses pembelajaran di kelas, terutama
saat diajar oleh lbu Fifi, karena cara bu Fifi menyampaikan
materi sangat menarik, penuh semangat, bahkan kadang —
kadang terasa menengangkan, tetapi justru itu yang membuat
suasan kelas menjadi lebih menyenangkan dan tidak

% Kiar, wawancara bersama salah satu peserta didik kelas VII J oleh penulis di SMP
Negeri 1 Jember, Jember, 14 November 2024.
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membosankan. Dalam setiap pebelajaran kami sebagai murid
harus lebih aktif, tidak hanya mendengarkan penjelasan dari Bu
Fifi aja kak, tetapi juga harus terlibat lansung melalui diskusi
kelompok. Pembelajaran yang diberikan 1lbu Fifi juga
mengharuskan kita berpikir kritis dan kreatif, serta bekerjasama
dengan teman — teman dalam menyelasaikan tugas. Suasananya
benar — benar menyenangkan, jadi materi yang dipelari jadi
lebih mudah dipahami dan saya juga tidak cepat merasa bosan
saat berada di kelas.”™

Bedasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap
beberapa peserta didik kelas VIl J, diperoleh informasi bahwa
pelaksanaan pembelajaran Imu Pengetahuan Sosial (IPS) yang
dilakukan Ibu Fifi Fieranitha menunjukkan kesesuaian dengan prinsip
dan tahapan dalam Implentasi Kurikulum Merdeka. Para peserta didik
menyampaikan bahwa proses pembelajaran berlansung dalam suasana
menyenangkan, tidak membosankan dan tidak tertekan. Hal ini
menunjukakn bahwa iBu Fifi Telah berhasil menciptakan suasana
belajar yang kondusif, yang menjadi salah satu ciri utama dalam
pendekatan | 'Kurikulum ' »Merdeka: ' Beberapa peserta  didik
mengungkapkan ‘bahwa  mereka’ merasa- ‘nyaman ‘dan_antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.' Mereka bahkan tidak merasa sedang
mengikuti proses belajar mengajar secara formal, karena metode yang
diterapkan tidak hanya memudahkan pemahaman terhadap materi
tetapi juga meningkatkanminat belajar peserta didik. Selain itu, lbu
Fifi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir Kkritis, salah

70 volanda, wawancara bersama salah satu peserta didik dikelas VII J oleh penulis di
SMP Negeri 1 Jember, Jember, 14 November 2024.
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satunya melalui pemanfatan teknologi informasi. Peserta didik
diberikan tugas untuk menyusun dan mempresentasikan materi
pembelajaran menggunakan media digital, seperti slide PowerPoint.
Strategi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga
melatih kemandirian siswa serta meningkatkan rasa percaya diri dalam
menyampaikan gagasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh Ibu Fifi Fieranitha
mencerminkan implementasi Kurikulum Merdeka secara holistic, yang
tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
pengembangan karakter, keterampilan abad 21, serta potensi individual
peserta didik.
selain itu, peneliti juga mewawancarai Ibu Sulistyoningsih sebagai
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum di SMP Negeri 1 Jember, terkait
pelaksanaan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial menggunakan
Kurikulum Merdeka. Belaiau menyampaikan bahwa:
“Pelaksanaan pembelajaran TIPS dengan  kurikulum merdeka
disekolah ini sudah.diterapkan dengan maksimal. Meskipun begitu,
masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, mengingat
bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum yang baru diterapkan
dan masih dalam tahap penyesuaian. Namun, dengan adanya Ibu
Fifi sebagai guru mata pelajaran IPS, yang telah mengikuti
berbagai pelatihan dan workshop terkait kurikulum merdeka,
proses pembelajaran IPS menjadi jauh lebih mudah diterapkan
dengan efektif. Berkat keterampilan yang diperoleh dari pelatihan
tersebut, lbu Fifi dapat mengarahkan dan membimbing peserta
didik sesuai dengan prinsip — prinsip yang disampaikan dalam

workshop tersebut, sehingga pembelajaran berlansung secara
optimal dan sesuai dengan harapan yang diinginkan”71

™ 1bu Sulistyoningsih, S.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, di wawancarai
oleh penulis, Jember.
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data
berupa wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran llmu
Pengetahuan Sosial, observasi lansung terhadap proses pembelajaran di
kelas, serta dokumentasi berupa perangkat ajar dan hasil kerja peserta
didik, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pelaksanaan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
telah terlaksana dengan cukup optimal. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
tahapan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan prinsip — prinsip
Kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pada pembelajaran yang
berpihak pada peserta didik serta bebasis pengembangan kompetensi.

Pada tahap awal pembelajaran, guru menerapkan asesmen
diagnostik melalui pemberian pertanyaan pemantik kepada peserta didik.
Pertanyaan — pertanyaan tersebut bertujuan untuk menggali pemahaman
awal peserta didik serta memetakan kebutuhan belajar masing — masing
individu, Selanjutnya, guru' menyampaikan. pernyataan masalah atau isu
yang kontekstual 'dan relevan ‘dengan kehidupan nyata peserta didik
sebagai stimulus untuk membangun rasa ingin tahu dan semangat
eksplorasi. Dalam proses pembelajaran, guru juga memanfaatkan
teknologi informasi (IT) sebagai media bantu, seperti penggunaan
presentasi digital, video pembelajaran, serta akses terhadap sumber belajar
dari internet. Pemanfaatan teknologi ini terbukti meningkatkan minat
belajar dan keterlibatan aktif peserta didik selama kegiatan berlansung.

Peserta didik kemudian diarahkan untuk pengumpulan data dan informasi
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terkait topik yang sedang dibahas, baik secara mandiri maupun kelompok.
Hasil pengumpulan data tersebut diolah, dianalisis, dan disusun dalam
bentuk presentasi, kemudian dipaparkan di depan kelas sebagai bagian dari
proses hasil belajar.

Tahapan terakhir dalam pembelajaran adalah pelaksanaan refleksi.
Refleksi dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peserta didik,
dimulai dengan penarikan kesimpulan bersama atas materi yang telah
dipelajari. Guru kemudian memberikan penguatan serta penjelasan
tambahan untuk memperjelas pemahaman peserta didik terhadap materi
tersebut. Dengan adanya rangkaian proses pembelajaran yang
terstrukturini, terlihat bahwa implementasi kurikulum merdeka belajar
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial sudah dilaksanakan dengan
pendekatan yang sesuai- dan memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.

Evaluasi ' Implementasi ‘Kurikulum' Merdeka ‘Belajar Pada Mata
Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1-Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penliti melalui
Teknik wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Evaluasi di SMP Negeri 1
Jember merupakan suatu tahapan penting dalam suatu proses pendidikan
dengan tujuan utama untuk mengetahui dan menentukan nilai atau tingkat
pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam konteks pembelajaran,

evaluasi memiliki peran penting karena dalam evaluasi guru dapat
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mengukur seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
sebelumnya dapat dicapai oleh peserta didik secara optimal. Evaluasi juga
berfungsi sebagai alat refleksi guru untuk meninjau kembali efektivitas
strategi dan metode pembelajaran yang telah diterapkan. Dalam penelitian
ini, fokus evaluasi diarahkan pada implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar, khususnya pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
SMP Negeri 1 Jember. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas
penerapan kurikukum merdeka dalam menunjang proses dan hasil belajar
peserta didik. Penilaian evaluasi dalam kurikulum merdeka ini dilakukan
dengan 3 tahapan utama. Tahapan yang pertama adalah asesmen formatif
yang berfungsii untuk memantau proses belajar peserta didik secara
berkelanjutan dan memberikan umpan balik kepada guru maupun peserta
didik guna perbaikan proses belajar. Tahap yang kedua adalah asesmen
berbasis proyek yang telah dilaksanakan oleh peserta didik dalam bentuk
kerja kelompok, dimana peserta didik didorong untuk menyelesaikan suatu
tugas proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Selanjutnya tahap ketiga adalah
penggunaaan instrumen penilaian peserta didik yang dirancang untuk
mengukur ketercapaian kompetensi secara menyeluruh, baik dari aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan sesuai dengan prinsip

Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat
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pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Fifi Fieranitha

selaku guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bahwa:

“Evaluasi itu sangat penting dalam proses pembelajaran karena
sangat membantu kita sejauh mana siswa sudah mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, evaluasi juga jadi alat
bagi guru sebagai pandangan apakah metode dan strategi yang
digunakan sudah efektif atau perlu diperbaiki. Disekolah kami,
khususnya pada mata pelajaran IPS, evaluasi pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar dilakukan dengan tiga tahapan. Yang
pertama ada asesmen formatif untuk memantau proses belajar
peserta didik di dalam kelas dan memberikan umpan balik. Kedua
asesmen berbasis proyek, yaitu yang dikerjakan peserta didik
secara berkelompok dimana peserta didik tersebut dapat
mengembangkan kerja sama, komunikasi, dan pemikiran Kritis
mereka. Dan yang ketiga itu mbak, untuk penilaian kami
menggunakan instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan
peserta didik secara keseluruhan, baik dari segi pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan, kan sesuai itu mbak dari prinsip kurikulum
merdeka belajar ini yang berpusat pada peserta didik.”"

Berikut merupakan tabel penilaian yang sudah disusun oleh Ibu

Fifi Fieranitha yang tertera di modul ajar sebagai berikut:

Tabel 4.1
Penilaian Pengetahuan
No | Nama Kemampuan Kemampuan Kemampuan
menjelaskan mengidentifikasi menganalisis
pengertian. Masa | Periodisasi  Masa | perkembangan
Praaksara Praaksara masyarakat
Indonesia Pada
Masa Praaksara
1. | Pandu Cakap Mahir Mahir
2. | Rania
3. | Harvin
4. | Naykenly
5. | Dst...

"2 |bu Fifi Fieranitha, Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1
Jember di wawancarai oleh penulis, Jember.
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Tabel 4.2
Rubrik Penilaian Pengetahuan
Mulai berkembang Berkembang Cakap Mahir
1) ) (©) (4)

Peserta didik belum | peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mempu menjelaskan | mampu mampu mampu
tenant  pengertian | menjelaskan menjelaskan menjelaskan
masa praaksara. secara parsial | secara lengkap | secara lengkap

pengertian  masa | tentang dan lancar

praaksara. pengertian masa | tentang pengertia

praaksara. masa praaksara.

Peserta didik belum | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mampu mampu mampu mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi | mengidentifikasi
periodisasi masa | secara parsial | secara lengkap | secara lengkap
praaksara di | tentang periodiasi | tentang dan lancar
Indonesia. masa praaksara di | periodisasi masa | tenatang

Indonesia. praaksara di | periodiasasi masa

Indonesia. praaksara di
Indonesia.

Peserta didik belum | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mampu mampu mampu mampu
menganalisis menganalisis menjelaskan mengindentifikasi
perkembangan secara parsial | secara lengkap | secara lengkap
masyarakat tentang tentang dan lancar
Indonesia pada masa | perkembangan perkembangan tentang
praaksara. masyarakat masyarakat perkembangan

Indonesia pada | Indonesia -, pada | masyarakat

masa praaksara. masa praaksara. | Indonesia  pada

masa praaksara.

Rencana Tindak Lanjut

1) Mulai

tentang masa

praaksara.

Periodiasai masa

Berkembang: peserta didik mempelajari kembali materi

praaksara serta

perkembangan masyarakat pada masa praaksara bersama guru untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

2) Berkembang: peserta didik mempelajari kembali materi tentang masa

praaksara. Periodisasi masa praaksara serta perkembangan masyarakat
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pada masa praaksara bersama guru untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam.

3) Cakap: peserta didik mempelajari tentang masa praaksara. Periodisasi
masa praksara serta perkembangan masyarakat pada masa praaksara
dengan sumber — sumber lain yang ada di perpustakaan maupun di
dalam internet.

4) Mahir: peserta didik mempelajari tentang masa praaksara. Periodisasi
masa praaksara serta perkembangan masyarakat pada masa praaksara
dengan sumber — sumber lain yang ada di perpustakaan maupun
internet.

Untuk penilaian yang berasal dari presentasi kelompok, guru
menetukan interval nilai. Setelah mendapatkan hasil penilaian dari
presentasi kelompok maka dapat lansung menilai hasil kerja peserta didik
dan menetukan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya.

1) 0 - 40% belum'berkembang, remedial diseluruhbagian.

2) 41 —65% berkembang, remedial dibagian yang diperlukan.

3) 66 — 85% sudah cakap, tidak perlu remedial.

4) 86 — 100% sudah mahir, perlu pengayaan atau tantangan lebih.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Ibu Fifi Fieranitha
akan melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran dengan
mengguanakan asesmen formatif. Penilaian ini dilakukan untuk
mengevaluasi keterampilan peserta didik secara bertahap, dimulai dari

kegiatan awal pembelajaran, dilanjutkan ke tahap inti, hingga mencapai
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ahir dari kegiatan pembelajaran. Proses asesmen ini akan dilaksanakan
secara sistematis dan berkelanjutan terhadap masing — masing kelompok,
guna memastikan bahwa setiap peserta didik memperoleh umpan balik
yang tepat dalam mengembangkan komptensi mereka.

Untuk mendukung data hasil observasi terhadap aktivitas
presentasi hasil diskusi kelompok di kelas VII J, peneliti juga melakukan
wawancara dengan beberapa peserta didik yang dipilih sebagai perwakilan
dari masing — masing kelompok. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pemahaman
peserta didik terhadap materi yang di diskusikan, serta pandangan mereka
terhadap pelaksanaan kegiatan diskusi kelompok dalam kelas. Informan
yang diwawancarai antara lain Geo, Cantika, dan Ciara, yang merupakan
perwakilan dari kelompok - kelompok yang telah menyampaikan hasil
diskusinya. Data dari wawancara ini diharapkan dapat memberikan
gambaran' 'yang 'lebih' “menyeluruh * mengenai- ' efektifivitas  metode
pembelajaran yang diterapkan. Dalam wawancaranya, Geo menyatakan

bahwa:

“Kalau untuk saya pribadi kak suka banget sama cara belajar pakai
kurikulum merdeka. Bu Fifi nagajarnya tidak hanya pakai
penjelasan saja tapi juga sering muterin video dan nunjukkin
gambar — gambar yang nyambung sama materi juga. Jadi lebih
gampang dipahami dan tidak mebosankan. Kita juga sering diminta
presentasi di depan kelas dan itu yang membuat kami lebih percaya
diri dan terbiasa ngomong di depan orang banyak. Yang paling
penting juga kak kita jadi lebih tahu dari sekarang penggunaan
media teknologi karena harus pakai leptop, slide ppt, proyektor.
Jadi menurut saya sagat cocok untuk anak — anak zaman sekarang
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seperti saya ini yang harus tahu lebih banyak tentang penggunaan
teknologi.”73

Sementara itu, Cantika salah satu peserta didik menyampaikan

dalam wawancaranya bahwa:

“Saya merasa pelajaran IPS jadi jauh lebih menarik sejak
diterapkanya Kurikulum Merdeka, terutama cara ngajarnya ibu Fifi
yang menurut saya sangat menyenangkan dan tidak membosankan.
Sebelumnya saya sering sekali kak merasa cepat bosan dan kurang
semangat belajar karena gurunya hanya memberi ceramah panjang
tanpa melibatkan kita jadi hanya monoton aja. Tapi sekarang
suasana kelas lebih menyenangkan karena kami sering diajak
berdiskusi, bekerja kelompok, dan menggunakan teknologi.
Misalnya ketika diminta membuat presentasi menggunakan
PowerPoint yang isinya harus sesuai dengan materi pelajaran, saya
merasa lebih tertantang dan termotivasi. Kegiatan seperti itu
membuat saya lebih aktif berpikir, lebih memahami materi, dan
tidak sekedar menghafal. Selain itu, saya juga lebih merasa lebih
percaya diri untuk berbicara di depan kelas karena terbiasa
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Menurut saya, cara
seperti ini membuat proses belajar lebth menyenangkan kak.”"™

Pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
Ciara dalam hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Dalam

wawancaranya, Ciara menyampaikan bahwa:

“Kalau belajar sama Bu Fifi rasanya sangat enak banget dan
senang kak, aku tidak merasa tegang dan santai, jadi saya lebih
nyaman dan fokus ke pelajarannya. Bu Fifi juga tidak pernah
membuat kita merasa tertekan. Misalnya waktu ada kelompok yang
kesulitan  bikin slide PowerPoint mereka diperbolehkan
merangkum materi aja dan dipesentasikan di depan kelas secara
lisan. Jadi walaupaun tugasnya beda, kami tetap dapat nilai. Aku
senang karena dengan cara seperti itu membuat semua murid ikut

® Geo, wawancara dengan salah satu peserta didik kelas V11 J oleh penulis, Jember, 14
November 2024.

7 Cantika, wawancara dengan salah satu peseta didik kelas V11 J oleh penulis, Jember, 14
November 2024.
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berpartisipasi sesuai dengan kemampuan masing — masing, dan
saya jadi lebih percaya diri juga.”75

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dari berbagai data seperti
wawancara mendalam, observasi lansung dikelas, serta studi dokumentasi
terhadap berbagai dokumen pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan evaluasi terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka belajar
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 1
Jember telah berjalan cukup optimal. Hal ini dapat dilihat dari capaian
hasil belajar peserta didik, khususnya peserta didik kelas VII J, yang
secara umum telah ditetapkan dalam modul ajar. Standar nilai yang
ditetapkan untuk mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial berkisar antara
73 — 85. Peran guru pengampu mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial
yaitu Ibu Fifi Fieranitha menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan
Implementasi  Kurikulum Merdeka Belajar tersebut. Beliau secara
konsisten menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang
menungkinkan, setiap peserta, didik, untuk mempelajari materi berdasarkan
tingkat kemampuan masing = masing, minat pribadi dengan topik tertentu,
serta gaya belajar yang paling sesuai dengan peserta didik. Hal ini
menjadikan proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi
peserta didik. Dalam tahapan perencanaan pembelajaran, Ibu Fifi
Fieranitha selalu mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
telah disusun rapi dalam modul ajar sebagai panduan utama dalam

menysun langkah — langkah kegiatan belajar mengajar. Komitmen beliau

78 Ciara, wawancara bersama salah satu peserta didik kelas VII J oleh penulis Jember, 14
November 2024.
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terhadap penyusunan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang
konsisten telah memberikan dampak positif terhadap antusias dan
kenyamanan peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar mengajar
mengajar dikelas. Banyak dari para peserta didik yang mengungkapkan
perasaan senang, antusias, serta tidak mudah merasa bosan atau jenuh
selama proses pembelajaan berlansung, yang menjadi indikator lain dari
keberhasilan penerapan kurikulum ini.
Pembahasan Hasil Temuan
Pada bagian bab pembahasan hasil temuan ini peneliti akan
menyajikan pembahasan atas temuan — temuan penelitian dengan mengaitkan
hasil yang diperoleh dari proses wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan teori — teori yang relevan. Pembahasan dalam bab ini disusun dengan
mengacu pada fokus penelitian dan tujuan penelitian. Peneliti melakukan
penjabaran secara rinci dan sistematis berdasarkan tabel temuan guna

memperdalam pemahaman terhadap'fokus penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1. | Bagaimana Perencanan | Perencanaan Implementasi Kurikulum
Implementasi  Kurikulum | Merdeka Belajar Pada Pembelajaran lImu

Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran IlImu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran
2024/2025?

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jember
diawali dengan penyusunan Modul Ajar oleh
guru mata pelajaran IPS. Modul ajar ini
dirancang dengan mengacu pada Capaian
Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan
kurikulum. Selanjutnya guru menyusun
Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) secara sistematis sebagai
pedoman dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar. Dalam penyusunannya, guru juga
memperhatikan dan menyesuaikan materi
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serta strategi pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik. Sehingga tercipta
pembelajaran yang berdiferensiasi.
Berdasarkan  hasil ~ temuan  penelitian
menunjukkan bahwa modul ajar merupakan
hasil pengembangan dari RPP yang
disesuaikan dengan pendekatan kurikulum
merdeka. Sebagai gantinya, diterapkan modul
ajar yang memiliki struktur dan isi yang lebih
kontekstual. Beberapa komponen dalam RPP
lama di hapus karena dianggap kurang
relevan dengan konsep merdeka belajar,
sementara  sejumlah  komponen  baru
ditambahkan untuk mendukung pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berpusat pada
kebutuhan peserta didik.

Bagaimana Pelaksanaan
Implementasi ~ Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran
2024/2025?

Dalam Pelaksanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada Pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jember,
Bu Fifi Fieranitha memulainya dengan
mengacu pada siklus kurikulum yang telah
dirancang untuk mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran secara efektif, terutama
dengan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Dalam pelaksanaannya ada
tiga prinsip utama yang dijadikan pedoman
dalam siklus kurikulum tersebut. Pertama,
pembelajaran harus dirancang agar menarik
dan " menyenangkan ' ‘bagi peserta didik.
Sehingga 'mereka ! dapat  lebih aktif dan
semangat dalam mengikuti~ proses belajar
mengajar dikelas. Yang kedua, materi
pembelajaran difokuskan pada kolaborasi,
kerja kelompok, dan permainan, yang
bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial
peserta didik dan memperdalam pengalaman
belajar mereka. Dan yang terakhir, penerapan
asesmen formatif yang berkelanjutan, dimana
proses pembelajaran menjadi pusat perhatian,
bukan hanya hasil akhir saja. Dalam
pelaksanaan pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial dikelas, Bu Fifi Fieranitha menerapkan
beberapa tahapan yang sesuai pada modul ajar
yaitu dengan pendahuluan yang
menyampaikan topik pembelajaran. Tahapan
inti melibatkan serangkaian aktivitas seperti
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mendorong peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah yang ada pada
materi yang disajikan, mencari serta
mengelola informasi yang relevan sesuai
dengan topik pembelajaran yang dibahas,
merencanakan dan mengembangkan ide — ide
kreatif, —serta  mensosialisasikan  hasil
pemikiran mereka kepada teman - teman
sekelas. Selain itu ada refleksi ahir
pembelajaran ~ yang  bertujuan  untuk
mengetahui sampai mana pemahaman peserta
didik sebelum ahirnya pembelajaran ditutup
dengan langkah penutupan yang
menyimpulkan pembelajaran pada saat itu.
Selama proses ini, Ilbu Fifi Fieranitha
menggunakan dua teknik penilaian yaitu
asesmen diagnostik yang dilakukan diawal
pertama kali masuk tahun ajaran baru yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemahaman peserta didik sebelum memulai
pembelajaran yang nantinya akan
dipersiapkan untuk proses belajar mengajar di
hari hari berikutnya, selanjunya ada asesmen
formatif untuk memantau perkembangan
pemahaman  peserta  didik  sepanjang
pembelajaran.

Bagaimana Evaluasi
Implementasi ., ., Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran Almul Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran
2024/2025?

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan
yang, . menunjukkan, K bahwa  evaluasi
pembelajaran * llmu Pengetahuan Sosial di
SMP. Negeriil Jember, guru telah menerapkan
pendekatan penilaian autentik sebagai bagian
dari, strategi. evaluasi hasil belajar peserta
didik. Implementasi penilaian  autentik
tersebut terbagi ke dalam tiga bentuk. Yaitu
yang pertama pelaksanaan asessmen formatif
yang dilakukan secara berkelanjutan selama
proses pembelajaran berlansung dengan
tujuan untuk memantau dan menilai
perkembangan kompetensi peserta didik.
kedua yaitu penilaian berbasis proyek yang
mendorong peserta didik untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan suatu tugas dalam
bentuk kerja kelompok yang berbasis
masalah, guna  menilai  kemampuan
kolaboratif dan penerapan pengetahuan yang
diperoleh. Kemudian ~ yang terakhir
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pemanfaatan instrumen penilaian yang telah
dirancang secara sistematis oleh guru untuk
mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta
didik secara menyeluruh.

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

Dari penyajian data dan analisis di atas yang ditemukan peneliti
dalam penelitian ini, dapat di deskripsikan bahwa Perencanaan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran limu Pengetahuan Sosial di
SMP Negeri 1 Jember telah memadukan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai
landasan utama dalam penyusunan Modul Ajar. Modul Ajar tersebut tidak
hanya memuat Capaian Pembelajaran, tetapi juga dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran yang jelas. Penyusunan modul
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang telah terstruktur dan
sistematis tentang langkah — langkah yang harus diambil dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Perencanaan dalam konteks: ini, merujuk pada proses yang sangat
penting dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses perencanaan ini
dimulai dengan penentuan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yang
selanjutnya disusun dalam bentuk alur yang terperinci. Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) ini berfungsi sebagai pedoman yang mengarahkan
langkah — langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam hal ini, Alur

Tujuan Pembelajaran (ATP) memberikan arah yang jelas mengenai urutan
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materi dan tahapan yang harus dilalui untuk memastikan bahwa setiap
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Perencanaan ini terlihat dalam penyusunan Modul Ajar. Modul
Ajar menjadi instrumen yang memadukan berbagai komponen
pembelajaran, mulai dari tujuan, materi, metode, hingga evaluasi, dalam
satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian setiap langkah dalam
implementasi pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan terarah,
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan standar kompetensi yang
diharapkan. Melalui Modul Ajar yang telah disusun berdasarkan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) yang jelas, diharapkan proses belajar
mengajar dapat berlansung secara optimal dan sesuai dengan prinsip —
prinsip Kurikulum Merdeka Belajar.

Secara keseluruhan, perencanaan yang matang ini menjadi langkah
awal yang sangat penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan
pendidikan“yang ‘lebih " fleksibel, relevan, ‘dan ‘berbasis pada kebutuhan
serta potensi peserta didik. Dengan adanya Modul Ajar yang telah disusun
berdasarkan capaian dan alur tujuan pembelajaran yang jelas, diharapkan
proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Jember dapat berjalan lebih
terstruktur dan terarah, serta dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti dalam penelitian
ini mengenai Modul Ajar, Modul Ajar merupakan pengembangan dari

konsep Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), namun dengan
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pendekatan yang lebih fleksibel agar bisa menyesuaikan dengan kebutuhan
belajar peserta didik. Tidak hanya mencakup perencanaan pembelajaran
harian, modul ajar juga bisa mencakup strategi pembelajaran
berdiferensiasi, asesmen diagnostik, serta penguatan karakter. Modul Ajar
ini dirancang agar guru dapat dengan mudah menyesuaikan pembelajaran
sesuai dengan gaya belajar dan kebutahan masing — masing peserta didik.
Salah satu komponen baru yang penting yaitu P5 (Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila) yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
dasar yang bersifat esensial dan mendasar, seperti kemampuan bernalar
kritis, kreativitas, kemandirian, dan kerja sama. Misalnya melalui kegiatan
kerja kelompok dalam projek, peserta didik dapat dilatih untuk
mengemukakan pendapat, menganalisis masalah, serta mengevaluasi
gagasan secara logis dan terbuka. Proses ini sangat mendukung penguatan
kemampuan berpikir kritis mereka secara alami dan kontekstual. Selain
itu, ada pula beberapa elemen dari kurikulum'sebelumnya yang tidak lagi
dicantumkan didalamnya. Karena dalam kurikulum 2013;guru diwajibkan
merancang pembelajaran dengan merujuk pada Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), yang menjadi kerangka uttama penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun dalam kurikulum
merdeka, struktur perencanaan pembelajaran mengalami penyederhanaan
melalui penggunaan modul ajar, yang lansung memfokuskan tujuan
pembelajaran yang lebis spesifik dan terukukur. Tujuan pembelajaran ini

menjadi titik pusat perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan
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belajar, sehingga prosesnya lebih fleksibel namum tetap terarah pada
pencapaian pembelajaran yang diharapkan.

Temuan tersebut sesuai dengan Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam prespektif filsafat progesivisme Jhon Dewey. Dimana ada
kaitannya dengan perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka
belajar bahwa, Kurikulum Merdeka dianggap sebagai suatu perubahan
menuju kemajuan dan perbaikan. Pandangan Progresivisme memberikan
warna pada kurikulum yang menitik beratkan pada peserta didik sebagai
subjek dan guru sebagai fasilitator. Menurut Jhon Dewey dengan
menekankan pada keaktifan dan minat peserta didik maka pembelajaran
akan menjadi lebih nyaman dan akan mendapatkan hasil yang maksimal
karena bukan dari paksaan melainkan pada minat pesert didik itu sendiri.
Kurikulum _merdeka belajar merupakan upaya dalam berfikir dan
berekspresi.  Hal — hal yang dapat digambarkan dari hubugan
Progresivisme' dan kurikulum ‘merdeka’ belajar, yaitu terdapat pada beban
guru secara adminiftratif akan berkurang, perangkat rencana pembelajaran
yang lebih sederhana, suasana pembelajaran lebih menyenangkan, ruang
berekspresi yang lebih leluasa, serta peningkatan kompetensi guru seiring
perkembangan zaman, dan keleluasaan dalam berinovasi dan berkreasi.

Aliran filsafat Progresivisme Jhon Dewey merupakan sebuah aliran yang
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menghendaki sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan sebuah
perubahan untuk menuju hal yang lebih baik."

Hasil temuan dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa,
dalam modul ajar setiap proses pembelajaran yang dirancang harus
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dengan jelas.
Dalam merancangan tujuan tersebut, guru perlu memperhatikan secara
cermat materi — materi sesensial yang telah ditetapkan dalam modul ajar
materi esensial ini merupakan inti dari kompetensi yang ingin dicapai oleh
peserta didik, sehingga pemilihannya tidak dapat dilakukan secara
sembarangan. Oleh karena itu, dalam menetapkan tujuan pembelajaran,
pendidik perlu terlebih dahulu memahami keseluruahn isi modul dan
mengidentifikasi bagian — bagian yang paling relevan serta berdampak
besar terhadap penguasaan kompetensi. Setelah itu, guru dapat
menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai, yaitu tujuan yang tidak
hanya realistis dan terukur, tetapi juga selaras dengan materi inti yang
dipilih. Dengan demikian, proses pembelajaran yang dirancang akan lebih
terarah dan berpotensi memberikan hasil belajar yang optimal bagi peserta
didik.

Temuan tersebut juga sesuai dengan temuan Nazwa Nabila dalam
jurnalnya yang menyatakan bahwa, Kurikulum Merdeka Belajar memiliki
tiga karakteristik utama yang mendukung pemulihan pembelajaran yaitu

meliputi implementasi pembelajaran berbasis proyek untuk memperkaya,

’® Triyanto, Endang Fauziati, dan Maryadi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam Perspektif Filsafat Progresivisme Jhon Dewey,” Lentera: Jurnal Iimiah Kependidikan Vol.
17, No. 2 (2022): h.20.
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sosial dan karakter yang sejalan dengan profil pelajar pancasila, penekanan
pada materi esensial memberikan waktu yang memadai untuk pemahaman
mendalam pada keterampilan dasar seperti literasi dan numerasi,
memberikan fleksibilitas kepada guru untuk mengadaptasi metode
pembelajaran berdasarkan perbedaan kemampuan peserta didik serta
penyesuaian dengan konteks dan kebutuhan lokal.”” Jadi, dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar, proses perumusan tujuan pembelajaran perlu
dilakukan dengan merujuk ke materi — materi inti yang telah ditetapkan
dalam modul ajar. Materi esensial ini menjadi dasar utama dalam
menentukkan arah pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Untuk
menjaga keselarasan dan kesinambungan antara materi, tujuan dan capaian
pembelajaran, pendidik harus menyusun berdasarkan Alur Tujuan
Pembelajaran. (ATP) yang telah dirancang secara sistematis. ATP
berfungsi sebagai kerangka berpikir yang memandu guru dalam menyusun
tahapan' pembelajaran ‘dari’ yang' paling' ‘sederhana hingga kompleks.
Dengan mengacu pada struktur ini, tujuan pembelajaran-yang ditetapkan
tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga mampu menyesuaikan
dengan konteks, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik di lapangan.
Selanjutnya temuan peneliti mengenai Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial ini juga
sesuai dengan model pembelajaran Dick and Carey dalam perencanaan

pembelajaran yang meliputi beberapa tahapan yang meliputi

" Nazwa Nabila Ningsih, Lidya Sartika, “Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar,”
Tarbiyah: Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran Vol. 2, No. 2 (2023): h.206.
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mengidentifikasi tujuan pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran,
menganalisis Kkarakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran,
merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan instrumen penilaian,
mengembangkan strategi pembelajaran, mengembangkan dan memilih
bahan ajar, melakukan revisi terhadap program pembelajaran, dan
mengembangkan assessment formatif serta assessment sumatif.’®

Hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti di SMP Negeri 1
Jember mengenai Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat di deskripsikan,
bahwa dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) pihak sekolah melakukan proses
perencanaan yang terstruktur dan bertahap. Proses ini mencakup
identifikasi ._kebutuhan belajar = peserta didik, penyusunan tujuan
pembelajaran yang selaras dengan profil pelajar pancasila, serta rancangan
strategi ‘pembelajaran ‘yang ' menyesuaikan terhadap karakteristik peserta
didik. Setiap tahapan dalam perencanaan pembelajaran-tersebut disusun
dengan mempertimbangkan prinsip dasar kurikulum merdeka belajar,
sehingga implementasinya dapat berjalan secara optimal dan mendukung
pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan.
Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

’® Dila Rukmini Octavia, Moh Sutomo, Mashudi, “Model Pembelajaran Dick And Carey

Serta Implementasinya Dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal Tawadhu, Vol. 6, No. 2 (2022): h. 117-

118.
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Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh selama proses penelitian,
peneliti mengidentifikasi bahwa pelaksanaan Implementasi Kurikukum
Merdeka pada Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP
Negeri 1 Jember dilakukan dengan melalui beberapa tahapan strategis
yang telah dirancang dan diterapkan oleh pihak sekolah. Langkah —
langkah proses pelaksanaan tersebut disusun secara sistematis dan
tergambarkan dengan jelas dalam tabel temuan penelitian yang telah
disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar dalam menggambarkan proses
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar tersebut dalam konteks
pembelajaran dikelas.

Mengacu pada data hasil temuan peneliti mengenai Pelaksanaan
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, bahwa Merdeka Belajar sangat
relevan dengan perspektif teori belajar kognitivisme Jean Piaget karena
Merdeka Belajar lebih mementingkan proses dibandingkan hasil. Hal ini
dibuktikan dengan‘penerapan’ Merdeka Belajar 'yang menekankan proses
pembelajaran dengan pembentukan karakter peserta didik: Dalam teori ini
menjelaskan bahwa belajar tidak hanya melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon tetapi menurut pandangan kognitivisme belajar
melibatkan proses berpikir yang kompleks.

Teori ini juga memiliki dua bidang kajian yang membahas tentang,
bahwa dalam pembelajaran lebih mengutamakan proses belajar dari pada
hasil belajar. Yaitu yang pertama, belajar tidak sekedar melibatkan

stimulus dan respon tetapi juga melibatkan proses berfikir yang sangat
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kompleks. Kemudian yang kedua, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri
seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungan.

Dalam pandangan teori ini, menyatakan bahwa proses belajar
dianggap sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk memahami dan
membangun keterkaitan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan atau
struktur kognitif yang telah dimiliki individu sebelumnya. Belajar bukan
sekedar menerima informasi secara pasif, melainkan merupakan proses
aktif yang melibatkan upaya sadar dari peserta didik untuk memadukan
informasi baru ke dalam kerangka berpikir yang sudah ada. Aktivitas
belajar ini tercermin dalam berbagai bentuk keterlibatan, seperti menggali
pengalaman secara lansung, mencari dan mengolah informasi dari
berbagai sumber, mengidentifikasi, dan menyelesaikan permasalahan,
mengamati fenomena di lingkungan sekitar secara kritis, serta mencoba
menerapkan konsep —'konsep yang dipelajari dalam konteks nyata. Semua
bentuk keaktifan ini dilakukan sebagal bagian usaha “untuk mencapai
pemahaman yang lebih mendalam dan tujuan pembelajaran yang lebih
bermakna.

Pelaksanaan asessmen formatif terbukti menjadi bagian penting
dalam proses pembelajaran yang menekankan pemantauan perkembangan
peserta didik secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir pembelajaran.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, asessmen formatif tidak

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
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memahami proses berpikir dan kemajuan belajar peserta didik secara
menyeluruh. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dalam kurikulum
ini sangat menekankan pentingnya proses belajar, bukan semata — mata
pada hasil akhir. Implementasi prinsip ini dapat dilakukan dengan
mendorong interaksi aktif antara guru dan peserta didik, seperti melalui
kegiatan diskusi yang mendalam dan reflektif selama pembelajaran
berlansung. Pendekatan semacam ini sangat sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Jean Piaget yang menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik terlibat secara aktif
dalam proses membangun pengetahuan mereka sendiri. Dengan demikian,
Kurikulum Merdeka Belajar tidak hanya relevan, tetapi juga selaras
dengan prinsip — prinsip pembelajaran kontruktivis yang menitik beratkan
pada keterlibatan aktif dan-proses berpikir peserta didik."

Berdasarkan  hasil  temuan  peneliti  selanjutnya, dapat
dideskripsikan bahwa penerapan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
Belajar memiliki Kketerkaitan yang erat dengan teori belajar humanistik.
Teori belajar humanistik adalah sebuah teori dalam pembelajaran yang
mengedepankan bagaimana memanusiakan manusia serta peserta didik
mampu mengembangkan potensi dirinya. Salah satu ide penting dalam
teori ini adalah peserta didik harus mampu untuk mengarahkan dirinya

sendiri dalam kegiatan belajar mengajar sebab belajar mengajar akan

 Tri Wahyuni, Nurul Uswatun, Endang Fauziati, “Merdeka Belajar Dalam Perspektif
Teori Belajar Kognitivisme Jean Piaget,” h. 136.
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berjalan dengan lancar ketika peserta didik terlibat lansung dalam proses
belajar mengajar tersebut.

Terdapat sejumlah tahapan pembelajaran menurut teori humanistik
diantaranya yaitu, menentukan tujuan pebelajaran secara jelas dan kemana
arah nantinya, mengidentifikasi kemampuan awal yang dimiliki oleh
setiap peserta didik, mengidentifikasi topik — topik mata pelajaran,
merancang dan menyediakan media dan fasilitas pembelajaran,
membimbing para peserta didik agar mereka belajar secara aktif,
membimbing peserta didik agar memahami makna dari pengalaman
belajarnya, membimbing peserta didik agar membuat konseptualisasi dari
hasil pengalaman belajarnya, membimbing peserta didik agar menerapkan
konsep — konsep barunya ke dunia nyata, dan membimbing peserta didik
agar mengevaluasi proses hasil belajarnya sendiri.®°
Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran 1lmu-Pengetahuan 'Sosial ' di* Sekolah ‘Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan temuan penelitian pada tahap evaluasi Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di SMP Negeri 1 Jember, dapat diketahui bahwa guru telah
mengimplementasikan pendekatan penilaian autentik sebagai bagian yang
penting dari proses evaluasi pembelajaran. Pendekatan ini diterapkan

melalui tiga bentuk utama. Yaitu yang pertama asesmen formatif yang

8 Edward Hanefa dkk, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran, h.142.
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dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran untuk
memantau tingkat pemahaman dan keterlibatan peserta didik selama
proses belajar mengajar di kelas. Kedua, yaitu diterapkan asesmen
berbasis proyek yang dikerjakan secara berkelompok, yang tidak hanya
bertujuan untuk mengukur penguasaan materi, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah
dikalangan peserta didik itu sendiri. Selanjutnya yang ketiga yaitu,
mengguanakan instrumen penilaian yang dirancang secara sistematis
untuk menilai aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik
secara menyeluruh, sehingga memberikan gambaran yang lebih luas
terhadap pencapaian belajar peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Andri Irawan dalam
jurnalnya yang menyatakan bahwa, penilaian autentik merupakan
instrumen penting dalam pengembangan evaluasi Kurikulum Merdeka
Belajar.- Dalam Kurikulum Medeka" ‘Belajar ' ‘penilaian autentik dapat
dirumuskan ke beberapa jenis penilaian yang pertama-yaitu assesmen
formatif, penilaian proyek, dan asessmen sumatif. Penilaian formatif
merupakan penilaian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
terkait peningkatan hasil belajar peserta didik dalam memahami materi
yang telah dia ajarkan. Tujuan utama dari asesmen formatif ini yaitu untuk
memberikan umpan balik terhadap peserta didik tentang kemajuan belajar
mereka, mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses

belajarnya, dan meningkatkan hasil belajar di ahir. Selanjutnya asesmen
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sumatif yang merupakan penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran
telah berahir dan dianggap telah tuntas. Tujuan dari asessmen sumatif
yaitu untuk menilai pencapaian hasil belajar peserta didik di akhir suatu
pembelajaran dan sebagai acuan untuk melihat ketercapaian tujuan
pembelajaran.®

Hasil temuan menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menggunakan Kurikulum
Merdeka Belajar, Ibu Fifi Fieranitha, S.Pd., secara konsisten menggunakan
instrumen penilaian yang mencakup tiga aspek utama, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Adapun aspek keterampilan yang dinilai
oleh beliau dalam proses pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

Yang pertama penilaian sikap, sikap spiritual yang merupakan
sikap yang mencerminkan hubungan peserta didik dengan tuhan yang
maha esa. Sikap ini bersumber dari nilai — nilai agama yang dianut masing
— masing peserta didik.' Sikap ‘spiritual ini terdiri dari berdoa sebelum dan
sesudah ~ kegiatan, "bersyukur, tawakal, iman ‘dan ‘tagwa, menjaga
kebersihan. Kemudian sikap sosial dimana sikap sosial ini merupakan
sikap yang mencerminkan hubungan peserta didik dengan sesama manusia
dan lingkungannya, yang sejalan dengan nilai — nilai moral dan sosial yang
berlaku. Sikap sosial ini terdiri dari disiplin, tanggung jawab, jujur, santun,
peduli (gotong — royong), toleransi, kerjasama. Yang kedua penilaian

pengetahuan yang meliputi  pengetahuan dalam  menjelaskan,

Jurnal

8 Andri Irawan, “Model Penilaian Autentiki Arah Kurikulum Merdeka,” Al - Mujaddid:
limu - limu Agama Vol. 6, No. 1 (2024): h. 14,

https://doi.org/10.51482/almujaddid.v6il.86.
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mengidentifikasi, dan menganalisis suatu masalah yang sedang dibahas
pada saat proses belajar mengajar. Selanjutnya yang terahir yaitu penilaian
keterampilan yang meliputi, keterampilan dalam presentasi, hasil karya,
kolaborasi, mengomikasikan di depan kelas saat presentasi dan kerja sama
dalam mengerjakan tugas yang berbentuk kelompok.*

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1
Jember, proses evaluasi pembelajaran mata pelajaran IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) yang diterapkan oleh Ibu Fifi Fieranitha sebagai bagian dari
implementasi kurikulum merdeka belajar terdiri atas tiga bentuk penilaian
utama. Pertama, asessmen formatif yang dilaksanakan secara
berkelanjutan selama proses belajar mengajar dikelas guna memantau
perkembangan serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disampaikan. Kedua, guru menerapkan model penilaian berbasis proyek
yang dikerjakan peserta didik secara kolaboratif dalam kelompok, yang
bertujuan ' untuk * ‘melatih 'kterampilan ' berpikir * kritis, kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Ketiga, guru menggunakan instrumen penilaian
yang dirancang secara sistematis dan terstruktur untuk menilai pencapaian
belajar peserta didik secara menyeluruh. Dalam pelaksanaannya lbu Fifi
Fieranitha menggunakan rubrik penilaian yang mencakup tiga spek utama,
yakni penilaian terhadap sikap, pengetahuan, serta keterampilan peserta
didik. Ketiga aspek ini dinilai sebagai upaya untuk menciptakan proses

evaluasi yang menyeluruh, objektif, serta sejalan dengan prinsisp — prinsip

8 |bu Fifi Fieranitha, Guru Mata Pelajaran IPS, 11 November 2024.
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kurikulum merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat

pada peserta didik.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya oleh peneilti mengenai “Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025” dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jember telah berjalan dengan baik.
Hal ini dapat terlihat dari kemampuan guru IPS dalam menyusun modul
ajar yang memuat Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran  (ATP) yang disusun secara sistematis dan terstruktur.
Penyusunan tersebut mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang telah
ditetapkan oleh"kurikulum, kemudian*disesuaikan dengan kebutuhan dan
karateristik peserta didik. Dengan demikian, proses pembelajaran yang
diterapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih fleksibel,
responsif, serta menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan
potensi dan latar belakang peserta didik.

2. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Jember telah menunjukkan
hasil yang baik dan mencerminkan kesesuaian terhadap arah kebijakan

pendidikan nasional yang baru. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
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pembelajaran yang yang telah dirancang dan dilaksanakan dengan
berpedoman pada modul ajar yang disusun oleh pendidik, yang
mencerminkan kesiapan dan pemahaman pendidik terhadap esensi
kurikulum merdeka. Dalam proses pelaksanaannya, guru menerapkan
strategi pembelajaran berdiferensiasi guna memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik yang beragam. Tahapan pembelajaran yang dilakukan
mencakup  kegiatan  pendahuluan, pelaksanaan  kegiatan inti,
pengidentifikasian permasalahan, mencari dan mengelola informasi,
merencanakan dan pengembangan ide, mensosialisasikan ide, refleksi
terhadap proses pembelajaran, hingga penutupan sebagai bentuk evaluasi
akhir. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP
Negeri 1 Jember telah terlaksana dengan pendekatan yang sistematis dan
terstruktur.

Evaluasi- Implementasi ' Kurikulum ‘Merdeka Belajar pada Pembelajaran
IImu Pengetahuan’ Sosial di- SMP Negeri 1 Jember menunjukkan hasil
yang baik dan memuaskan. Hal ini dapat dibuktikkan melalui data
perolehan nilai peserta didik kelas VII J yang berada di atas rata — rata
yang berdasarkan pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang berlaku di sekolah tersebut. Guru mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) menerapkan tiga jenis penilaian utama vyaitu,
asessmen formatif yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses

pembelajaran yang berlansung di kelas, penilaian berbasis proyek yang



134

dikerjakan secara berkelompok oleh peserta didik, serta penilaian peserta
didik yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik.
Berdasarkan evaluasi tersebut, peserta didik menunjukkan respons positif,
merasa senang pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas, dan

tidak merasa bosan selama proses pembelajaran berlansung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dalam penelitian ini,

peneliti menyampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak — pihak

yang terkait. Saran — saran tersebut disusun dengan harapan dapat

memberikan konstribusi positif terhadap peningkatan mutu terhadap

pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar. Peneliti berharap saran ini dapat

menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan maupun pelaksanaan

kegiatan pembelajaran di masa mendatang.

1.

2.

Kepala sekolah SMP Negeri 1 Jember

Kepada bapak'Kepala 'Sekolah' SMP Negeri 1 Jember, diharapkan
untuk terus melakukan sosialisasi dan penyelenggaraan ‘workshop secara
rutin bagi para guru, guna mendukung pemahaman dan penerapan yang
lebih efektif terkait implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
proses pembelajaran.
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 1 Jember

Kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, diharapkan agar
secara konsisten melakukan evaluasi terhadap guru terkait pelaksanaan

Kurikulum Merdeka Belajar dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
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bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berlansung
secara optimal sesuai dengan prinsip dan tujuan utama dari Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar.
Guru mata pelajaran IPS

Kepada guru mata pelajaran IPS agar senantiasa memperkuat
pemahaman terhadap prisnsip — prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
melalui berbagai kegiatan seperti pelatiahan, seminar, atau komunitas
belajar. Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran yang inovatif,
menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan nyata, serta mampu
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi guna memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Selain itu, penting bagi
guru untuk menggunakan berbagai bentuk asesmen secara tepat, guna
memastikan  Kketercapaian tujuan pembelajaran serta mendukung

penguatan karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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Menyatakan dengan sebenamya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak

terdapat unsur- unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang

pemnah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip
dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apakah dikemudian hari termyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia
untuk diproses scsuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamnya dan

tanpa paksaan dari siapapun.

KIAI HAJI ACHMAD &t
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Judul Penelitian Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data Metode Fokus penelitian
penelitian
Implementasi Implementasi | 1) Implementasi | 1) Implementasi Sumber data di | Penelitian ini | 1) Bagaimana
Kurikulum Kurikum Kurikulum Kurikulum dapat Dari | menggunakan perencanaan
Merdeka Belajar | Merdeka Merdeka Merdeka Belajar informan pendekatan dalam
Pada Mata | Belajar Belajar a. Perencanaan penelitian yaitu, | kualitatif dengan implementasi
Pelajaran  limu 2) llmu Kurikulum guru mata | jenis  kualitatif kurikulum
Pengetahuan lImu Pengetahuan Merdeka Belajar | pelajaran IPS, | deskriptif, merdeka belajar
Sosial di Sekolah | Pengetahuan Sosial b. Pelaksanaan Kepala Sekolah, | penelitian ini pada mata
Mengengah Sosial Kurikulum Wakil  Kepala | berlokasi di pelajaran  llmu
Pertama Negeri Merdeka Belajar | Sekolah Bidang | SMP Negeri 1 Pengetahuan
1 Jember Tahun c. Evaluasi Kurikulum, dan | Jember. Sosial di Sekolah
Pelajaran Kurikulum peserta  didik | Teknik Menengah
2024/2025. Merdeka Belajar | kelas VII J di | pengumpulan Pertama Negeri 1
2) llmu Pengetahuan | SMP Negeri 1 | data melalui Jember tahun
Sosial Jember. Dan | observasi, pelajaran
a. Hakikat dan | data hasil | wawancaram 2024/2025?
pengertian Ilmu | observasi, dan 2) Bagaimana
Pengetahuan wawancara dokumentasi. pelaksanaan
Sosial serta Analisis  data implementasi
b. Pembelajaran dokumentasi. melalui reduksi kurikulum
limu data, penyajian merdeka belajar
Pengetahuan data dan pada mata
Sosial penarikan pelajaran  llmu
c.| Karakteristik kesimpulan. Pengetahuan
IImu Keabsahan data Sosial di Sekolah
Pengetahuan menggunakan Menengah
Sosial triangulasi Pertama Negeri 1
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d. Tujuan lImu

Pengetahuan
Sosial

Ruang lingkup
lImu
Pengetahuan
Sosial

sumber
triangulasi
teknik.

dan

3)

Jember tahun
pelajaran
2024/2025?
Bagaimana
evaluasi  dalam
implementasi
kurikulum
merdeka belajar
pada mata
pelajaran  limu
Pengetahuan
Sosial di Sekolah
Menengah
Pertama Negeri 1
Jember tahun
pelajaran
2024/2025?
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lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Pada pedoman observasi ini yang diakukan adalah mengamati partisipasi
warga sekolh dahm pelaksanaan kegiatan mengenai Implementasi Kurkuhm
Merdeka Behjar Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2024/2025.

A. Tujuan

Agar peneliti memperoleh informasi dan data bak fisk maupun non fisk
yang berkaitan dengan ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Behjar Pada Mata
Pehjaran IPS di SMP Negeri 1 Jember Talhun Ajaran 2024/2025”.

Tabel
Kegiatan Observasi
Keterangan
No Aspek yang diamati Iya Tidak

1. | Pelaksanaan pembelajaran
- Menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik

- Memberkan motivasi kepada peserta didik

- Kesesuaian materi dengan kurikulum
merdeka

- Menjelaskan fujuan pembelyjaran dan tahap
refieksi_capaian pembelajaran

- Menjelaskan teknk assessment yang akan
dilakukan

- Penggunaan metode yang bervariasi

- Keterlbatan siswa dalam aktmtas

| \Qen-temm LN \ \ \ A \‘ {
Aktivitas guru padaah:r penbehjaran o

71 A~ ter \ |
KIAJ ﬂmam HIRTAID SIIDDIC
2. | Evaluasi pembelajaran

Jenis penilai nyangdnegapkanl - .,
- Keterkaiatan penilaian dengan tujian 4
pembelajaran
- Guru memberkan umpan balk terhadap
siswa




C. Penilaian Terhadap Materi Pedoman Observasi

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan pilihan Ibu

No.

Indikator Penilaian

Skor Penilaian

Saran

1

2 |3 |4

1.

Pedoman observasi dapat
menggali aspek-aspek
Implkementasi Kurkulum
Merdeka Pada Mata
Pehijaran IPS

v/

Pedoman observasi dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan
Implementasi Kurikulum
Merdeka Pada Mata
Pehjaran IPS

D. Indikator Total Skor (T)

Skala  |Skor Kategori Keterangan
Penilaian

1 25<n<40 | Tidak Bak |Belum dapat digunakan

3 40<n<60 | Kurang Bak | Dapat digunakan dengan banyak
revisi

60<n<80 | Bak Dapat digunakan dengan revisi

’ sedang

. 80<n<100( Sangat Bak | Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
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Secara umum pedoman wawancam mi:
(Mohon berkan tanda (V) seswi penibian Tbu)

LD : Layak Diguakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revis

v

TD : Tidak Layak Digunakan

Jember,. 7.7\ 7. 2024

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Judul Penelitian

Penyusun
Pembimbing
Validator

Instansi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Kurikulum Merdeka Behjar pada

Mata Peljaran Iimu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran 2024/2025

Rizki Magfiroh

: Rachma Dini Fitria, S.P., M.Si
: Novita Nurul Islami, S.Pd., M.Pd
: FTIK/UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Penilaian Terhadap Kontsruksi Pedoman Wawancara
Berilah tanda centang (v) pada tempat yang tersedia dengan pilihan Ibu

Kl

No.

Indikator Penilaian

Skor Penilaian Saran

1

2

3

4

Pedoman wawancara
dirumuskan_dengan jelas

v

Al [}

Pedoman wawancara

mencakup aspek:

a. Proses Perencanaan

Merdeka Belajar

b. Proses Pelaksanaan
pembelajaran IPS
menggunakan Kurikulum
Merdeka Belajar

c. Proses Evahnsx l

Merde a Belajar

[ AA

m‘iMrJ \'

—

o ol W e

°‘““"“w4

ctar 99 3
A\aonor\\t 0wy
xotvmah ¢

WV\

ot
h g9

Batasan pedoman Wawancara
dapat menjawab tujuan
penclitian
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B. Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa
Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan pilihan Ibu

No.

Indikator Penilaian

Skor Penilaian

1 (2 (3 [4

Saran

Pedoman wawancara
menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan kaidah bahasa yang
baik dan benar

v

Pedoman wawancara
menggunakan bahasa

yang mudah dipahami
dan dimengerti

Pedoman wawancara
menggunakan bahasa yang
komunikatif

Pedoman wawancara bebas
daripemyataan yang dapat
menimbulkan penafSiran
ganda

C. Penilaian Terhadap Materi Pedoman Wawancara

Berilah tanda centang (\) pada tempat yang tersedia dengan pilihan Ibu

No.

Indikator Penilaian

Skor Penilaian

1 (2 |3 [4

Saran

Pedoman wawancara dapat
menggali aspek-aspek
dalam Implementasi
Kurikulum. Merdeka Belajar
Pada Mata Pelajaran IPS

v

Pedoman wawancara_dapat
menggali informasi untuk
mendeskripsikan tentang
Implementasi -Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata
Pehjaran IPS
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D Indikator Total Skor (1)

OSkala [Sker Kategori Keterangan
Penilalan

| 25040 | Tulak Bak |Belun dapat digunakan

2 40 < n =60 | Kurang Baik [ Dapat digunakan dengan banyak

revisi

3 60 <n <80 | Bak Dapat digunakan dengan revisi
sedang

‘ 80 <n<100| Sangat Bak | Dapat digunakan dengan sedikit
revisi

Secara umum pedoman wawancara i
(Mohon berkan tanda (V) sesuai penilaian Ibu)
LD :Layak Diguakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi N
TD :Tidak Layak Digunakan

Jember, 77172024
Dosen Abhlj

UNIVERSITAS ISI
KIAl HAJI ACH &
] EM B'E R
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PEDOMAN WAWANCARA

Pengantar Wawancara

Wawancara  ditunjukan kepada guru dan siswa dengan maksud untuk
mendapatkan informasi tentang “Implmentasi Kurikum Merdeka Behjar Pada
Mata Pehjaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri |
Jember Tahun Ajaran 2024/2025”,

1. Informasi yang diperokh dari responden penelitian yaitu kepah sekolah,
wakil kepah sekobh bidang kurkulum, guru IPS dan siswa kelas VII H
sangat berguna bagi penulis sebagai pendukung data perelitan tentang
‘Implementasi  Kurkuum Merdeka Behjar Pada Mata Peljaran  Itmu
Pengetahuan Sosial di Sekohh Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Ajaran 2024/2025”.

2. Data yang diperokh okh peneliti pada saat wawancara semata-mata hanya
untuk kepentingan penelitian, dengan demikian kepah sekohh, waki kepala
sekolah bidang kurkulum, guru IPS dan sswa kehs VII H tdak perlu ragu
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan

Petunjuk Wawancara

1. Pendahuluan, mengucapkan sahm dan memperkenalkan diri menjehskan
tujuan, dan meminta zin ingin melkukan kegiatan wawancara.

2. Pertanyaan diawali dengan pertanyaan yang hangat dan mudah

Bagian utama yaitu mengajukan pertanyaan kemudian berkutnya secara

bedmiad |\ 2SI TAS [STAM NEGER]

@

KIAT T‘T“Kﬁ“?\(‘“T‘TM“th SIDDIQ

] EM B E R
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Format Wawancara dan Daftar Pertanyaan

A. Kepala Sekolah SMPN 1 Jember

Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

Butir pertanyaan

1.

KU A D EAY

Bagaiaman sejarah awal Kurikulum Merdeka Behjar diterapkan di SMP

Negeri 1 Jember?

Bagaimana peran bapak selaku kepala sekokh dalam mengenalkan

kurkulum merdeka belajar kepada guru — guru di SMP Negeri 1 Jember

Apakah bapak pemah mengadakan pelthan atau sosilsasi kepada guru

— guru sebelum mengimplementasikan Kurikulim Merdeka Behjar?

Bagaimana proses awal pelaksanaan kurikulim merdeka behjar di SMP

Negeri 1 Jember?

Bagaiamana  pengimplementasian  krikulim  merdeka belajar di SMP

Negeri 1 Jember?

Apa saja upaya — upaya yang diakukan bapak selaku kepala sekohh

dabm usaha pengimpkmentasian Kurkuhm Merdeka Behjar Di Smp

Negeri 1 Jember?

Apa saja faktor pendukung dabm proses pengimplementasan Kurkuhm

Merdel\a\BehJI di SMP Ne ngﬂm’? M NI ,
h ‘apa éjayaﬁgdhhm okeh para guru —gu'udahmpmses

dabm mengatasi kendab % kendgh guu dalim mengimplementaskan
Kurkulum Merdeka Beljar?

10. Bagaamana  harapan bapak kedepanmnya dabhm konsep penerapan

kurkulum merdeka belajar di SMP Negeri 1 1jember?
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B. Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Jember

Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

Butir pertanyaan

§

7.

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

Menurut Ibu bagaimana pemahaman guru - guu IPS  mengenai
Kurkulum Merdeka Behjar Dalhm Pembehjaran IPS di SMP Negeni 1
Jember?

Berapa kali pertemuan waka kurkulm dengan guru — guru untuk
mendiskuskkan terkait Kurkulum Merdeka Belajar yang diterapkan di
SMP Negeri 1 Jember?

Apa saja yang dibahas dalam pertemuan waka kurkkuhm dengan guru —
guru tersebut?

Bagaiama cara atau langkah — lingkah guru mata pehjaran IPS dabm
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka Behjar dalim pembelajaran
IPS ketika pembelajaran berlansung?

Apakah guru IPS di SMP Negeri 1 Jember membuat modul ajar sesuai
dengan pedoman Kurikulum Merdeka Belajar?

Apakah Sarana dan Prasarana sekolah  sudah memenuhi dalam

pembelajran IPS?
Apakah sekolh menyediakan fasilitas kepada guru IPS agar dapat

| membuat perangkat ]pgnb‘bgmn u.ga.hm {)Q\hksa@ ktrk\pmnr ,nTerdeka

| EMB E R
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C. Guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Jember

Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

Butir pertanyaan perencanaan:

L.

© °© N & v

Bagaimana pemahaman Ibu tentang adanya kurkulum merdeka bekjar
yang diterapkan pada tahun ajaran ini di sekolah 7

- Apakah Ibu pemah mengkuti workshop tentang penerapan kurikulum

merdeka beljar pada pembehijaran ips ?

. Apakah hasl mengkuti workshop  tersebut  berpengaruh dengan

pemebehjaran di kelas?

Bagaimana memurut Ibu tentang tujuan implementasi kurkulm merdeka
behjar yang diberlakukan di sekolah ini 7

Bagaimam cara Ibu mengimplementasikan kurkulum merdeka behjar?
Dalam bentuk apa Ibu membuat perencanaan pembelajaran?

Apa yang Ibu ketahui tentang alat tujuan pembeljaran?

Bagaimana cara Ibu menyusun alat dan tujuan pembelajaran?

Bagaimana cara Ibu mengembangkan alat dan tujuan pembehjaran yang
actual dan kontekstual?

10. Apa saja komponen — komponen yang ada dalm alat tujuan pembehjaran
11. Bagaimana cara merumuskan kompetensi di ATP pada Kurkulum

CRTVFRSITAS ISLAM NEGERI

KIARHA]L ACHMAD EBBI

13. Apa yang ibu ketahui t_erkai‘t\ k?npo[n;n ‘r°“¥’°"§" yang terdapat pada
{ ! ) ’ I\

modul ajar?

14. Bagaiamana cara by merancang tujuan tujuan pembeljaran dalam modul

ajar?

15. Bagaimana cara Ibu merancang materi pembelajaran pada modul ajar?
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16. Untuk bagian metode pembelajaran, bagaimana cara ibu menentukan
metode pembehjaran yang tepat dalam penerapan kurkulum merdeka
behjar?

17. Untuk bagian model pembelajaran, bagaimana cara Ibu menentukan model
pembehyjaran, apakah sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka Beljar?
18. Untuk bagan media pembeljaran, menurut Ibu bagaimana cara dalam

menentukan media pembelajaran pada modul ajar?

19. Apakah media pembebjaran sudah dipersiapkan okh sekokh atau guru
menyiapkan dengan sendiri?

20. Untuk Profil Pelajar Pancasila, bagaimana cara Ibu menentukan Profil
Pehjar Pancasila yang berkaitan dengan materi pembelajaran?

21.Pada tahap persiapan pembeljaran, kegiatan apa yang dicantumkan pada
modul ajar?

22, Pada tahap kegiatan pembelajaran, kegiatan apa yang dicantumkan pada
modul ajar?

23. Pada tahap refleksi, kegiatan apa yang dicantumkan pada modul ajar?

Butir pertanyaan pelaksanaan :

a) Aktivitas persiapan :
1. Bagaimana cara menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
(Assesment Diagnostik) untuk mengikuti pembelajaran?
2. Bagaimana cara memberikan motivasi kepada peserta didik?
3. Bagaimama cara supaya dapat mengaitkan serta mengajukan
URIYEISIT AS IS EART KECERT
akan dipelajari?
KA b
dalam tahap refieksi capaian pembelajaran?
5. Bagaimana 4"3 r}béjehs}hl; teklufa assLsmenlEy;mg akan dilakukan
dalam proses pembelajaran?

mesiidkan o, pebekfain yong ko deapl ()
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b) AKtivitas Keglatan pembelajamnt

1. Apa saja aktivitas yang dibihukan 1bu ketka Kegiatan pembebyjaran?

2. Media apa saja yarg digiakan dabim proses pembelyjaran di kels?

3. Bagamam bentuk kegatan menganat dabim pembebyjaran?

4. Bagamamna cam agar peserta didik tertark untuk menganmti obyek
yang akan dianati?

5. Bagamam bentuk Kegiatan menghomunkasikan pada penbebjaran?

6. Apa saja fingsi hegatan komunkasi peserta diik?

7. Bagamam cara lbu mengajukan pertanyaan untuk dixlentifikasi okh
sswa el pembagan kehmpok?

8. Bagamam bentuk pengumpulan data untuk peserta didik pada saat
pembehjaran?

9. Apa saja bentuk sumber untuk peserta didik sebagai pengunpulin
data?

10. Bagamanma cara [bu dabim mengadakan assesment formatif dabim
Kegatan pembebjaran?

¢) Aktivitas ahir :

1. Apa saja aktvitas yang dilaikukan Ibu ketika kegiatan ahir
pembehjaran?

2. Bagamam Ibu dabm membernkan memberkan umpan batk
(Assesment Sumatif) kepada peserta didik?

3. Apakah Ibu menginformasikan rencama pembebjaran berkutnya,
bagamana tindak knjutnya?

EACFPPRSPEAS ISLAM NEGERI

1. Baganmama cam bu dalim merefleksi pembebyjaran?

KIA bt AHACHMALLSIDDIQ

pembelkyj . . . y

3. Apa sajamtkulyuc l‘l\utﬂ\m}nﬂ dnJm mcld.\k\r pencapaian
pembekyjaran?

4. Bagamama cana yang Ibu hkukan dahm meng-observasi siswa guna
mengukur penihian sikap?
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5. Bagaimana cara yang Ibu akukan dalam mengukur penilaian
pengetahuan pada saat pembelajaran berlangsung?

6. Bagaimana cara yang Ibu hkukan dalam mengukur penilaian
ketermpilan (Proyek atau pengamatan) pada saat berakhimya
pembebjaran?

7. Bagaimama cara yang Ibu lakukan dalam mengukur pemahaman siswa
pada saat berakhimya pembelajaran?

8. Bagaimama cara yang Ibu lhkukan dalam membuat lembar kerja siswa?

9. Tindak lnjut apa yang dilakukan ibu jika menemukan peserta didik
dalam penilaian kurang dari KKM?

Ml
F N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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D. Siswa kelas VII H SMP Negeri | Jember :

Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

Butir pertanyaan

Apakah saudara sudah mengetahui tentang Kurikulum Merdeka Belajar?

2. Apa yang dilakukan Guru saat memulai pelajaran?
3. Apakah Guru menyampaikan tujuan pembekjaran pada saat sebelum

memulai pelajaran?

4. Apakah Guru memberikan motivasi kepada saudara sebagai siswa?
5. Apakah Guru memberkan penjelasan materi minggu lalu sebelum

memulai pelajaran?

6. Apakah Guru menyampaikan teknik penilaian pada saat sebelum memulai

pehjaran?

7. Bagaimana Guru dalam menyampaikan pembelajaran?
8. Apakah Guru membentuk kelompok terlebih dahulu pada saat

pembelajaran?

9. Apakah Guru memberkan pertanyaan kepada saudara pada saat

pembeljaran?
10. Apakah Guru memberikan tes tertulis atau lisan kepada saudara setelah
selesai pembahasan materi pembelajaran?

LSS Rr

(K 1A Gerion Syt S8 ()

13. Apakah Guru n+nb4'i;an Mhs&l}crkhml}l{ selanjutnya yang akan
dipelajari sebelum mengakhiri pelajaran?

14. Apakah saudara bisa menerima dengan baik materi yang disampakan oleh
Guru?

156



157

,

LEM ) .
BAR VALIDASI PEDOMAN DOKUMENTASI

Judul Penelitian Implementasi Kurkulum Merdeka Behjar pada
Mata Pebjaran i Pengetahuan Sosul di
Sckohh Menengah Pertama Negeri | Jember
Tahun Peljaran 2024/2025

Penyusun t RiZki Magfiroh
Pembimbing : Rachma Dini Fitria, S.P., M.Si
Validator : Novita Nurul Iskmi, $.Pd, M.Pd

Instansi + FTIK/UIN Kii Haji Achmad Siddiy Jember

A.  Penilaian Terhadap Kontsruksi Pedoman Dokumentasi
Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan pilihan Ibu

No. | Indikator Penilaian Skor Penilaian Samn
T [2 [3 |4

1. Pedoman dokumentasi o
dirumuskan_dengan jehs

2 Pedoman dokumentasi

mencakup :

a Gambaran SMP Negeri |
Jember

. Visi — Misi dan tujuan
sarana prasarana yang ada
disekokh

¢. Jumih guru dan staf,
jumlah peserta didik

" Pengembangan Modul

NIVt SITAS ISLANA N

e. Meda Pembehjaran

KIN] st .

Pcmrykat Penila

: lq lini » 1

h Tahap Peksanaan =~ | [ %

1 Tahap mpkementasi dalim
Kurkulum Merdeka

Beljar Pada Mata
Peljaran IPS

R

LD

-y W |

JDIQ

y.
_ QK:«\‘—( €




Batasan pedoman
dokumentasi dapat menjadi

dabim penelitian

alat bukti dan informasi data

Penilaian Terhadap Materi Pedoman Dokumentasi
Berilah tanda centang () pada tempat yang tersedia dengan pilihan Ibu

No. | Indikator Penilaian

Skor Penilaian

Saran

1

2 |3 |4

1. Pedoman dokumentasi
dapat mengkaji penelitian
dalam Implementasi
Kurkulum Merdeka
Behjar Pada Mata
Peljaran IPS

v

2. Pedoman observasi dapat
menjadi penguat data
informasi untuk
menunjukkan tentang
fenomena yang terjadi
berdasarkan dengan
perelitian Implementasi
Kurkulum Merdeka
Belajar Pada Mata
Pehjaran IPS

Indikator Total Skor (T)

Skala  [Skor

Penilaian

Kategori

Keterangan

1 25<n<40

- Tidak Bak

Belum, dapat digunakan

40£n<60
2

Kurang Bak

‘Dapat digunakan dengan banyak

revisi

60<n<80 [Bak

Dapat digwukan dengan revisi
sedang

80 <n<100( Sangat Bak

Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
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r

Secara umum pedoman wawancara ini
(Mohon berkan tanda (V) sesuai penibian Ibu)

LD :Layak Digunakan /’
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TD :Tidak Layak Digunakan

Jember,.. 7. 7.0, ... 2024
Dosen Ahl,

Nurul Is S.Pd.. M.Pd.
198711212020122002

N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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MODUL AJAR IPS

Mengenal Kehidupan Manusia Pada Masa Praaksara Di Indonesia

Nama Penyusun . Fifi Fieranitha, S.Pd

Instansi : SMP Negeri 1 Jember

Mata Pelajaran - IlImu Pengetahuan Sosial

Topik : Kehidupan Manusia Pada Masa Praaksara di Indonesia
Fase : D Kelas 7

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit)

Pemahaman Konsep:

Peserta didik mengenali konsep dasar ilmu Sejarah yaitu manusia, ruang, waktu,
kronologi, perubahan, dalam menganalisis keterhubungan antara lampau, masa
kini, dan masa yang akan datang Ketika mempelajari Sejarah local dan topomini
wilayah serta berbagai peristiwa atau kejadian penting dalam lingkup local,
nasional dan global terkait asal — usul nenek moyang bangsa Indonesia dan jalur
rempah Nusantara.

Pemahaman Kterampilan:

Mengumpulkan informasi secara berkolaborasi, merencanakan dan melakukan
penyelidikan, mengumpulkan informasi dengan sumber primer, dan

mendokumentasikan.

Peserta didik mampu memhami Sejarah perkembangan Masyarakat pada masa

praaksara.

Modul ajar ini memuat rencana pembelajaran diferensiasi untuk topik materi
Sejarah perkembangan Masyarakat pada masa praaksara. Modul ini dilengkapi
dengan Langkah — Langkah kegiatan pembelajaran, asesmen, lembar aktivitas

peserta didik serta beberapa referensi pendukung.
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Laptop, powerpoint, kertas plano buram, gawai, dan jaringan internet. Prasarana

yang dibutuhkan dalam pembelajaran ini adalah ruangan kelas.

Peserta didik memahami konteks secra utuh kehidupan pada masa praaksara mulai
dari bagaimana manusia praaksara hidup, berkembang, dan beradaptasi dengan

lingkungan mereka sebelum adanya catatan tertulis.

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian masa praaksara.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi periodisasi masa praaksara di
Indonesia.

3. Peserta didik mampu menganalisis perkembangan Masyarakat Indonesia

pada masa praaksara.

a. Pendahuluan

1) Guru menyiapkan media pembelajaran seperti laptop, ppt, kertas plano
buram, gawai, dan jaringan internet.

2) Guru mengucap salam dan membaca doa sebelum memulai
pembelajaran.

3) Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik contoh:

e Apa yang kalian pahami tentang mendengar istilah manusia purba?

4) Guru menyampaikan'tujuan pembelajaran.

5) Guru menyampaikan terkait Teknik penilaian yang akan digunakan
dalam materi ini yaitu dengan berupa tes lisan sebagai asesmen
diagnostik dan melakukan observasi terhadap sikap peserta didik
selama pembelajaran berlansung sebagai bagian dari asesmen formatif

b. Kegiatan Inti

1) Peserta didik mengamati gambar yang sudah disiapkan oleh guru

terkait mengenal kehidupan manusia pada masa praaksara di

Indonesia.
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3)

4)

5)
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Setelah peserta didik mengamati gambar tersebut, guru memberikan
pertanyaan pemantik:

a) Apa yang kalian pahami tentang gambar tersebut?

b) Bagaimana perasaan kalian jika hidup pada masa tersebut?
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok
terdiri atas 3 — 5 peserta didik (jumlah kelompok dapat menyesuaikan
jumlah peserta didik di kelas).

Peserta didik menentukan peran setiap anggota masing — masing
kelompok ada yang menjadi juru bicara, sekretaris, dan anggota
kelompok.

Dalam pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran Discovery
— Based Learning (DBL). Dimana peserta didik secara aktif
mengeksplorasi dan menemukan konsep baru melalui eksperimen dan
penyelidikan secara berkelompok mengenai materi Sejarah
Perkembangan Masyarakat Pada Masa Praaksara dan

mempresentasikannya.

Mengidentifikasi Masalah

1)

2)

Secara berkelompok peserta didik diminta mengamati video yang
berkaitan dengan mengenal masa praaksara.

Kemudian peserta didik diminta untuk mendiskusikan hasil
pengamatan melalui video dan mencatat hal — hal yang penting yang

ditemukan selama menonton video.

. Mencari dan Mengelola Informasi

1)

2)

Masing — masing kelompok diharapkan dapat mengumpulkan
informasi secara mendalam dari berbagai sumber yang relevan seperti
buku Pelajaran, buku pendamping, maupun dari internet, guna
menambah pemahaman terhadap tema yang sedang dibahas.

Peserta didik secara mandiri mengumpulkan dan mengolah informasi
dari berbagai sumber yang relevan dengan tetap berada di bawah
arahan, bimbingan dan pengawasan guru untuk memastikan dan

keakuratan informasi yang diperoleh.
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Merencanakan dan Mengembangkan Ide
1) Peserta didik mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
dan mengembangkan informasi tersebut menjadi ide — ide kreatif yang
dituangkan dalam bentuk jawaban pada lembar kerja secara tertulis.
2) Peserta didik mengerjakan dan Menyusun jawaban berdasarkan
pertanyaan — pertanyaan yang terdapat dalam LKPD sebagai bentuk
laporan hasil belajar, dibawah bimbingan guru.
Mensosialisan ide
1) Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas secara bergantian oleh masing — masing kelompok.
2) Guru membimbing dan mengawasi jalannya presentasi.
Refleksi pembelajaran
1) Guru dan peserta didik Bersama — sama menyimpulkan poin — poin
penting yang muncul dalam pembelajaran baru dilakukan tentang
materi praaksara. Adapun poin — poin yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
e Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pemahaman yang di
dapat selama proses pembelajaran.
e Guru menanyakan kepada peserta didik terkait hal —+ hal yang
belum dipahami.
e Guru menginformasikan kepada peserta didik pada pertemuan
selanjutnya.
2) Guru melakukan refleksi dari hasil proses pengajaran yang telah
berlansung pada pertemuan hari ini yang meliputi:
e Apakah materi yang disampaikan sudah tepat?
e Apakah metode dan model yang digunakan sudah relevan?
e Apa yang perlu dipersiapkan Kembali untuk persiapan pada

pertemuan berikutnya?
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1) Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi dan

menyampaikan materi yang akan di bahas pada pertemuan selanjutnya

kemudian berdoa selesai pembelajaran dan memberi salam.

Asessmen
Penilaian Pengetahuan
No | Nama Kemampuan Kemampuan Kemampuan
menjelaskan mengidentifikasi menganalisis
pengertian Masa | Periodisasi  Masa | perkembangan
Praaksara Praaksara masyarakat
Indonesia Pada
Masa Praaksara
1. | Pandu Cakap Mahir Mahir
2. | Rania
3. | Harvin
4. | Naykenly
5. | Dst...
Rubrik Penilaian pengetahuan
Mulai berkembang Berkembang Cakap Mabhir
(1) (2) ®3) (4)
Peserta didik belum*| peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mempu menjelaskan’y mampu mampu mampu
tenant  pengertian | menjelaskan menjelaskan menjelaskan
masa praaksara. secara parsial | secara lengkap | secara lengkap
pengertian  masa | tentang dan lancar
praaksara. pengertian masa | tentang pengertia
praaksara. masa praaksara.
Peserta didik belum | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mampu mampu mampu mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi | mengidentifikasi
periodisasi masa | secara parsial | secara lengkap | secara lengkap
praaksara di | tentang periodiasi | tentang dan lancar
Indonesia. masa praaksara di | periodisasi masa | tenatang
Indonesia. praaksara di | periodiasasi masa
Indonesia. praaksara di
Indonesia.
Peserta didik belum | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
mampu mampu mampu mampu
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menganalisis menganalisis menjelaskan mengindentifikasi
perkembangan secara parsial | secara lengkap | secara lengkap
masyarakat tentang tentang dan lancar
Indonesia pada masa | perkembangan perkembangan tentang
praaksara. masyarakat masyarakat perkembangan

Indonesia pada | Indonesia pada | masyarakat
masa praaksara. masa praaksara. | Indonesia  pada
masa praaksara.

5)

6)

7)

8)

Mulai Berkembang: peserta didik mempelajari kembali materi tentang masa
praaksara. Periodiasai masa praaksara serta perkembangan masyarakat pada
masa praaksara bersama guru untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam.

Berkembang: peserta didik mempelajari kembali materi tentang masa
praaksara. Periodisasi masa praaksara serta perkembangan masyarakat pada
masa praaksara bersama guru untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam.

Cakap: peserta didik mempelajari tentang masa praaksara. Periodisasi masa
praksara serta perkembangan masyarakat pada masa praaksara dengan sumber
— sumber lain yang ada di perpustakaan maupun di dalam.internet.

Mahir: peserta didik mempelajari tentang masa praaksara. Periodisasi masa
praaksara serta perkembangan . masyarakat . pada, masa praaksara dengan

sumber — sumber lain yang ada di perpustakaan maupun internet.

Untuk penilaian yang berasal dari presentasi kelompok, guru menetukan interval

nilai. Setelah mendapatkan hasil penilaian dari presentasi kelompok maka dapat

lansung menilai hasil kerja peserta didik dan menetukan tindak lanjut sesuai

dengan intervalnya.

5)
6)
7)
8)

0 — 40% belum berkembang, remedial diseluruh bagian.
41 — 65% berkembang, remedial dibagian yang diperlukan.
66 — 85% sudah cakap, tidak perlu remedial.

86 — 100% sudah mahir, perlu pengayaan atau tantangan lebih.
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Lembar Kerja Peserta Didik

Nama Kelompok e

Mapel

Kelas

Petunjuk Belajar (Petunjuk siswa)

e Peserta didik secara berkelompok mengamati vidio yang telah di tampilkan di

depan kelas yang bersumber dari youtube.

e Setelah mengamati vidio dengan cermat dan teliti diatas lalu isi pertanyaan di

bawah ini dengan seksama!

Apa yang kalian pahami dari masa praaksara?

Kapan dimulai dan berakhirnya masa praaksara?

Apa saja bentuk peninggalan manusia pada masa praaksara?

Sebutkan periodisasi secara geologis dan arkeologis pada masa praksara!

Buatlah kesimpulan kelompok mengenai masa praaksara!
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e Link Youtube https://www.youtube.com/watch?v=x62w92mrv-0

e Gambar manusia praaksara (sumber: https//shorturl.at/jt9Be)

o Referensi lain — lain, seperti buku — buku kemendikbud yang bisa
dijadikan referensi, cari di https://buku.kemendikbud.go.id/katalog



https://www.youtube.com/watch?v=x62w92mrv-0
file:///D:/DOWNLOAD/https/shorturl.at/jt9Be)
https://buku.kemendikbud.go.id/katalog

Daftar Nilai Peserta Didik Kelas VII J

SMP Negeri 1 Jember

Tahun Pelajaran 2024/2025
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No | NISN NAMA SISWA L/P | KET.
NILAI
1 10116364329 | AHMAD DZIKRUL BAIHAQI L 190
2 10119411411 | AHMAD HARFIYANSYAH L |86
3 10107753032 | ALIF GILANG RAMADHAN L 190
4 10112052052 | AULIYA QOTHRUN NADA P 195
5 2112229310 | AURANIA ADRINE ZHAFIRA P |95
6 |0116715889 | CHIARA SASMITA IVANA P 190
SAKHI
7 10113039696 | CHRISTIAN HERNAWAN L |90
GERALDI
8 10128923792 | DANENDRA AL FANANI L |86
9 |0111307941 | ELGIYANSYAH PUTRA L |88
WIJAYA
10 | 01956807941 | FAIRUZ KIAR JANNATAN L 190
11 | 0111408864 | FAYOLA NABILA PUTRI P 190
12 |1 0116565365 | GALE PUTRA ARIES L |86
13 | 31108184488 | GENIO FRISKY MULYA L 195
14 |1 0121019341 | HAFIZAH AULIA RAHMA P 190
15 | 0113245506 | HAZRIEL HAFIEQI L 190
16 | 0129758390 | IZZA AFKARINA P 195
17 | 0104342673 | KEYSYALOMITA SYAFA R. P 195
18 | 0121550299 | KIRANA RAMADANIPUTRIW. |P |90
19 | 01116591935 | LAILI ZAKIA RAHMAWATI P 190
20 | 0113483456 | MAULIDO RAISSA PUTRA'M. L |87
21 | 0105563595; | NADIFA ZAHRA YOSNITA R, 88
22 | 0112694408 | NAY KENLEY KALYANA'S. L~490
23 | 0118843146 | OZZYL MAULANA KHADAFI L 195
24 | 0127864112 | PANDU ADITYAWARDHANA | L |95
25 | 0114341091 | RADIANSYAH BAJA 1. L 190
26 | 0115248938 | RAYNAR VIDAN BAGASKARA |L |90
27 10104683244 | RINJANI AFITA KUMALA I. P |95
28 | 0119843951 | SABRINA NAZARINE W. R. P 190
29 | 0114626981 | SALSABILA CANTIKAP. A. P |88
30 | 0116471328 | SALSABILLA LITTA P 190
31 | 0112483154 | SHARIKA MAULIDIA P 190
32 101124119963 | TEUKU ZIYAD THARIF L 195
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Data Guru SMP Negeri 1 Jember

No Nama Guru Jabatan Status Kepegawaian
1 | Aditya Pratama Guru PPPK

2 | Agus Sunaryo Guru PPPK

3 | Anivan Nurcahyo Apriyani Guru Honorer
4 | Ari Budiyandi Guru Honorer
5 | Arin Qusthoniyah Guru Honorer
6 | Ayu Febri Yustika Guru PPPK

7 | Christiyani Guru PNS

8 | Chusnul Chotimah Guru PNS

9 | Dia Oktavia Ainur Rokmah Guru PPPK
10 | Dwi Ana Fermawati Guru PPPK
11 | Emmy Juliawati Guru PNS

12 | Fajar Shodiq Guru Honorer
13 | Fifi Fieranitha Guru PPPK
14 | Fitriani Guru PPPK
15 | Gresica Damayanti Guru Honorer
16 | Hari Mulyo Tendik Honorer
17 | Hartati Tendik Honorer
18 | Husny Wahyu Kuriniawan Guru PPPK
19 | Ifa Nadifha Guru PPPK
20 | Imam Hidayat Guru PPPK
21 | Karina Dwi Nurgraeni Guru PPPK
22 | Khorul Anam Guru PNS

23 | Moh. Agus Samroni Tendik Honorer
24 | Muhamad Sholihin Tendik Honorer
25 | Muhamad Arif Guru PPPK
26 | Muhamad Saleh Guru PPPK
27 | Muhamad Hilal Guru PPPK
28 | Muslimin Guru PPPK
29 | Mustar Tendik Honorer
30 | Nurchasanah Teknik Honorer
31 | Putri Ragil Januarti Guru Honorer
32 | Racmad Tendik PNS

33 | Rani Saogasari Guru PNS

34 | Rita Riyami Tendik Honorer
35 | Rofik Anis Guru PNS

36 | Romli Tendik Honorer
37 | Siti Khotijah Guru PNS

38 | Soimatul Hasanah Guru PPPK
39 | Sri Rahayu Guru PNS

40 | Sri Susanti Guru PPPK
41 | Sulistyoningsih Guru PNS

42 | Suratmi Guru PPPK
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43 | Susanto Guru PPPK
44 | Titin Ely Rusnawati Guru PPPK
45 | Udik Kristyono Kepsek PNS

46 | Ulfatun Nikmah Guru Honorer
47 | Wahyu Endah Guru PPPK
48 | Wing Imam Tendik PNS

49 | Titin Umiyati Guru PPPK
50 | Yuli Ardiyanto Guru PPPK

Sarana dan Prasarana

Terkait sarana dan prasana di SMP Negeri 1 Jember terdapat ruang guru,
ruang kelas, ruang kepala sekolah, laboratorium IPA, laboratorium computer,
perpustakaan, uks, lapangan olahraga, mushola, toilet siswa, toilet guru, gudang

sekolah,kantin sekolah, tempat parkir, tempat cuci tangan.
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Lampiran 4

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

4
i
¥
%
%

¥

Gambar 1
Foto tampak depan SMP Negeri 1 Jember

Gambar 2
Wawancara dengan Kepala Sekolah
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Gambar 3
Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Gambar 4
Wawancara dengan guru Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial
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Gambar 5
Wawancara dengan Sharika peserta didik kelas V11 J

A

Gambar 6
Wawancara dengan Chiara peserta didik V11 J
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Gambar 7
Wawancara dengan Pandu Peserta didik kelas VII J

Gambar 8
Wawancara dengan Rania peserta didik kelas V11 J
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Gambar 9
Wawancara dengan Kiar peserta didik kelas VI1I J

Gambar 10
Wawancara dengan Cantika Peserta didik kelas V11 J
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Gambar 11
Wawancara dengan Geo peserta didik Kelas V11 J

Gambar 12
Wawancara dengan peserta didik kelas VI J
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Gambar 13
Kegiatan pembelajaran di kelas aktivitas pendahuluan

Gambar 14
Kegiatan pembelajaran di kelas aktivitas mengidentifikasi masalah
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Gambar 15
Kegiatan pembelajarab di kelas aktivitas diskusi kelompok

Gambar 16
Kegiatan pembelajaran di kelas aktivitas presentasi
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Lampiran 5

Denah Lokasi SMP Negeri 1 Jember
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Lampiran 6
~ e o
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
y - = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
- o X Mataram No 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68136
e Webste www hitp 1tk Linkhasjember ac id  Emadl tarhial raingemberia gmeail com

Nomor : B-9067/In.20/3.a/PP.009/11/2024
Litat . Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 1 Jember ‘
JI. Dewi Sartika No.17, Kampungtengah, Kepatihan, Kec. Kaliwates, Kabupalen Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 202101090047

Nama : RIZKI MAGFIROH

Semester : Semester sembilan

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran limu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025&quot; selama 15
( lima belas ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Udik Kristyono

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 08 November 2024
an. Dekan,

NIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ
| EMB E R



181

Lampiran 7

v

JURNAL
KEGITAN PENELITIAN

No. | Hari dan Tanggal Kegiatan Informan Ttd)
1. | Kamis, 07 - 11- Penyerahan surat Bpk. Rachmat,
2024 izin penelitian di S.pd

staff TU SMPN 1
Jember

Senin, 11- 11- Wawancara Fifi Fieranitha,
2024 mendalam dengan S.Pd

guru IPS terkait
implementasi
kurikulum merdeka
belajar pada mata
pelajaran IPS di
SMPN 1 jember

3. | Senin, 11-11-2024 | Wawancara secara Udik Kristyono,
mendalam dengan | S.Pd MM
kepala sekolah
terkait implementasi -
kurikulum merdeka
belajar pada mata

pelajaran IPS di
SMPN 1 Jember
4. | Selasa, 12- 11- wawancara Sulistyoningsih,
2024 mendalam dengan | S.Pd

wakil kepala sekolah
bidang kurikulum
terkait dengan

implementasi
kurikulum Medeka

/I lajarpa v | a ;
NI\ ! lajamn \ \‘ N

N tan Wﬁvﬁwm R

Implementasi .
kugkulum rdeﬂn { | \'
belajar pada mata
pelajaran IPS di
SMPN 1 Jember
7. | Kamis, 14— 11— | Wawancara dengan | 8 peserta didik

2024 peserta didik kelas | dari jumlah
VI J terkait keseluruhan Prav

implementasi siswa yakni 32
kurikulum merdeka | siswa

[

=

5
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belajar pada mata
pelajaran IPS di
SMPN 1 Jember

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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webate |

Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 JEMBER
Jn Dewr \Amka \ol Icmhu 68137, Telp. (0331) 4RGUSS
elemall cotoanga bomber g gt com

Nowirot

Lamp
Penhal

Nepada
Yth

SO0 11117089 /3509310 11 205238512028

Telah Mcelaksanakan Penclitian

Delan Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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